WARNING 
— Cerita ini sedang dalam tahap RE-WRITE! ~ 
Atas permintaan para pembaca, cerita ini akan ditulis ulang 
Akan diupdate mulai malam ini! Stay tune 


Alasan kalian harus baca ulang: 

1. Cerita akan beda 90% dari cerita awal 

2. Konflik besar tetap sama tapi gaya penulisan, nama tokoh 
(beberapa), alur akan berubah 

3. Lebih rapi 

4. Part lebih panjang sekitar 40-an 

5. Sisi Kevin akan lebih banyak diulas 


Nb: Bagi kalian yang mau baca lagi dari awal boleh 
banget, dan yang nggak mau baca versi baru juga 
gpp. Sekian 


Yang dari jaman baheula minta revisi tapi nggak mau 
baca ulang bukan tim aku 


Prolog 


"Cell buku lo ketinggalan!" Katrina berlari menuju Cellyn 
yang harus berhenti di tengah koridor. 


Banyaknya siswa yang ingin berebut pulang membuat 
Cellyn menepi agar tidak tertabrak. 


"Makasih Kat." la memasukkan buku ke tas. "Di kelas tinggal 
lo doang?" 


"Gak sih, masih ada Denin, Andra sama Naya." 
"Naya belum pulang?" 

"Belum, dia lagi nungguin sopirnya boker." 
Cellyn tertawa bersama Katrina. Itu menggelikan. 
"Eh by the way, lo pulang sendiri kan?" 


Cellyn menggeleng. "Dijemput Abang gue. Mungkin sepuluh 
menit lagi sampai. Kenapa?" 


"Yah, padahal gue mau ajak lo ke suatu tempat." 


Hampir saja Katrina terjatuh ke pinggiran koridor kalau 
Cellyn tidak menariknya. Namun sialnya Cellyn justru 
hampir menabrak seseorang. 


Belum sempat Cellyn mengatakan maaf siswa itu sudah 
pergi. Kelihatannya terburu-buru sekali. 


"Kaget gue!" 


"Ya makanya kalau jalan dilihat jalannya, main hape mulu." 


Katrina menoleh ke belakang tempat siswa itu terakhir 
terlihat. "Oh si Kevin." 


"Kenapa kalau Kevin?" 


"Gak kenapa-kenapa. Gue cuma sempet denger katanya dia 
tajir banget." 


"Terus kenapa kalau Kevin tajir?" 
"Gue gebet seru kali ya." 
"Jangan!" 


Katrina memandang Cellyn keheran-heranan. "Kenapa sih? 
Lo suka?" 


"Eh enggak, tapi kan lo udah ada Alex." 
Hampir Cellyn, hampir keceplosan. 
"Kalau gue nggak sama Alex, gue udah pacarin Kevin." 


Katrina melangkah lebih dulu meninggalkan Cellyn yang 
merengut. Diam-diam Katrina tersenyum, ia tau apa yang 
sahabatnya itu rasakan saat ini. 


"/'m jealous of the rain!" 


"Sekarang terang benderang Katrina!" Cellyn kesal dan 
menghentakkan kakinya. 


Di depan sana Katrina tertawa terpingkal-pingkal. 
Menertawakan Cellyn yang hanya berani menjadi seorang 
pengagum rahasia Kevin. 
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Rahasia 
"Lo beneran gue tinggal sendiri?" 


"Iya Kat, sana lo pulang aja. Gue tinggal nunggu bentar 
lagi." 


"Oke deh." Katrina sudah agak jauh saat ia berbalik lagi. 
"Kevin di belakang lo Cell!" 


Cellyn langsung menoleh ke belakang dan ternyata tidak 
ada siapa-siapa. Kesal, Cellyn ingin mengejar Katrina tapi 
bunyi klakson yang tak lain dari mobil Darrel membuatnya 
mengurungkan niat itu. 


Kaca mobil Darrel turun, memperlihatkan wajah tampannya. 
"Kenapa sepatunya dilepas?" 


"Tuh Katrina, temen kurang ajar." 

"Diajarin dong makanya." 

"Bang!" 

Darrel tergelak, suka sekali dia mengerjai Cellyn. 

Selesai memakai sepatu, Cellyn bergegas masuk ke mobil. 
"Tumben cepet, biasanya juga aku disuruh nunggu lagi." 


Darrel mengacak rambut adiknya gemas. "Nggak seneng 
kamu?" 


"Seneng aja sih, nggak harus nunggu sendirian." 


"Eh, tapi ...." Cellyn memperlihatkan ponselnya. "Abang 
beneran deket sama Naya?" 


"Naya cerita ke kamu?" 
"Heem, sampai muncrat." 


Darrel terpingkal-pingkal. "Beda banget ya sama Mika, tapi 
ngangenin." 


"Lagi kasmaran bilang aja." Cellyn mensedakapkan 
tangannya. Tak sengaja saat wajahnya ia hadapkan ke kaca 
yang terbuka, di sana muncul Kevin dengan motornya dari 
dalam sekolah. 


Cellyn masih segar betul sore ini, jadi ia bisa memastikan 
kalau tadi, Kevin sempat tersenyum. 


Kevin senyum ke gue? Ya ampun! 

"Siapa?" 

Cellyn terlonjak kaget. "Tuh ngagetin lagi." 

"Siapa yang senyum ke kamu?" tanyanya sekali lagi. 
"Temen." 

"Beneran cuma temen?" 

"Ya gitu, temen." 


Sekarang Darrel benar-benar menunjukkan sikap 
protektifnya. Dia benar-benar tipe kakak laki-laki yang 
sangat tidak ingin adiknya jatuh cinta ke orang yang salah. 


"Dia suka kamu?" 
Gue yang suka dia. 


"Apaan sih kok jadi kepo. Ayo pulang, Bang!" 


"Sebagai Kakak perlu dong tanya siapa aja orang yang 
dekat sama adiknya." 


"Tadi kan udah dijawab. Dia temen aku." 


Sengaja Darrel menggoda Cellyn. Sebenarnya tak masalah 
dengan siapa Cellyn berpacaran, asal tidak dengan satu 
orang yang keluarganya hindari. 


"Kalau Cellyn punya cowok, kriteria yang Kakak terima 
kayak gimana?" 


"Kakak akan dukung kamu dengan siapa pun asal dia bisa 
buat kamu bahagia. Tidak ada kriteria khusus, Kakak nggak 
mau mengekang kamu." Darrel terdiam sejenak, ia ingat 
harus menyampaikan ini ke Cellyn. "Ada satu orang yang 
nggak boleh jadi pacar kamu." 


Cellyn sungguh penasaran. "Siapa? Kenapa aku nggak boleh 
pacaran sama dia?" 


"Dia salah satu murid di Merah Putih juga, anak rival Papa. 
Kamu tau Wijaya?" 


"Kak! Om Wijaya, bukan Wijaya." 


Darrel mendegus. "Ya, dia anak Wijaya. Kamu tau dia 
liciknya seperti apa. Papa juga sudah pernah menceritakan 
ini kan?" 


"Iya tapi Kak..." 


"Kakak belum tau pasti siapa anaknya. Wijaya 
menyembunyikan identitas anaknya. Secepatnya orang 
suruhan Papa akan mencari tau foto anak Wijaya supaya 
kamu bisa menghindari dia." 


Cellyn hanya bisa pasrah saat Darrel bersikeras tidak mau 
menambahkan kata 'Om' sebelum menyebut salah satu 
pesaing bisnis papanya. 


"Bukan berarti kalau Papanya jahat anaknya juga ikut jahat 
kan?" 


"Cell, buah jatuh tidak jauh dari pohonnya. Sedikit banyak 
ada kemiripan di dalam diri mereka." 


"Lagipula Kak, dia mana mungkin ngejahatin aku. Gimana 
caranya coba?" Mulai kesal, Cellyn memutar bola matanya. 


"Secara fisik mungkin tidak bisa selama kamu dalam 
perlindungan Papa. Tapi yang Kakak takutkan, dia menyakiti 
perasaan kamu." 


"Maksudnya?" Jujur Cellyn bertambah bingung. 


"Begini, bisa saja dia membuat kamu jatuh cinta dan 
meninggalkan kamu begitu saja." 


Tahu maksud Darrel, akhirnya Cellyn tersenyum. "Kak, janji, 
aku nggak mungkin suka sama orang yang mengancam 
keluarga kita." 


"Tapi kita tidak tau apa yang akan dilakukan Wijaya dan 
anaknya. Mereka sangat licik." 


"Aku akan berhati-hati. Kakak nggak perlu khawatir." 


"Kakak masih belum lega kalau belum mendapatkan foto 
anak Wijaya. Selama itu, sebisa mungkin kamu hati-hati 
dengan semua cowok di sekolah, oke?" 


"Iya Abangku sayang." 


#kokokokok 


Grup sekolah menjadi heboh dikarenakan Kevin 
memenangkan pertandingan basket melawan SMA Bina 
Bangsa. Banyak yang memberikan dia selamat, tak 
terkecuali Katrina. 


Ingin sekali Cellyn memberikan ucapan selamat juga, tapi 
dia tidak bisa. 


Kehadirannya di sekolah mungkin tidak disadari Kevin. Akan 
sangat aneh kalau tiba-tiba ia turut mengucapkan selamat. 


Cellyn hanya bisa memendam perasannya yang tumbuh 
sejak awal masuk SMA. la menyukai Kevin secara diam- 
diam. 


Segala hal Cellyn tau tentang Kevin. la mencari tau 
semuanya, kecuali satu hal, nama belakang Kevin. 


Cellyn yakin Kevin tidak hanya bernama 'Kevin', tetapi ada 
kata lain di belakangnya. 


Untuk yang satu itu, Cellyn menyerah untuk mencari tau. 
Dia membuka grup bersama sahabat-sahabatnya. 


Katrina: Kalian nggak ngucapin juga ke Kevin? Hampir satu 
sekolahan ngucapin selamat. 


Naya: Udah. 
Edel: Gue juga udah. 
Cellyn: Harus banget? 


Edel: Nggak sih, cuma menghargai aja. Dia udah membuat 
bangga sekolah, nggak ada salahnya berterima kasih. 


Naya: Bener tuh. 


Katrina: Halah Cellyn mana berani! 
Edel: Kenapa nggak berani coba? 
Katrina: Soalnya dia .... 

Cellyn: Cick Katrina from the group. 
Naya: Loh loh loh. 

Cellyn: Eh sorry kepencet. 

Edel: invite Katrina to the group. 


Katrina: Tega ya lo Cell! Gue dikeluarin dari grup gara-gara 
Kevin. 


Edel: Bentar, gue mulai paham. 
Naya: Gue belum paham, jelasin dong! 


Sungguh jika rahasia sudah bocor ke Katrina, sangat 
mustahil tidak menyebar lagi. 


Cellyn menarik napas dalam, ia akan membuat pengakuan. 


Cellyn: Gue suka Kevin sejak bulan pertama di Merah Putih. 
Tapi gue cuma bisa jadi Secret Admirer dia. 


Naya: What!!! 

Edel: Lo serius Cell? 

Cellyn: Cuma kalian bertiga yang tau. 

Katrina: Tuh guys, demi Kevin gue ditendang dari grup! 


Cellyn: Jadi gue enaknya ngucapin apa nggak? 


Naya: Kesempatan bagus buat lo Cell! 
Katrina: Gas terus! 
Edel: Turutin kata hati lo aja deh. 


Sebuah ide terlintas di kepala Cellyn. la menghapus foto 
profil dan nama profil ia ganti dengan inisial nama, JAW. 


Sebuah pesan masuk di grup sekolah. Tak ada yang tau itu 
nomor siapa karena tidak ada nama dan foto profil. 


JAW: Selamat Kev. 


Cuma 2 kata dan Cellyn harus membongkar rahasianya, 
huft. 


Tak lama kemudian ada balasan dari Kevin. 

Gue dibales? Astaga! 

Cellyn beralih ke grup lain yang terdapat sahabatnya. 
Cellyn: Gue balesin lagi nggak si Kevin? 

Katrina: Terserah lo sih. 

Edel: Jangan deh, biarin dia kepo. 

Naya: Setuju Del, jangan dengerin Katrina, sesat dia. 

Cellyn tidak bisa menahan senyumnya. Meski Kevin dan 
orang lain tidak tau siapa yang mengirim pesan itu, Cellyn 
sudah sangat senang. Setidaknya Cellyn sudah berhasil 


menyampaikan apa yang seharusnya ia sampaikan. 


Rasanya di perut Cellyn ada banyak kupu-kupu yang sedang 
berterbangan. Wajahnya bahkan memanas dan mungkin 


pipinya memerah. 
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2kokokokok 
"Berhenti jadi anak pembangkang Kevin!" 
"Papa yang salah, bukan Kevin." 


"Anak seharusnya menurut ke orang tua. Bukan seperti 
kamu!" 


"Karena aku bukan Papa yang menghalalkan segala cara 
untuk berbisnis." 


Wijaya berdiri dari duduknya dan menghajar Kevin tepat di 
pipi dan perut. 


Kevin mundur beberapa langkah, ia masih bisa menjaga 
keseimbangannya. "Dia nggak salah Pa. Aku nggak mau 
menyakiti siapa pun." 


Kevin mendapatkan pukulan lagi di perut. Sekarang Kevin 
sudah tidak kuat menahan sakit dan tersungkur di lantai 
ruang kerja sang papa. 


"Papa tidak menyuruh kamu membunuh dia. Papa hanya 
ingin kamu membuat dia jatuh cinta ke kamu. Itu saja!" 


"Sama aja Pa!" 


Wijaya mengurut pelipisnya, ia sangat kesal dengan anak 
semata wayangnya yang tak mau menurut. 


"Jika kamu mau melakukan apa yang Papa minta, Papa akan 
segera melaksanakan pertunangan kamu dengan Rain. 
Kamu mau itu kan?" 


Ya, Kevin memang mau bertunangan dengan Rain. Namun 
bukan seperti ini caranya. Kevin tidak ingin menyakiti demi 
mendapatkan. 


"Cara itu kotor Pa." 


"Bisnis memang seperti ini Kevin. Semakin besar kamu 
mengorbankan, semakin banyak yang kamu dapatkan." 


Sungguh Kevin tak paham sama sekali darimana asal 
pemikiran seperti itu. Mungkin jika dalam ranah positif Kevin 
masih setuju, tapi Wijaya sudah kelewatan karena memakai 
cara kotor. 


"Papa mau apa setelah dia suka Kevin?" 


Senyum mengerikan terbit di wajah Wijaya. "Papa akan 
memanfaatkan orang tuanya. Mereka pasti ingin anak gadis 
satu-satunya yang mereka punya bahagia." 


"Sudah lah Pa. Ada cara lain yang lebih sehat daripada itu." 


"Pilihan ada di tangan kamu Kevin. Buat dia jatuh cinta dan 
tinggalkan setelah Papa selesai dengan urusan ini atau 
tidak ada tunangan dan restu dengan Rain." 


Astaga, itu bukan pilihan Pa. 


Kevin sangat mencintai Rain. Mereka sudah mengenal 
sangat lama dan saling berjanji untuk tetap bersama. 


Bahkan mereka sudah ada rencana untuk menikah setelah 
mapan. 


Namun pilihan dari Wijaya bukan hal yang baik. Kevin 
sangat bingung. la ingin bertunangan dengan Rain dan 
mendapat restu, tetapi Kevin juga tidak mau menyakiti 
orang tidak bersalah. 


"Kamu memilih pilihan nomor berapa Kevin?" 
"Beri waktu sampai besok Pa, aku akan memilih." 


"Tidak! Pilih sekarang atau kamu tidak akan pernah bertemu 
Rain lagi." 


Wijaya itu sangat licik. Dia mengirim Rain ke Jerman dengan 
alasan untuk mempersiapkan Rain menjadi pendamping 
Kevin. Itu bohong! Wijaya hanya ingin Rain dalam kendali 
kekuasaannya dan Kevin dapat ia gunakan untuk 
mendapatkan apa yang ia mau. 


Kevin sudah tau itu semua, tapi terlambat karena Rain 
sudah terlanjur pergi. Sekarang keselamatan Rain ada di 
tangan Wijaya. 


"Baik, aku pilih Rain." 


Senyum puas menghiasi wajah Wijaya. "Anak pintar. Pilihan 
kamu sangat tepat." Wijaya hendak memeluk Kevin tapi 
ditolak. 


Kevin memilih pergi tanpa mengatakan apa-apa. la benci 
dirinya sendiri yang belum bisa berbuat apa-apa. 


Saat ini Kevin hanya lah seperti boneka hidup untuk Wijaya. 
Kevin belum punya kekuasaan apa-apa untuk menjinakkan 
sang papa. 


Satu foto sudah ada di tangan Kevin. Foto yang tak lain 
adalah foto dari Jocellyn Alvioni William, putri sekaligus 
anak kedua dari Putra William. Pengusaha paling sukses di 
bidang properti. 


Awalnya Kevin ingin langsung tidur tapi ia melihat foto itu 
sekali lagi. 


Sepertinya wajah itu pernah terlihat oleh Kevin sebelumnya. 
Terbukti dari raut wajahnya yang serius. 


"Dia yang nabrak gue di koridor." 


Sungguh Kevin ingat betul. Raut wajah malu-malu yang tak 
sengaja menabrak dia di koridor karena menyalamatkan 
salah seorang temannya yang hampir terjatuh ke selokan. 


Nama gadis itu juga tak asing. Kevin mencoba mengingat 
lagi dan ia langsung membuka ponsel. 


"Dia pernah kirim pesan selamat? Tapi kenapa dia pakai 
inisial nama?" 


Kevin yakin jika inisial 'JAW' itu adalah singkatan dari 
Jocellyn Alvioni William. Orang yang menjadi targetnya saat 
ini. 


Gadis itu terlihat polos di mata Kevin. Bahkan jika bertemu 
sekali lagi dan mengobrol, Kevin tak tau bisa melakukan 
perintah papanya atau tidak. 


Saat Kevin ingin menyerah dan mengembalikan foto itu, 
bayangan Rain kembali memasuki pikirannya. 


Banyak hal yang telah mereka lakukan dan itu 
menyenangkan. Kevin sungguh tak bisa kehilangan Rain. 


#kokokokok 


"Kevin, bangun." 


Rasanya mata Kevin seperti dikalungi beban berat, susah 
terbuka. 


Saat berhasil membuka matanya, Kevin menyipit karena 
terlau silau. 


Entah di mana ini, yang Kevin kenali hanya sosok mamanya. 
Sungguh Kevin sangat rindu mamanya. 


"Mama." Kevin memeluknya. 

"Kamu benar-benar ingin memilih pilihan itu Nak?" 
"Kevin terpaksa. Rain jadi taruhannya." 

"Ada pilihan yang lebih baik dari itu Nak." 


Seperti ditarik paksa dari dimensi lain. Kevin terbangun dari 
tidurnya dengan keringat dingin. Bahkan ia belum 
mengungkapkan rasa rindunya ke sang mama. 


Sekarang sudah pagi, itu artinya Kevin tertidur saat masih 
memegangi foto Cellyn. 


Entah apa maksud mamanya di mimpi itu. Firasat Kevin tak 
baik sejak menerima tawaran Wijaya. 


"Apa ini salah? Tapi Papa bilang dia tidak akan menyakiti 
Cellyn. Papa hanya ingin mengendalikan perusahaan 
mereka." 


#kokokokok 


Pagi ini di lokernya sudah ada satu kotak sarapan dan 
minuman. Entah dari siapa Kevin tidak tau. Hal ini sudah 
berlangsung lama dan Kevin belum berniat mencari si 
pengirim sarapan ini. 


Asal sarapan ini tidak berbahaya, Kevin akan membiarkan 
saja. Mungkin ada orang yang diam-diam memendam 
perasaan padanya. 


"Enak juga." Ini pertama kalinya sarapan yang dikirim dalam 
bentuk nasi goreng. Biasanya hanya roti bercampur selai 
coklat. 


Pasti lucu kalau tiba-tiba orang itu kepergok oleh Kevin 
sendiri. 


Ide gila muncul di otak Kevin. 


Setiap selesai menghabiskan sarapan, kotak bekal hilang 
begitu saja dan besoknya sudah diganti dengan yang baru 
dan terisi. Itu artinya, si pembuat sarapan ini akan 
mengambil kotak bekal saat Kevin tidak tau. 


Pasti dia memanfaatkan waktu pulang sekolah karena sepi. 
"Kabel di kepala lo rusak Kev?" 
"Ngaco lo. Gue baik-baik aja." 


Denin hanya mengangkat bahu tak tau. "Dari tadi gue 
perhatiin lo meringis terus. Biasanya juga makan tuh bekal 
biasa aja." 


"Ini?" Kevin mengangkat kotak bekalnya di udara. 


"Ya mana ada lagi selain itu." 


"Enak, gue suka. Gue penasaran sama pengirimnya. 
Kayaknya seru kalau gue tau dia siapa." 


"Caranya?" tanya Denin bingung. 


"Gue akan tunggu dia ngambil kotak ini. Pulang sekolah gue 
tungguin di deket loker." 


Denin menepuk pundak Kevin dan tertawa. "Semoga usaha 
lo berhasil bro. Bocorin ke gue juga ya. Siapa tau kalau lo 
nggak mau, gue bisa gebet dia." 


"Kampret lo Den!" 


"'m your secret admirer Mas Kevin." Denin terpingkal- 
pingkal di kantin. 


Ketahuan 


KOMEN APA AJA BOLEH, ASAL JANGAN MARAHIN 
PENULISNYA, NGGAK SUKADIMARAHIN 


KKK 


Guru baru saja keluar dari kelas. Pembelajaran hari ini sudah 
berakhir. Cellyn merengganggkan otot-ototnya yang terasa 
kaku karena hampir seharian duduk di kursi. Tugas sangat 
banyak, untuk ke kantin pun dia tak sempat. 


Sekarang perut Cellyn keroncongan. Akibat tak terisi kecuali 
sarapan, itu juga sedikit. 


Cellyn memiringkan kepalanya ke kanan dan ke kiri karena 
pegal. 


"Kita mau pulang, ikut bareng nggak Cell?" tanya Katrina. 
Gadis itu bersama Edel dan Naya sudah menggendong tas 
masing-masing. 

"Enggak bisa gue. Masih ada urusan." 


"Urusan apa emang sore-sore begini?" selidik Naya. 


"Beresin loker gue. Ada barang yang harus gue bawa 
pulang. Kalian duluan aja. Gue bentar doang paling." 


"Ya udah, kalau bentar kita tungguin," sahut Edel. 


Duh, maksud Cellyn bukan seperti itu. Cellyn ingin mereka 
pulang bukan menunggu. 


"Nggak usah deh. Kalian duluan aja, gue juga nanti pulang 
sama Darrel." 


"Kebetulan dong! Gue tungguin ya biar bisa lihat Darrel!" 


"Yee kalau itu modus lo doang babi!" Katrina mendorong 
bahu Naya. 


"Terserah gue onta!" 
"Udah, udah. Malah ribut, mending pulang." 
"Bener kata Edel, kalian pulang gih sana." 


Akhirnya ketiga sahabat Cellyn mau juga menuruti 
permintaannya. Mereka melambaikan tangan pada Cellyn. 


Di kelas sekarang tersisa Cellyn, Denin dan Kevin. Yang lain 
sudah pulang pastinya. Cellyn tak terlalu dekat dengan 
Kevin, tapi ia dekat dengan Denin. Tapi tak enak rasanya 
kalau Cellyn menyapa Denin tapi Kevin tidak. Jadi dia 
menunggu di kursi sampai kedua orang itu juga keluar. 


Namun bukannya keluar, Denin menghampiri Cellyn. 
"Kok masih di kelas, nggak pulang?" 

"Bentar lagi." 

"Nunggu siapa Cell? Mau pacaran ya lo?" 


Cellyn melempar bukunya ke Denin. "Pacar, pacar! Mana 
pacar gue? Sini gue mau lihat!" 


Denin meringis, Cellyn menakutkan. "Galak bener sih lo, 
makanya jomlo." 


"Den lo udah pernah ngerasain sepatu gue belum?" 


"Belum sih, tapi pasti bau." 


"Denin!" teriakan Cellyn mengundang perhatian Kevin. 
Cowok itu menoleh sebentar lalu kembali fokus ke ponsel. 


"angan takut sendirian di kelas ya, gue sama Kevin mau 
cabut." 


"Gue bukan penakut." 
"Ah masa? Tuh di...." 
"Udah deh, nggak usah nyebelin!" 


Denin justru tertawa, tapi kabar baiknya dia segera menjauh 
dan mengajak Kevin juga. 


"Huft, akhirnya." 


Cellyn bergegas meninggalkan kelas. setelah kedua orang 
tadi tak terlihat. Dia menuju tempat loker kelas X berada. Di 
sana sangat sepi. Tak terlihat tanda-tanda orang lain. 


Cellyn mencari loker yang ia tuju. Tempatnya di paling 
ujung. Pintu loker itu terbuka dengan mudah berkat kunci di 
tangan Cellyn. Dia segera memasukkan barang yang 
dibutuhkan ke dalam tas. Cellyn melihat sekeliling, 
sepertinya aman. 


Merasa sudah cukup, Cellyn menutup loker. 
"Astaga babi!" 


Bagaimana tidak kaget? Edel, Naya dan Katrina tiba-tiba 
sudah berada di samping pintu loker, mengagetkan Cellyn. 


"Lama banget sih di kelas, ngapain aja lo?" 


"Gue nggak ngapa-ngapain Nay. Terus kalian masih di sini 
ngapain?" 


"Nungguin lo Cell. Nih bocil satu mau ketemu Darrel." 
Katrina menunjuk Naya kesal. "Eh tapi lo kok di sini?" 


"Oh, itu gue ngambil buku di loker, sama bersihin kertas 
yang nggak kepake lagi." 


Edel ikut menyenderkan badan di loker. "Udah kan Cell? Ayo 
pulang." 


"Iya, iya, pulang." 


Cellyn bernapas lega, setidaknya mereka tidak tau apa yang 
dia masukkan ke dalam tas. 


Pkokokokok 


Sementara itu, di ujung yang lain Kevin dan Denin sedang 
menunggu seseorang. Yang pasti orang itu adalah orang 
yang akan mengambil kotak bekal di loker Kevin. 


Sudah hampir satu jam mereka menunggu tapi tak ada yang 
datang ke sana. Sebenarnya Denin ragu, orang itu akan 
mengambil kotak bekal itu. 


"Dia tau mungkin kalau lo nungguin di sini." 
"Gimana bisa? Nggak mungkin lah," sangal Kevin. 
"Ya bisa aja, buktinya dia nggak dateng." 

"Ck, bentar lagi juga dia buka loker gue." 


Denin tertawa. "Kev, Kev, yakin banget sih lo. Kalau yang 
ngasih bekal lo selama ini bukan cewek tapi cowok gimana? 
Nggak pingsan lo?" 


"Kampret! Gue yakin dia cewek." 


"Siapa tau ada cowok yang diem-diem suka sama lo." 


Kevin menendang lutut Denin agar cowok itu mau berhenti 
dan mengamati saja. "Awas aja dia nggak dateng gara-gara 
suara lo Den." 


Namun nyatanya bukan suara Denin yang menyebabkan 
orang itu tak datang. Sampai magrib mereka menunggu, 
memang tak ada yang mengambil kotak bekal Kevin. 


Rasa penasaran Kevin semakin besar. Dia semakin ingin tau 
siapa orang yang pintar itu. 


"Mungkin lo bener Den, dia udah tau kalau kita di sini." 
"Gue bilang juga apa!" 

"Sorry bro." 

"Tau gini gue udah main ps di rumah." 

"Gue traktir lo makan, jangan khawatir." 


Denin mengusap perutnya. "Nah gitu dong, sogokan lo 
lumayan juga buat perut gue berhenti keroncongan." 


Kalau sekarang lo nggak datang, gue tunggu sampai gue 
tau siapa lo sebenernya, batin Kevin. 


Pkokokokok 


Kevin melempar kotak bekal yang sudah terisi ke depan 
meja Denin. Dugaan Kevin memang benar. 


"Lo liat sendiri kan? Kotaknya penuh lagi." 


"Gila!" Denin takjub seraya meneliti kotak itu. "Pagi banget 
berarti dia." 


"Gue kira dia bakal ambil pulang sekolah, ternyata gue 
salah." 


"Dia punya dua kotak dong?" 

"Mungkin aja, gue juga nggak tau." Kevin duduk di kursinya, 
sebelah Denin. "Satu kelas kan bawa bekal, gue bisa cek 
punya mereka satu-satu." 


"Kevin, Kevin." Denin menepuk pundak Kevin. "Sepingin itu 
lo harus tau dia siapa? Biarin aja kenapa sih? Lagian 
makanannya juga enak." 


"Gue nggak nyaman." 

"Halah, ngomong nyaman kayak pacaran aja lo." 

"Lo tau siapa yang datang paling pagi di kelas ini?" 

Denin berpikir sejenak, dia ketua kelas dan berangkat paling 
pagi, tapi hari ini dia tak melihat siapa pun yang datang 


lebih awal. 


"Kalau hari ini gue sih yang pertama di kelas. Tapi biasanya 
ada Danis, Jessie, sama ....." 


"Woilah Cell, lo kesiangan baru sampai jam segini?" teriak 
Naya. 


"Siapa lagi selain mereka?" tanya Kevin penasaran. 


"Cellyn. Dia juga pagi kalau berangkat. Tapi nggak mungkin 
lah dia, inceran gue tuh." 


Kevin mendorong kursi Denin. Dia juga tak menuduh Cellyn, 
sangat tidak mungkin. 


Dari nama-nama yang disebutkan Denin tadi, Danis paling 
mungkin. Dia orang yang misterius di kelas, jarang 
mengobrol dengan teman-teman. 


"jangan bilang lo nuduh Danis?" 

Kevin mengangkat bahu. "Siapa tau, mungkin aja dia." 
"Ngeri amat bro. Danis misterius gitu, nggak takut lo?" 
"Kenapa harus takut? Gue mau berterima kasih." 


Denin melotot, tak bisa menebak pikiran Kevin. "Lo nggak 
akan nembak dia kan gara-gara dia selama ini udah baik, 
udah bikinin sarapan?" 


"Nggak lah bego!" 


Salah Sasaran 
Halo everyone, aku balik lagi untuk nulis cerita ini:) 


Kali ini aku sungguh-sungguh untuk menyelesaikan 
cerita ini dan seguelnya. Semoga kalian tetap sabar 
menunggu :) 


#kokokokok 


Jujur Kevin belum pernah mengunjungi perpustakaan sejak 
ia sekolah di Merah Putih. Namun kali ini dia harus masuk 
perpustakaan karena sebuah alasan yang kuat. 


Menemui Danis. 


Kevin ingin membuktikan bahwa tebakannya mengenai 
pengirim bekal itu benar. Dari ketiga kategori yang 
disebutkan oleh Denin, hanya Danis yang paling 
meyakinkan. Untuk itu Kevin sekarang ke perpustakaan dan 
duduk di belakang Danis. Dia terus mengawasi Danis, Kevin 
rasa dengan begitu dia bisa menemukan petunjuk lain yang 
menuntunnya ke pengagum rahasianya. 


Tiba-tiba Danis berdiri, hal itu membuat Kevin 
menundukkan kepalanya supaya tidak ketahuan. Denis 
pergi mengambil buku baru di rak, Kevin juga mengikuti. 
Sepertinya sekarang yang lebih mirip dengan stalker adalah 
Kevin, bukan Danis. 


Sesuatu jatuh dari buku yang dibawa Danis, dia 
mengambilnya di lantai. Itu sebuah surat, dari tintanya 
terkesan sudah lama ditulis. Danis ragu untuk membuka 
lipatan kertas itu. Akhirnya dia hanya menaruh kertas itu di 
sela-sela buku yang lain yang juga dekat dengan buku yang 


dia bawa. Jika ada orang yang mencari surat itu, dia juga 
akan mudah menemukannya. 


Selepas Danis pergi dari tempatnya, Kevin pun mulai 
beraksi. Dia menghampiri tempat Danis sebelumnya untuk 
mengecek hal apa yang disembunyikan cewek itu. Kevin 
mulai memilah-milah buku di rak hingga dia menemukan 
surat yang tadinya Danis temukan. Rasa penasaran yang 
besar membuat Kevin membuka surat itu. 


Dear Kevin. 


Jangan takut ya saat surat ini sampai di kamu. Aku tahu apa 
yang aku tulis di surat ini mungkin seperti hal bodoh yang 
sia-sia. Tapi apa yang aku rasakan bukan hal yang bodoh. 
Mungkin aku lancang karena menyukai seseorang yang 
berpengaruh di sekolah ini, seseorang yang jauh untuk aku 
gapai. Kevin, aku adalah pengagum rahasia kamu yang 
setiap hari selalu mengirimkan makanan untuk kamu 
sarapan. Hanya itu, tidak lebih. Rasanya kamu mau 
memakan sarapan  buatanku itu sudah sangat 
menyenangkan. Andai saja aku punya keberanian besar 
untuk menampilkan diriku di depan kamu, sayangnya aku 
hanya sebatas pengagum rahasia. Aku masih harus 
bersembunyi dari kamu entah sampai kapan. 


Kevin begidik ngeri, Jadi gue beneran punya pengagum 
rahasia dan itu Danis? 


Segera dia lipat surat itu dan dimasukkan ke dalam kantong 
celana. Bukti itu cukup kuat untuk disimpan. Kevin rasa dia 
harus mempertimbangkan perkataan Denin juga. Ternyata 
tebakan cowok itu tidak bisa diremehkan. 


Dari posisinya saat ini, Kevin mengamati Danis. Siapa 
sangka jika seorang Danis yang pendiam dan terkesan 
misterius justru pandai menulis kata-kata seperti itu? 
Namun di lain sisi, itu terkesan menyeramkan. 


Karena telah mendapatkan apa yang dia inginkan, Kevin 
keluar dari perpustakaan. Namun lagi-lagi dia ditabrak oleh 
seseorang. Kini dia bisa tahu dengan jelas siapa yang telah 
mengganggu jalannya. Sosok yang sama yang pernah 
menabraknya di koridor di lain hari. 


"Maaf, maaf." Dia memunguti bukunya yang tercecer di 
lantai. 


"Jocellyn dari kelas IPA satu?" 


Pertanyaan Kevin membuat sosok yang menabraknya yang 
tal lain adalah Cellyn mendongak. Betapa kagetnya ekspresi 
Cellyn ketika tahu seseorang yang telah ia tabrak sekarang 
adalah seseorang yang pernah ia tabrak sebelumnya. 


"Lo tau gue?" tanya Cellyn tak percaya. 


"Name tag lo dan inisial kelas di buku ini." Kevin 
mengangkat satu buku secara asal. Di buku itu memang 
tertulis nama kelasnya yang tak lain tak bukan juga 
merupakan kelas Cellyn. 


Cellyn bergegas memunguti bukunya lalu berdiri. Dia 
membersihkan lututnya yang terkena debu di lantai. 
"Makasih." Dla buru-buru pergi tanpa mengucapkan sepatah 
kata lagi. 


Kevin melihat kaca di sampingnya, apa dia telah melakukan 
kesalahan sehingga Cellyn langsung pergi? 


#kokokokok 


Napas Cellyn tidak beraturan karena ia berlari dari 
laboratorium komputer sampai kelasnya dengan membawa 
buku setumpuk. Entah bisa dibilang sial atau tidak, hari ini 
guru memintanya membawa buku catatan bahasa inggris 
yang telah dikumpulkan yang akhirnya membuat Cellyn 
bertemu dengan Kevin. Saat ini, Cellyn sedang menghindari 
semua cowok terutama Kevin karena peringatan dari Darrel. 
Bagaimana pun juga cellyn tak ingin mengambil risiko. Dia 
harus menahan sebentar untuk tahu siapa anak Wijaya yang 
telah disembunyikan itu. 


Tanpa sadar Cellyn meraup minuman Denin yang belum 
dibuka dan baru dibeli oleh cowok itu. Beberapa kali teguk 
minuman itu langsung habis. Hal itu membuat Denin takjub 
karena dia tak usah bersusah payah untuk menawarkan 
kepada Cellyn karena Cellyn sudah mengambilnya sendiri. 


"Akhirnya!" teriak Denin girang. 


Cellyn mengeurtkan alisnya karena bingung. Lalu dia 
melihat botol di genggamannya dengan Denin secara 
bergantian. "Minuman lo Den!" 


"Apa artinya gue diacc?" 


"Ngaco lagi deh lo." Karena sebal, Cellyn mengembalikan 
minuman itu kepada Denin. "By the way, makasih. 
Minumannya seger." 


"Sama-sama. Kalau lo harus minta aja ke gue, ntar gue 
beliin. Tapi gue diacc kan?" 


"Acc apaan sih maksud lo?" Jujur Cellyn bingung dengan 
pertanyaan Denin. 


"Gue diacc jadi pacarnya Jocellyn Alvioni William." 


Suara kencang Denin berhasil merebut perhatian satu kelas. 
Mereka terdiam karena kaget. Begitu juga dengan Cellyn. 


#kokokokok 


Kevin yang baru tiba di pintu menghentikan langkahnya. 
Dia tidak salah dengar kan? Denin diterima menjadi pacar 
Cellyn. "Mereka pacaran?" tanya Kevin sangat pelan seperti 
ke dirinya sendiri. 


Cellyn yang berada di meja Denin tak mengatakan apa-apa 
dan langsung duduk ke kursinya. Dia seperti malu-malu. Itu 
bukan hal yang baik untuk Kevin karena dia punya saingan 
baru dan saingannya adalah Denin. Andaikan Kevin ada di 
kelas, pasti dia bisa mencegah Denin dan Kevin bisa 
memiliki kesempatan untuk mendekati Cellyn. 


Meski dengan kekecewaan, Kevin kembali ke tempat 
duduknya di sebelah Denin. Dia ingin memastikan sekali 
lagi ke cowok itu tentang hubungannya dengan Cellyn. 


"Bro, lo dari mana?" 
"Kalian pacaran?" 


Denin mengerutkan keningnya. "Lo beneran ngira perasaan 
gue diterima sama Cellyn?" Tawa meluncur dari mulut 
Denin. Dia menertawakan dirinya sendiri andai hal itu 
memang benar. Bukan rahasia lagi kalau Denin memang 
menyukai Cellyn. Sayangnya sampai saat ini Cellyn selalu 
menganggap pengungkapan Denin adalah sebuah lelucon 
saja. Denin tentunya akan sangat senang jika perasaannya 
benar-benar diterima seperti kata Kevin tadi. Bahkan dia 
akan mengadakan syukuran tujuh hari tujuh malam kalau 
hal itu terjadi. 


"Jadi kalian nggak pacaran?" 


Denin menghentikan tawanya dan menepuk pundak Kevin. 
"Bro, gue memang pernah bilang kalau suka sama Cellyn, 
tapi dia belum suka sama gue. Jadi usaha gue harus lebih 
keras lagi." 


Mendengar hal itu bisa membuat Kevin lega. Artinya 
kesempatan untuk mendekati Cellyn masih terbuka lebar. 
Jika dia berhasil merebut perasaan Cellyn sebelum Denin 
melakukannya, maka dia juga akan mendapatkan Rain. 
Ibaratnya sekali dayung, dua tiga pulau terlampaui. 


"Lo harus dukung gue supaya tetap semangat ngejar 
Cellyn." 


"Hm." 


"Kalau gue sampai jadian sama Cellyn, gue traktir lo makan 
seminggu di kantin sekolah. Bebas pilih menu." 


Kevin menyungginggkan senyumnya. Dia tidak yakin Denin 
bisa melakukan hal itu. 


Selangkah Lebih Maju 
An: 


Capek banget nulis di hape ilang-ilangan mulu. 
Padahal kalau nggak eror, daritadi aku bisa update. 
Bahkan bisa langsung dua cerita, satunya di PULIH. 


Tapi aku update ini aja dulu ya, seguel SA aku update 
kapan-kapan atau nggak dobel minggu depan:) 


KKK 


Siapa sangka kalau Denin langsung menjalankan aksinya. 
Dia menuju meja Cellyn untuk mengembalikan minuman 
yang telah diminum gadis itu. 


Kevin hanya memperhatikan dari tempat duduknya. Dia 
yakin Denin akan diusir sebentar lagi oleh Cellyn. 


Cellyn yang asik meggunakan buku sebagai kipas langsung 
menaruh buku itu di meja dan tangannya ia senderkan di 
sana. 


"Kenapa?" 


"Ini ketinggalan di meja gue." Denin mengangkat botol 
minuman itu. 


"Gue udah nggak haus Den." 
"Nanggung, ambil aja sekalian." 


Di sebelah Cellyn ada Edel. Edel merasa risih mendengar 
percakapan keduanya karena sedang membaca buku untuk 
pelajaran selanjutnya. Sungguh anak yang rajin. 


"Biar gue yang minum." Tanpa diduga Edel mengambil 
minuman itu dan menghabiskannya. "Sekarang udah habis, 
kalian diem ya. Gue mau baca buku." 


"Tuh, balik sana ke bangku lo Den," usir Cellyn. Dia 
mengatakannya dengan sangat pelan karena tak ingin Edel 
terganggu lagi. Kalau sampai Edel marah, itu sangat 
menakutkan. 


Denin masih beruntung karena hanya ada Edel di kelas, jika 
Katrina dan Naya juga ada di samping Cellyn, maka sudah 
bisa dipastikan Denin akan terkena omelan mereka. 


"Ditolak?" tanya Kevin. Dia berusaha untuk tidak terlihat 
bahagia di hadapan Denin. 


"jaim doang dia. Bentar lagi gue juga diterima." 
"Kenapa lo percaya diri bakal diterima Cellyn?" 


Tak biasanya Kevin antusias dengan masalah yang dihadapi 
Denin. Oleh karena itu Denin akhirnya duduk di kursinya 
yang bersebelahan dengan Kevin. 


"Gue yakin karena gue tahu Cellyn belum pernah pacaran 
sebelumnya. Kalau gue bersikap lebih manis, lebih 
perhatian, dia pasti akan luluh." 


Satu fakta baru didapatkan oleh Kevin tanpa dia harus 
mencari tahu sendiri. Jika Denin tahu banyak tentang 
Cellyn, maka Kevin akan mencari tahu lebih banyak lagi. 


2kokokokok 
Berhubung jam istirahat sudah datang, Cellyn dan ketiga 


sahabatnya berkumpul di depan kelas. Sudah kebiasaan 
murid di sini kalau mereka memang suka membentuk 


lingkaran-lingkaran di depan kelas untuk membicarakan 
sesuatu. Dan kali ini kelompok kecil Cellyn akan 
menginterogasi Katrina. 


Dengar-dengar dari Naya sewaktu masih di kelas, Katrina 
telah menemui seorang kakak kelas yang akhir-akhir ini 
terlibat masalah dengannya. Jadi Cellyn, Naya, Edel ingin 
tahu lebih lanjut hubungan keduanya. 


"Jadi ketemu sama Aldi?" tanya Cellyn penasaran. 


Cellyn dan ketiga sahabatnya semakin merapatkan 
lingkaran kecil yang mereka buat. Sebenarnya tak apa jika 
murid-murid suka berkumpul di depan kelas, asal tidak 
menghalangi jalan saja itu tak masalah. 


Beberapa waktu lalu Katrina telah menemui Aldi untuk 
meluruskan masalah mereka. Bukan rahasia lagi kalau 
Katrina dikenal playgirl di sekolah ini. Hanya dia yang berani 
bermain-main dengan kakak kelas. Levelnya sudah berbeda 
tentunya dari Cellyn yang belum pernah berpacaran sama 
sekali. 


"Iya ceritain dong Kat." Edel juga ikut penasaran. 
"Jadi gini ..... 2 


"Wait" Naya menyela karena dia ingin mengatakan sesuatu. 
"Kapan Katrina ketemu sama Aldi?" 


"Loh bukannya kalian nggak ke kantin gara-gara nemuin 
Aldi?" tanya Cellyn memastikan. 


"Gue sama Naya nggak jadi ketemu Aldi, dia nggak masuk 
sekolah hari ini," jawab Katrina penuh kepasrahan. 


Mendengar jawaban itu membuat Cellyn menghela 
napasnya. Dia kira dia akan mendengar cerita seru dari 
Katrina, ternyata tidak. "Kirain." 


Naya yang sedang makan menghentikan kunyahannya. Dia 
teringat satu hal yang harus dia bicarakan dengan Cellyn. 
Namun Naya lupa hal apa itu. Jadi dia kembali diam. Nanti 
setelah ingat, Naya akan memberitahunya ke Cellyn. 


Mereka berempat asik mengobrol sampai tidak sadar kalau 
bel pelajaran sudah berbunyi beberapa saat lalu. Saat 
melihat guru akan masuk kelas, barulah mereka berempat 
berlari dengan kekuatan penuh untuk masuk lebih dulu 
daripada sang guru. 


Kelas langsung sepi karena guru sudah datang. Mereka juga 
tak ingin dapat amukan dari guru yang terkenal judes itu. 


"Kalian sudah membaca apa yang saya sarankan kemarin?" 
"Sudah." 
"Belum." 


Jawaban tidak kompak itu membuat sang guru yang 
bernama Bu Wiwik menggebrak meja dengan keras. 
"Sepuluh menit lagi ulangan, saya kasih kesempatan untuk 
dibaca ulang." 


Tak ada yang tak menggerutu termasuk Cellyn. Oh ayolah, 
nilainya di semua pelajaran hampir sempurna kecuali kimia. 
Otaknya seolah tak mau diajak kompromi dengan pelajaran 
kimia. Saat Cellyn diterangkan di kelas, dia mengerti, tapi 
untuk sesaat. Saat tiba di rumah dan mengerjakan tugas, 
dia sudah lupa dengan rumus-rumus beserta tabel periodik 
itu. Apalagi sebentar lagi ulangan, Cellyn hanya bisa pasrah. 
Tidak remidi saja sudah sangat bersyukur. Sepertinya Cellyn 


akan memikirkan lagi saran Edel untuk mencari guru les 
kimia. 


Sepuluh menit yang diberikan berlalu dengan cepat. Kertas 
ulangan sudah dibagikan. Ada dua tipe soal dan tentu saja 
soal milik Cellyn tak sama dengan soal milik Edel. Dia tidak 
bisa mengandalkan Edel untuk membantu karena soal 
mereka berbeda. 


Cellyn mengerjakan dengan pasrah. Dia mulai membaca 
soal. Tak satu pun dia paham. Yang dilakukan Cellyn 
hanyalah menulis soal itu kembali dan hanya mencari 
pemecahan awal sampai waktu yang diberikan oleh Bu 
Wiwil selesai. 


Ketika kertas dikumpulkan, guru akan langsung memberikan 
penilaian. Itulah yang semakin membuat pelajaran kimia 
jadi menakutkan di benak Cellyn. Sepertinya dia memang 
tidak bisa menerima pelajaran kimia karena sudah takut 
dengan yang mengajar. 


YJocellyn Alvioni William, salah di semua soal." 


Perkataan Bu Wiwik bagaikan petir di siang bolong untuk 
Cellyn. Dia sudah bisa menebak hal ini. 


Semua orang kaget, karena biasanya Cellyn lah yang 
memperoleh nilai tertinggi di mata pelajaran lain, kadang 
bersaing juga dengan Kevin. Nilai mereka sebelas dua belas, 
bedanya Kevin sedikit kurang baik di mata pelajaran seni. 


Bu Wiwik menggeleng-gelengkan kepalanya melihat kertas 
jawaban Cellyn. Separah itukah? 


"Cell, bentar lagi bakal ada gunung meletus." Bisa-bisanya 
Naya mencolek bahu Cellyn hanya untuk mengatakan itu. 


"Cellyn, saya sudah mendengar dari guru lain kalau kamu 
adalah siswi yang pintar. Di semua mata pelajaran kamu 
mendapat nilai yang bagus, tapi kenapa di pelajaran kimia 
tidak? Bahkan nilai kamu di ulangan kimia kali ini sudah 
sangat memprihatinkan." 


Di bangkunya saat ini, Cellyn sudah meremas tangannya 
sendiri. Dia juga sudah berusaha keras untuk handal di 
pelajaran kimia, tapi sepertinya itu takdir. 


"Saya akan membantu kamu menaikkan nilai di pelajaran 
kimia." 
Hal itu disambut Cellyn dengan mata berbinar. 


"Kevin, saya minta tolong ke kamu untuk membantu Cellyn 
dalam pelajaran kimia. Nilai kamu selalu bagus dan kamu 
sangat paham dengan kimia. Nanti saya akan koordinasikan 
dengan wali kelas supaya kalian bisa dibentuk kelompok 
belajar." 


Mendadak senyum Cellyn luntur seketika. Namun yang 
terjadi pada Kevin justru sebaliknya, dia tersenyum. 


"Baik Bu." 


Cellyn melongo tak percaya. Kevin menyanggupi dengan 
begitu mudah. "Dia nggak mikir dua kali ngajarin gue?" 


"Positive thinking aja, mungkin dia emang bercita-cita jadi 
guru," sahut Katrina. 


"Hati-hati cilok, eh cinlok maksudnya." Naya tertawa 
terpingkal-pingkal, lupa kalau masih ada guru. 


"Vanaya Tanubrata!" 


Persiapan Belajar Bersama 


Seharusnya saat ini, setelah pelajaran Kimia selesai, Cellyn 
sudah menghampiri Kevin untuk menanyakan perihal 
belajar bersama yang disarankan Bu Wiwik. Akan tetapi 
Cellyn masih di tempatnya karena tak tahu harus mulai 
bicara dari mana. Andai saja Cellyn juga pintar di pelajaran 
Kimia, tak akan dia mau belajar bersama Kevin. Pasti Cellyn 
akan menolak di awal. Yang jadi permasalahannya adalah 
karena Cellyn benar-benar membutuhkan guru lain selain 
Bu Wiwik yang bisa mengajarinya Kimia. Bukan sekadar 
mengajari saja tapi juga memahami. 


Bu Wiwik memberi saran demikian bukan tanpa alasan. Ada 
alasan kuat yang mendasari, yaitu karena Kevin dan Cellyn 
satu kelas dan saling mengenal, maka itu lebih mudah 
untuk Cellyn menangkap pelajaran yang tak ia mengerti. 
Mungkin Cellyn tak bisa memahami materi dari guru, tapi ia 
juga tak bisa memahami materi dengan baik jika yang 
mengajar adalah Kevin. 


Bukannya apa, Cellyn sendiri tahu Kevin orang yang seperti 
apa. Kevin telah dikenal dingin, tidak banyak omong dan 
termasuk kaku. Bagaimana mungkin Cellyn yang punya sifat 
hampir sama punya guru seperti Kevin? 


Mungkin kedengarannya di telinga siswa lain sekarang ini 
telah terjadi persaingan ketat antara peringkat pertama 
dengan peringkat kedua pararel di sekolah mereka. Namun 
kenyataannya, tak hanya berperang soal angka dan nilai 
saja, baik Cellyn atau Kevin juga berperang soal batin. 


Kevin juga baru menyadari kalau ia belum menyiapkan 
bahan apa pun untuk bicara panjang lebar dengan Cellyn. 
Sedangkan ia sendiri tahu kalau belajar bersama ini tak 


sebentar, mungkin sampai kenaikan kelas. Jika dihitung dari 
sekarang di mana mereka masih dua bulan menjadi murid 
SMA, itu masih lama, Kevin harus mengajar Cellyn selama 
itu. Apa dia bisa? 


Dari tempat duduk Cellyn saat ini, sangat terlihat kalau dia 
menyimpan banyak kekhawatiran. Cellyn khawatir kalau 
Kevin ternyata tak seperti harapannya. Cellyn takut Kevin 
adalah sosok yang ternyata menyebalkan, susah diajak 
kompromi dan parahnya kasar. Cellyn tak bisa menerima 
materi dari orang yang kasar, dia harus belajar pelan-pelan 
soal Kimia. 


Dengan tekad yang sudah terkumpul, akhirnya Cellyn 
menghampiri Kevin di tempat duduknya. Denin sudah pergi 
ke kantin, jadi Cellyn tak perlu khawatir kalau Denin akan 
mengacaukan keadaan. 


Takut-takut Cellyn berdiri di samping Kevin seperti siswa 
yang sedang menunggu hukuman di ruang bk. Cellyn akan 
berusaha sebisa mungkin untuk mencairkan suasana 
sebelum mereka belajar bersama, atau mungkin dia akan 
melakukan negosiasi dengan Kevin. Mungkin saja Kevin mau 
mencarikan Cellyn guru yang lain selain dirinya. 


"Kev, lo beneran mau ajarin gue kimia?" 


Kevin yang awalnya sedang memainkan rubrik, meletakkan 
rubriknya ke meja. Lalu ia menatap Cellyn dengan 
pandangan mata yang tajam. Pandangan mata itu sudah 
Kevin dapatnya sejak dulu. Bukan untuk mengintimidasi, 
tapi memang seperti itu. 


"Kenapa nggak? Gue juga bisa belajar bareng lo untuk 
mengulangi materi yang udah lewat." 


Ah, Cellyn bisa bernapas lega. Satu kalimat panjang dari 
Kevin sudah cukup membuatnya mengurangi rasa takut 
akan pandangan sosok Kevin yang sulit tersentuh orang. 


"Tapi gue mau lo janji beberapa hal." Cellyn tidak 
keterlaluan bukan kalau dia meminta syarat juga? 


"Gue akan janji kalau gue mampu untuk menepati. Janji 
apa?" 


"Pertama, lo harus sabar, karena gue harus benar-benar 
paham sama Kimia. Kedua, kalau lo udah nggak sanggup 
ajarin gue lebih baik bilang secepatnya karena itu bisa 
menghemat waktu kita berdua." 


"Udah atau masih ada lagi?" tanya Kevin santai. 


"Yang ketiga, selama masa belajar itu, kita berdua jangan 
sampai menimbulkan kesalahpahaman. Maksud gue, jangan 
sampai ada berita yang lain selain lo yang disuruh guru 
untuk ajarin gue. Paham kan?" 


Kevin mengangguk. Dia paham kalau Cellyn tak ingin ada 
berita tentang kedekatan mereka di luar belajar bersama. 
"Kita mungkin bisa mengontrol diri untuk nggak bertindak 
berlebihan di luar belajar bersama, tapi kita nggak bisa 
mengontrol pemikiran dan perkataan orang lain." 


Cellyn tahu hal itu, tapi kalau bisa mencegah kenapa tidak? 


"Kita belajar bersama di perpustakaan aja. Lagipula 
perpustakaan tutup jam lima sore. Masih ada waktu dua jam 
dari pulang sekolah. Gimana?" 


Cellyn berharap semoga Kevin mau menuruti 
permintaannya kali ini. Sungguh dia tak ingin mengambil 
risiko jika ketahuan dekat dengan cowok di sekolah oleh 


Darrel. Apalagi Cellyn belum menerima foto anak Wijaya, di 
mana artinya dia masih harus mematuhi Darrel untuk 
menjauhi semua cowok di sekolahnya. Cellyn tak tahu 
sampai kapan Darrel akan menyuruhnya menjauhi semua 
cowok di sekolah, mungkin sampai foto itu sampai di 
tangannya. 


"Boleh, gue ikut lo aja. Kalau memang nyaman di 
perpustakaan, kita bisa belajar di sana. Banyak juga 
referensi dan latihan-latihan soal." 


Cellyn mengangguk dan tersenyum simpul. "Kalau gitu gue 
pergi dulu. Eh, mulai belajarnya besok kan?" 


"Kenapa harus besok kalau bisa hari ini?" 


Perkataan Kevin sukses membuat Cellyn melongo. "Hari ini 
banget ya?" 


"Iya, supaya lo juga cepat paham." 
"Oke deh. Nanti kita ketemu di perpustakaan langsung aja." 
"Oke." 


Cellyn berbalik dengan wajah merah menahan malu setelah 
bicara dengan Kevin. Sedangkan Kevin justru masih berpikir 
kenapa Cellyn setakut itu dekat dengan dirinya? Apakah 
mungkin Cellyn takut dimusuhi oleh cewek-cewek yang 
mengidolakan Kevin di sekolah mereka? 


Jangan salah ya, Kevin punya grup penggemar di sekolah 
ini, nama grup penggemar Kevin adalah K2. 


Namun meskipun memiliki penggemar, Kevin jelas tahu 
bahwa yang selama ini mengiriminya sarapan di loker bukan 
salah satu dari penggemarnya yang tergabung dalam grup 


K2, melainkan orang lain. Karena semua anggota di grup K2 
akan langsung terang-terangan saat mereka ingin 
mendapatkan perhatian dari idola mereka, Kevin. 


Pkokokokok 


"Cell, beneran lo sekarang setiap pulang sekolah harus 
belajar bareng sama si Kevin?" 


"Iya Nay, gue juga mau nilai Kimia gue naik. Lo tahu sendiri 
kan, gue harus usaha keras di Kimia?" 


Naya menggaruk rambutnya yang sudah lepek setelah 
seharian di sekolah dan berkeringat. "Iya juga sih. Ya udah 
deh, good luck. Gue mau pulang dulu, mau ketemu Darrel." 
Sedetik kemudian Naya langsung riang. Dia adalah 
penggemar nomor satunya Darrel, kakak Cellyn. 


"jangan ganggu Abang gue kerja!" teriak Cellyn saat Naya 
sudah melenggang pergi. 


Mereka berdua dari ruang guru setelah mengambil tinta 
spidol yang habis. Cellyn membantu Naya piket, untuk 
itulah dia ingin Kevin ke perpustakaan lebih dulu. 


Selain piket, sebenarnya masih ada alasan lain Cellyn tak 
ingin ke perpustakaan bersama Kevin. Ada hal lain yang 
harus Cellyn lakukan setiap pulang sekolah. Dan kali ini 
Kevin atau orang lain tidak boleh tau. 


Selepas memastikan semua aman, keadaan sudah sepi, 
barulah Cellyn menuju loker sekolah. Di sana sudah benar- 
benar sepi. 


Cellyn membuka salah satu loker dengan kunci yang ia 
bawa. Kunci ini dia dapatkan di lapangan saat upacara 
bendera. Pemilik kunci tidak tahu kalau kuncinya terjatuh, 


jadi dia membuat kunci baru dan melupakan kunci lama 
yang dibawa Cellyn. Cellyn bersyukur karena orang itu tak 
sadar bahwa kunci itulah yang menyumbangkan sebagian 
kebahagiaan Cellyn. Karena akhirnya Cellyn bisa tetap 
membuat senang orang yang dia kagumi dari makanan 
yang selama ini dia buat. 


Petunjuk 


Double update 
Seneng kan? Pastinya lah seneng 


Kutunggu vote dan komen kalian semuanya 
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"Maaf jadi nunggu lama." 


Akhirnya yang ditunggu-tunggu datang juga. Hampir saja 
Kevin mengira kalau Cellyn memilih pulang dengan alasan 
datang terlambat ke perpustakaan. Untunglah dia segera 
datang sebelum Kevin berkemas. 


Cellyn duduk di depan Kevin tanpa menimbulkan suara. 
Bagaimana pun juga mereka ada di perpustakaan, jadi tak 
boleh ramai. Cellyn pun mengambil buku ajar dan 
meletakkannya di meja. Dia menunggu Kevin memberikan 
instruksi. 


"Sebelum gue bahas materi pertama, lo udah hafal tabel 
periodik?" 


Cellyn menggeleng, jangankan tabel periodik, senyawa 
golongan IA saja dia tidak hafal. Cellyn masih membawa 
tabel periodik ke mana-mana, sedangkan hampir teman 
satu kelasnya sudah hafal. Padahal waktunya baru dua 
bulan mereka belajar kimia. Kelas Cellyn memang kelas- 
kelas ambisius. 


"Gue punya trik untuk menghafal tabel periodik dengan 
mudah. Hafalan lo kuat kan?" 


"Bisa dibilang begitu." 


"Oke, sekarang lihat ke golongan IA. Di sana ada tujuh 
unsur. Hidrogen, Litium, Natrium, Kalium, Rubidium, Sesium 
dan Fransium. Ketujuhnya biasa disingkat Hai Lina Kau 
Rebut Cinta Suci Fredy." 


Cellyn terngaga. "Kenapa aneh gitu jadinya?" 


"Sebenarnya ada banyak singakatan selain itu. Misal, Hai Li 
Na Kenapa RUBI SESIUM FRustasi?. Hai LiNa Kau Rebut 
Calon Suami Fransiska. Hari Libur Nanti Kita Rbut Celana Si 
Feri. Haji Lina Kawan Rubi Cs frans. Hiili... Lina Kok RaiB! 
Calon Suaminya FRustasi!. Haji Lina Naik Kuda Rebutan 
Ciuman sama Frans ....." 


"Oke, oke stop. Lebih baik pakai singkatan yang pertama 
aja." 


Dari semua singkatan itu terasa sangat aneh di telinga 
Cellyn. Biasanya Bu Wiwik tidak memberi trik menghapal 
seperti itu. Jadi saat Cellyn mendengarnya dari Kevin, 
telinganya belum terbiasa. Ada rasa geli saat Cellyn kembali 
mengulangi singkatan pertama yang diajarkan Kevin. 
Namun Cellyn tetap menghafal, karena dia sudah bertekad 
untuk menang dari Kimia. Beruntungnya Cellyn memiliki 
daya ingat yang kuat, jadi dia bisa menghafal singkatan 
pertama dengan cepat. Kevin dibuat takjub karenanya. 


"Bisa lanjut ke golongan berikutnya?" 
"Bisa," jawab Cellyn dengan semangat. 


la memulai lagi menghafal unsur dari golongan IIA sampai 
VIIIA. Begitu mudah untuk Cellyn yang notabenya jebolan 
akselerasi saat SMP. Hanya perlu waktu dua jam Cellyn bisa 
menghapal semua unsur beserta golongan dan periodenya. 


Dia berusaha sangat keras dan itu membuat Kevin juga 
semangat membantu Cellyn untuk meraih nilai yang lebih 
bagus di Kimia. 


Kevin terlena sesaat ketika Cellyn menghafal sambil 
memejamkan mata. Apa Cellyn tak sadar kalau dia 
sangatlah cantik ketika serius seperti itu? Buktinya Kevin 
terus memfokuskan pandangan ke Cellyn. 


"Sepertinya hari ini cukup menghafal tabel periodik dulu. 
Besok baru kita masuk ke materi selanjutnya." 


Cellyn berhenti menghafal. Dia melipat tabel periodik yang 
ia laminating menjadi dua bagian. "Heem, gue juga udah 
haus banget daritadi ngomong terus." 


Tiba-tiba tanpa disangka Kevin menyodorkan sebotol minum 
ke depan Cellyn. Botol minum itu milik Kevin yang belum ia 
minum sama sekali. Sekadar informasi, di sekolah mereka 
disediakan galon di setiap kelas. Jadi siswa tinggal 
membawa botol minum. Nah, Cellyn tak membawa botol 
minum hari ini. Untuk itulah dia juga meminta minum dari 
Denin yang masih saja membeli air minum kemasan padahal 
ada air gratis. 


Namun Cellyn tak kunjung mengambil botol itu. Mama 
Cellyn berpesan, siapa pun itu yang menawari makan dan 
minum tidak boleh diambil kalau orang yang memberi 
belum mencoba di depan Cellyn. Hal itu karena Mama 
Cellyn menghindari hal-hal buruk yang bisa saja terjadi. 


"Sorry." 
Kevin mengangkat sebelah alisnya. "Kenapa minta maaf?" 


"Buat minumnya, sorry, gue nggak bisa minum." 


"Kenapa nggak bisa? Airnya gue ambil juga dari kelas." 


"Duh gimana ya jelasinnya." Cellyn menggaruk rambutnya. 
Tidak mungkin dia mengatakan yang sebenarnya, itu 
rahasia dia dan sang mama. "Eh, perpustakaan udah mau 
tutup. Gue balik dulu ya. Makasih buat hari ini." Buru-buru 
dia pergi dari perpustakaan. Untung Cellyn bisa 
menemukan alasan paling logis untuk menghindari Kevin. 
Yah walaupun sebenarnya alasan yang dibuat Cellyn 
terkesan tiba-tiba, tapi itu lebih baik daripada memberitahu 
Kevin apa yang sebenarnya dia sembunyikan. 


Meskipun Kevin adalah teman sekelasnya, Cellyn tetap 
harus waspada. 


KKK 


Saat Cellyn mendadak pamit pulang Kevin hanya bisa 
melihatnya dengan rasa penasaran yang masih melekat. 
Sekali lagi Kevin menimang botol minumnya sendiri, airnya 
jernih, tidak berbau dan tidak berasa setelah ia 
mencobanya. Semua ciri-ciri itu standar untuk air minum. 
Tapi kenapa Cellyn tidak mau? 


Meski masih penasaran, Kevin harus berkemas dari 
perpustakaan yang mau tutup. 


Terlintas di pikiran Kevin saat dia keluar dari perpustakaan, 
ia akan mengunjungi lokernya untuk melihat apakah kotak 
bekal itu masih ada atau sudah hilang lagi. 


Mumpung sekolah sepi, Kevin bisa melakukan peregangan 
otot-otot lengannya. Sebenarnya dia juga sedikit pegal di 
bagian leher karena kurang cukup tidur. Pagi hari tadi dia 
belajar untuk ulangan dan itu membuatnya mengantuk. 
Tentunya Kevin tak bisa tidur di kelas, jadi dia menahannya 


sampai selesai belajar bersama Cellyn. Gengsi kalau sampai 
tertidur di depan Cellyn. 


Kevin sampai di depan loker miliknya. Loker pun dibuka dan 
kotak bekal itu sudah tidak ada. Secepat itu memang 
pengagum rahasia Kevin beraksi. 


"Pasti dia ke sini waktu gue di perpustakaan bareng Cellyn," 
gumam Kevin. 


Karena tak ada tanda-tanda yang mengarah ke pelakunya, 
maka Kevin menutup lokernya. Namun siapa sangka saat 
pintu loker tertutup agak kencang, jatuhlah sebuah gelang 
di lantai. Gelang itu tadinya tersangkut di pintu loker Kevin 
bagian atas dan Kevin belum melihat itu. Alhasil gelang itu 
dia pungut. 


Gelang di tangan Kevin ini termasuk gelang biasa yang 
siapa pun bisa punya gelang seperti itu. Yang membedakan 
dari gelang lain adalah bagian bandul gelangnya. Di gelang 
itu terdapat bandul kecil berbentuk bintang. Dilihat dari 
ukuran dan bandul itu bisa Kevin tebak kalau pemiliknya 
adalah seorang cewek. 


Cewek itu pasti bukanlah cewek yang mudah ditangkap 
karena sampai sekarang Kevin belum menemukan petunjuk 
lain selain gelang ini. 


Namun Kevin tak akan menyerah untuk mencari tahu. Dia 
akan mengungkap siapa sebenarnya orang di balik hadirnya 
sarapan di loker miliknya di setiap pagi. Untuk sementara ini 
Kevin akan menyimpan gelang itu sebagai petunjuk untuk 
mencari sang pengagum rahasia yang masih bersembunyi. 


Tertangkap Basah 


Hai all 

Lama banget w janji update dari awal November tapi 
baru updatenya sekarang 

Gak tahu masih ada atau nggak cerita ini di /ibrary 
kalian. Kalau belum ada, tambahin ya ke library, 
reading list dan rekomendasiin ke temen-temen 
kalau perlu biar makin banyak yang baca dan suka 
baca. 


Hope you enjoy this part 
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Dua orang itu berada dalam atmosfer yang berbeda. Laki- 
laki yang muda duduk tegap terpisah meja makan dengan 
pria berumur di seberangnya. Pria yang sudah beruban itu 
membenarkan letak kacamatanya. Pria itu meneguk air 
putih lalu menatap anaknya lamat-lamat. Masih sama 
seperti lima belas menit yang lalu. 


Belum ada pembicaraan yang dimulai. Hanya deru napas 
masing-masing lah yang terdengar Satu bernapas 
menggebu-gebu. Satunya lagi bernapas santai-kelewat 
santai. Sampai satu pertanyaan keluar dari mulut Wijaya 
dan membuat Kevin tersentak. 


"Bagaimana dengan tawaran Papa?" 


Kevin mengehela napas. "Semua sudah Kevin rencanakan, 
Papa hanya perlu menunggu hasil saja." 


"Baik." Wijaya berdiri dari kursinya. "Papa percaya sama 
kamu. Ingat, buat dia sejatuh-jatuhnya." Lalu Wijaya pergi 
meninggalkan meja makan. 


Kini Kevin sendiri di sana. Rumah menjadi sepi lagi. Sejenak, 
Kevin memandang foto keluarga yang terletak di atas TV. 
Dia tersenyum tipis. "Ma, maaf karena Kevin melakukan ini. 
Kevin hanya tidak ingin kehilangan orang yang Kevin 
cintai." 


Masa lalu membuat Kevin terpaksa memilih keputusannya 
yang sekarang. Dia sangat tidak ingin kehilangan Rain, 
sosok perempuan yang sangat ia cintai setelah sang mama. 


Ponselnya bergetar, ada panggilan dari Rain. Sudah lama 
Rain tidak menghubungi Kevin karena kesibukannya di 
Jerman. 


[Kevin] Suara Rain menyambutnya. 
"Rain, kamu baik?" 


[Aku selalu baik kok. Gimana sama keluarga di Jakarta? Aku 
kangen sama kamu] 


Kevin tetap menanyakan keadaan Rain karena dia tahu 
betul Wijaya yang bisa melakukan apa saja asal tujuannya 
tercapai, termasuk melukai Rain. "Rain, hati-hati dengan 
orang asing ya, siapa pun. Kamu jangan mudah percaya 
dengan orang asing." 


[Aku seneng kamu posesif gini, tapi nggak semua orang 
jahat Kevin. Aku bisa menjaga diri, kamu tenang aja." 


Tidak, Rain tidak mengerti bagaimana Wijaya. Perusahaan 
raksasa yang kuat saja bisa Wijaya kalahkan, apalagi ini 
Rain yang hanya satu orang. 


"Ada kabar baik dari Papa." 


Jangan bilang kalau Om Wijaya setuju kamu pindah ke 
Jerman?" 


Kevin menarik napasnya sebelum memberitahu kabar 
gembira itu. "Rain, Papa setuju dengan rencana kita untuk 
bertunangan." 


(Astaga! Ini beneran Kev? Kamu nggak bohong?| 
"Pernah aku bohong ke kamu Rain?" 


Kevin tahu kabar ini pasti sangat membuat Rain senang. 
Seandainya dia ada di Jakarta juga, mereka sudah bertemu 
dan melepas rindu. Mendapat persetujuan dari Wijaya 
adalah hal yang Rain tunggu sedari dulu. Apalagi papa 
Kevin itu tak terlalu suka jika Kevin berpacaran, jadi ini 
kabar yang bisa dibilang sangat menggemparkan. 


IKev, kamu tahu hal apa yang buat aku bahagia selain bisa 
ke Indonesia tahun depan?" 


Kevin menggeleng meski Rain tidak tahu. "Apa coba?" 


[Denger kabar ini langsung dari kamu. Aku nggak tahu hal 
apa yang buat Om Wijaya bisa berubah pikiran seperti ini. 
Tapi aku seneng banget.) 


Apa Rain akan tetap senang kalau dia tahu apa yang Kevin 
korbankan demi dia? 


"Semua orang bisa berubah Rain, termasuk Papa. Hanya 
saja, aku harus belajar lebih serius untuk menjadi penerus 
perusahaan Papa." 


[Semua keputusan kamu, aku mendukungnya Kevin. / love 
you three thousand." 


Kevin tertawa renyah. Mendengar Rain yang tidak segan 
mengungkapkan cintanya itu sangat menenangkan. "/ love 
you more than word." 


#kokokokok 


"Wait, wait!" 


Cellyn, Katrina dan Edel berhenti di tengah koridor karena 
Naya. 


"Kenapa lagi sih?" Kesal Katrina, dia sudah sangat lapar dan 
ingin segera sampai di kantin. 


"ya Nay, kenapa lagi?" Edel juga sudah haus karena 
memarahi teman-temannya yang tidak mau membayar kas. 


"Gelang lo kemana Cell?" 


Reflek Cellyn melihat tangannya yang tidak memakai 
gelang lagi. "Gelang gue!" 


Wajar respon Cellyn seperti itu. Gelang itu adalah gelang 
dari Darrel yang diberikan kepada Cellyn dan kembar 
dengan milik Naya. Hanya saja bandul gelang Naya 
berbentuk kunci dan milik Cellyn berbentuk bintang. 


"Bukannya itu gelang yang kembar sama Naya dan dikasih 
Darrel?" 


"Iya itu gelang yang dikasih Darrel, Kat. Mampus kalau 
Darrel sampai tahu gelangnya hilang." Sungguh Cellyn tidak 
bisa berpikir harus mengatakan apa kepada Darrel. Bukan 
hanya mahal, gelang itu edisi khusus dari brand ternama 
yang didapatkan Darrel dari Jerman. 


"Gampang, anak sultan bisa beli lagi." 


"Edel bener, beli lagi kenapa sih Cell? Lo bisa minta ke 
Darrel yang duitnya melimpah." Naya mendapat lemparan 
kertas dari Cellyn. 


"Lo pikir gampang apa buat dapat gelang kayak gitu lagi? 
Itu dibawa Darrel dari Jerman. Walau bentukannya kayak 
gitu, itu /imited edition dari brand yang buat." 


"Ya terus gimana dong?" Kini Katrina mulai ikut panik. 
"Lebih baik kita minggir dulu biar yang lain bisa lewat." 


Cellyn mengedip beberapa kali, dia baru ingat kalau masih 
di koridor dan menghalangi jalan teman-temannya yang 
ingin ke kantin. Di antara teman-teman Cellyn itu, ada 
Denin dan Kevin juga. Denin sengaja berhenti di depan 
Cellyn. 


"Gelang siapa yang hilang?" tanyanya. 
"Gelang Cellyn!" celetuk Naya. 


Cellyn segera melotot. Naya memang sungguh ember. Tidak 
bisakah dia menyimpan hal itu tanpa memberitahu Denin 
yang suka penasaran dengan segala hal tentang Cellyn? 


"Gelang?" Bukan Denin yang bertanya, tapi Kevin. 


"Gelang di kembar sama punya Naya. Hadiah dari Darrel, 
kakak Cellyn," jelas Katrina. 


"Kalau kalian tahu atau nemu gelang, kabarin kita ya. Kita 
mau ke kantin dulu, laper." Edel segera mendorong ketiga 
sahabatnya untuk ke kantin. Edel sesantai itu karena dia 
tahu Cellyn bukan orang yang ceroboh, jadi mungkin saja 
gelang itu terselip di buku-bukunya. 


Tapi bagaimana pun Cellyn tetap memikirkan gelang itu. Dia 
ingat terakhir kali memakai gelang itu adalah saat belajar 
bersama Kevin di perpustakaan. Setelah itu .... 


"Gue inget!" Cellyn menghadap teman-temannya yang 
masih memesan makanan. "Gue pergi bentar, kalian jagain 
tempat ya. Janji nggak akan lama." Tanpa menunggu 
persetujuan siapa pun Cellyn langsung pergi ke tempat 
yang ada di pikirannya saat ini. 


Cellyn yakin betul gelangnya hilang di sana. Di jam istirahat 
seperti ini, bagian loker belum dibersihkan oleh petugas 
kebersihan. Kemungkinan besar Cellyn masih bisa 
menemukan gelang miliknya. 


Lelah berlari dari kantin yang ada di tengah sekolah hingga 
koridor yang ada di bagian ujung, Cellyn menyandarkan 
tubuhnya pada pintu loker. Dia mengatur napasnya sejenak 
sebelum mencari. 


Cellyn juga memastikan kalau koridor di bagian loker sepi. 
Tidak ada yang boleh tahu kehadiran Cellyn di sini terutama 
Kevin. 


Cellyn menutup mulutnya dengan kedua tangan, tak 
percaya jika orang yang baru saja dia sebutkan di dalam 
pikirannya, sudah ada di depannya. 


"Gelang ini yang lo cari Cell?" 


Cellyn menggenggam tangannya kuat-kuat. Cellyn, 
rahasiamu sebentar lagi terbongkar. 


Give Me A Reason 


Read, vote and comment 
Perlahan-lahan tapi pasti, rahasia Cellyn akan 
terungkap. Lalu rahasia Kevin juga. Tunggu aja yak 


KKK 


Cellyn masih mematung di tempat. Bagaimana dia 
menjelaskan semua ini kepada Kevin? 


"Benar, ini gelang yang lo cari?" 


Sekali lagi Cellyn melihat gelang yang ada di genggaman 
Kevin. Dia tidak bisa mengakui, tidak bisa. 


"Gelang gue bukan itu." 


Cellyn hanya bisa menggigit bibir bagian dalamnya. Dia 
menunggu keajaiban supaya Kevin bisa percaya dengan apa 
yang dia katakan. 


Tak akan baik bagi Cellyn jika Kevin tahu bahwa gelang itu 
benar milik Cellyn. 


"Oh, gue salah. Sorry." 


Jadi, Kevin benar-benar percaya? Cellyn ingin berteriak 
karena senang. Keajaiban benar-benar datang untuknya. 


"Gelang gue memang hilang, tapi bukan yang itu. Gue 
masih mau nyari lagi." 


"Lo yakin gelang itu jatuh di sekitar sini?" 


"Ha?" 


"Lo tahu gelang itu jatuh di sini? Kenapa lo nyari di sini? 
Bisa saja gelang itu jatuh di rumah lo atau di jalan." 


"Gue cuma nyari. Mau jatuhnya di rumah, jalan atau di 
sekolah, gue juga nggak tahu." Jika seperti ini terus, 
mungkin Cellyn bisa benar-benar tertangkap basah. Dia pun 
berbalik, sayangnya Kevin kembali mencegahnya. 


"Gue bisa bantu lo Cell." 


Cellyn menggeleng cepat tanpa berbalik. "Makasih, tapi gue 
bisa cari sendiri." Dia segera berjalan untuk menghindari 
Kevin. 


Sedangkan di belakang sana, Kevin semakin menggenggam 
erat gelang itu. Dia tersenyum, Kevin sebenarnya tahu. Dia 
hanya ingin Cellyn yang mengatakan langsung bahwa 
gelang itu miliknya dan hal itu cukup untuk membuktikan 
rahasia besar yang selama ini Cellyn simpan. 


Pkokokokok 


Napas Cellyn tidak teratur setelah berlarian menghindari 
Kevin. Dia kembali ke kantin untuk menemui sahabatnya 
yang ada di sana. Cellyn menyesal, seharusnya dia 
mendengarkan kata Edel untuk mencari gelang itu selesai 
makan. 


Kehadirannya kembali di kantin membuat ketiga sahabat 
Cellyn segera memberikan tempat duduk. Mereka masih 
makan sembari menunggu Cellyn yang lama sekali tak 
kembali. 


"Gue minta minum ya." 


"Kebiasaan deh lo. Tapi ambil aja sih." Naya menggeser botol 
minumnya agar bisa dijangkau Cellyn. 


"Eh, dari mana sih Cell?" 


"Gue tadi inget suatu tempat, gue kira gelang gue ada di 
sana. Tapi nggak ada Kat." 


Edel melirik Cellyn di sebelahnya. "Di mana emangnya?" 


Cellyn melihat ketiga sahabatnya yang menunggu jawaban. 
"Loker." 


"Bukannya loker lo rusak Cell?" tanya Katrina lagi. 


"Iya, tapi tadi gue sekalian minta petugas buat benerin 
loker." 


Cellyn meremas tangannya di bawah meja. Ketiga 
sahabatnya tidak tahu apa yang sedang terjadi dan telah 
terjadi. Mereka tak tahu masalah Cellyn saat ini dan Cellyn 
tidak bisa memberitahukannya. 


"Oh ya, gue pesen makan dulu ya." Sayangnya saat Cellyn 
berdiri, bel masuk berbunyi. "Yah, gue belum makan 
padahal." 


"Santai, bawa aja ke kelas. Makan di kelas tapi sampahnya 
jangan simpen di laci biar guru nggak tahu." 


Usulan Edel masuk akal juga, Cellyn pun membeli beberapa 
makanan ringan untuk ia bawa ke kelas. Lagipula pelajaran 
setelah istirahat pertama ini lumayan ringan, gurunya juga 
tidak terlalu galak. Cellyn janji setelah makan, dia akan 
serius belajar. Perutnya sudah tidak bisa menoleransi lagi, 
dia terpaksa makan di kelas. 


Tempat duduk yang berada di baris paling depan membuat 
Cellyn sedikit kesusahan untuk makan secara sembunyi- 
sembunyi. 


Gelagat aneh Cellyn itu terlihat oleh Denin yang mana 
duduk di barisan belakang dengan Kevin. 


"Bro, gue mau duduk di baris depan. Lo duduk sama Cellyn 
bentar ya." 


Sebenarnya Kevin ingin protes karena biasanya kalau Denin 
bertindak seperti itu, pasti ada hal yang akan terjadi dan itu 
dilimpahkan Denin ke Kevin. Denin memang ketua kelas 
yang tidak terlalu bertanggungjawab. 


"Gue nggak mau Denin." Penolakan itu berasal dari Cellyn 
yang dipaksa Denin untuk pindah kursi agar bisa makan 
dengan leluasa. Ya meski Cellyn memang lapar, dia tidak 
perlu berpindah tempat ke bagian belakang. Apalagi ada 
Kevin, orang yang Cellyn hindari untuk sementara waktu ini. 


Namun Denin sudah membawa tas beserta alat tulis Cellyn 
ke mejanya. Mau tak mau, Cellyn harus satu meja dengan 
Kevin. Kadang Cellyn sebal dengan sifat Denin yang 
seenaknya saja, tapi dia juga tak bisa marah karena Denin 
juga baik. 


Cellyn hanya bisa menggenggam erat tangannya saat dia 
sampai di meja Kevin. Matanya menatap Denin agar segera 
menjelaskan kepada Kevin. 


"Kev, gue titip Cellyn bentar. Gue pantau kalian dari depan, 
jangan macem-macem sama dia." Lihatlah bahkan Denin 
seposesif itu kepada Cellyn padahal dia tak terlalu 
dipedulikan Cellyn. 


"Sampai istirahat kedua kok. Nanti gue balik lagi ke kursi 
depan. Sorry kalau gue ganggu lo." 


"Duduk aja." Siapa kira kalau Kevin menyetujui dengan 
mudah. 


"jangan kangen ya." Denin mengusap rambut Cellyn lalu 
pergi ke deretan kursi yang ada di depan. 


Apa yang dilakukan Denin menarik perhatian Kevin. "Kalian 
pacaran?" 


"Eh." Cellyn menoleh kaget. "Gue sama Denin cuma temen." 


Kevin mengangguk mengerti. Tapi sepertinya Cellyn masih 
tidak rela kalau dia dicap sebagai pacar Denin. "Denin 
bukan pacar gue," tegasnya sekali lagi. 


Namun pengakuan Cellyn bukan berarti apa-apa untuk 
Kevin. Dia hanya melirik sekilas lalu kembali ke buku materi 
selanjutnya. 


Tidak mendapatkan respon dari Kevin membuat Cellyn 
kesal. Dia makan dengan tergesa dan mengunyah roti 
dengan kesal seakan-akan itu Denin. Gara-gara Denin 
kesalahpahaman ini tercipta. Bukan hanya di antara Cellyn 
dan Kevin saja, tapi dengan satu kelas. Semua orang 
mengira Cellyn memang berpacaran dengan Denin karena 
mereka yang sering bersama. Ah, tepatnya Denin yang suka 
mengikuti Cellyn ke mana pun. 


Cellyn masih menghabiskan makanannya saat guru masuk 
kelas. Mungkin karena posisinya yang ada di kursi belakang 
jadi membuat Cellyn agak santai. Tapi hal itu justru 
membuat Kevin menarik tangan kanan Cellyn yang 
memegang roti ke bawah meja. 


Tanpa Cellyn sadari, guru hampir saja memergoki dirinya. 
Untunglah Kevin tahu hal itu dan bisa menyelematkannya. 


"Tangan lo." Tunjuk Cellyn ke tangan Kevin yang masih 
menggenggam tangannya. 


Seharusnya Kevin menjelaskan alasan dia menggenggam 
tangan Cellyn, tapi dia memilih diam dan berfokus pada 
buku. 


Dari banyaknya cowok yang dikenal Cellyn, Kevin satu- 
satunya yang paling cuek dan dingin. Sayangnya Kevin 
harus menjadi mentor Cellyn juga. Dan sayangnya Cellyn 
juga menyukai cowok itu. Andaikan saja bukan Kevin yang 
Cellyn sukai, dia akan biasa saja duduk di sini. 


Haruskah Cellyn berterima kasih atau memarahi Denin yang 
memberikannya peluang untuk duduk bersama Kevin? 


"Kalau lo nggak mau guru ke sini, cepet habisin 
makanannya." 


Cellyn gelagapan, dia buru-buru menunduk untuk memakan 
yang tersisa. Selain cuek dan dingin, Kevin ternyata sangat 
suka mengejutkan orang. Sekali lagi Cellyn melirik Kevin, 
kenapa bisa dia jatuh cinta ke orang yang mempunyai sifat 
seperti itu? 
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"Lo mau belajar bareng Kevin lagi?" 


Kegiatan Cellyn mengemasi alat tulis ke dalam tas terhenti 
begitu pertanyaan itu terlontar dari Naya yang kali ini 
kembali terjebak di sekolah karena sang sopir belum datang 
menjemput. "Ya mau gimana lagi Nay. Sampai Penilaian 
akhir semester, gue masih harus belajar sama Kevin." 


"Nggak bisa ya kalau lo belajar sendiri Cell?" 


Cellyn memutar tubuhnya dan bersender di meja. "Kalau 
pun gue bisa belajar sendiri, Bu Wiwik masih memantau gue 
Nay." 


"Ya tinggal bilang aja kalau lo sama Kevin belajar bareng 
tapi kenyataannya lo belajar sendiri. Selama lo dan Kevin 
diem aja, guru nggak akan tahu kok. Atau jangan-jangan lo 
sengaja cari alasan doang biar bisa sama Kevin?" 


Buru-buru Cellyn menyumpal mulut ember Naya dengan roti 
di tangannya. Di kelas ini masih ada Kevin dan beberapa 
teman lainnya termasuk Denin yang piket. Cellyn tidak ingin 
dianggap mencari alasan supaya bisa terus dekat dengan 
Kevin meski sebenarnya begitu. 


"Pulang aja deh lo Nay mendingan. Sopir lo udah dateng 
kan?" 


"Eh emang iya sopir gue udah dateng?" Naya langsung 
mengecek ponsel. "Kok lo bisa tahu Cell?" 


"Tadi ponsel lo nyala, ada notifikasi dari sopir lo." 


"Hehe, oke deh gue balik. Gue dukung kalau lo mau pdkt 
sama Kevin." Naya melambaikan tangannya dan melakukan 
kiss bye ke Cellyn. 


Pandangan Cellyn mengarah ke Kevin yang melihat dirinya 
juga. Kali ini mereka seperti mengirim kode satu sama lain 
untuk segera keluar dari kelas dan memulai belajar bersama 
di perpustakaan. 


Diawali dari Kevin yang berdiri, saat itu Cellyn tahu dia 
harus keluar terlebih dahulu. Meski semua murid IPA 1 telah 
mengetahui perihal Kevin dan Cellyn yang belajar bersama, 
keduanya masih saja bertingkah seolah-olah tidak ada yang 
tahu. 


Cellyn sudah sampai di luar dan Kevin akan menyusul kalau 
saja Denin tidak menggangu. 


"Gue boleh ikut kalian belajar nggak? Nilai kimia gue juga 
pas-pasan." 


Bisa saja Kevin mengiyakan Denin, tapi dia justru melirik 
Cellyn yang ada di luar. "Kalau Cellyn nggak keberatan." 


"Gimana Cell? Boleh ya?" 


Sungguh ya Denin menempatkan Cellyn dalam situasi yang 
serba salah. Jika Cellyn menolak akan kentara sekali kalau 
dia memang bukan menjadikan kimia sebagai tujuan utama 
dari belajar bersama ini, tapi Kevin yang menjadi tujuannya. 
Pun kalau Cellyn menerima Denin di dalam kelompok 
belajarnya, akankah Denin tidak menjadi pengganggu? 


"Gimana Cell?" tanya Kevin memastikan. 


"Tunggu, tunggu. Selain belajar, kalian nggak ada hal lain 
kan?" 


"sh emang lo pikir gue sama Kevin ngapain di 
perpustakaan!" 


Denin tertawa keras. "Gue bercanda kali Cell. Lagian Kevin 
kayaknya nggak bakal nolak gue. Bener Kev?" 


"Hm." 
"Tuh, boleh Cell?" 

"Iya, iya. Ikut aja biar lo nggak curiga terus." 
"Gitu dong baru friend namanya." 


Cellyn berjalan lebih dulu sedangkan Kevin dan Denin 
berjalan di belakangnya. Keduanya tak melepaskan 
pandangan dari Cellyn. Namun yang mereka berdua 
pikirkan sangatlah berbeda. 


"Menurut lo Cellyn gimana?" 
"Maksud lo?" 


"Dia cantik, pinter dan poin pentingnya dia baik kecuali 
kalau sama gue ngegas terus. Menurut lo dia idaman 
nggak?" 


Kevin berdeham untuk menghindari kegugupan yang tiba- 
tiba dirasakannya. "Dia bukan tipe gue." 


"Yes!" 


"Kenapa?" 


"Artinya gue nggak harus bersaing sama temen gue sendiri. 
Gue bisa deketin Cellyn tanpa harus takut kalau lo juga 
punya perasaan yang sama ke dia." 


Ah, sepertinya Kevin baru saja mempersulit dirinya sendiri. 
Bagaimana dia bisa mencapai tujuannya kalau dia justru 
harus memberikan Cellyn ke Denin? 


"Kalian lama banget sih jalannya!" 


Baik Kevin atau Denin segera berlari untuk mengejar cewek 
yang tak sadar sedang diperebutkan itu. Cellyn adalah cinta 
pertama Denin dan target utama Kevin. Tinggal menunggu 
waktu saja, siapa yang akan mendapatkan Cellyn terlebih 
dulu. Apakah Denin atau Kevin, atau justru bukan 
keduanya? 
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Sepanjang mempelajari materi kimia kali ini, Cellyn 
memperhatikan dengan serius sedangkan Denin sudah 
berkelana di alam mimpi. Mana mungkin Denin bersungguh- 
sungguh untuk belajar bersama. Dia bukan tipe murid yang 
bisa menangkap pelajaran dengan cara kerja kelompok 
seperti ini. Tetap tinggal di perpustakaan selama Cellyn 
bersama Kevin belajar bersama, itulah tujuan Denin di sini. 
Dia ingin mengawasi Kevin dan Cellyn, juga untuk 
menghindari kemungkinan benih-benih cinta tumbuh di 
antara mereka. Sudah banyak cerita seperti itu, dari terbiasa 
bersama bisa menimbulkan cinta. 


"Ngapain ikut coba kalau ujung-ujungnya tidur," cibik 
Cellyn. Dia mengambil selembar tisu untuk menutupi wajah 
Denin. 


"Kenapa?" 


"Biar nggak mengganggu pemandangan." 


Bisa Cellyn lihat senyum sekilas di wajah Kevin. Sedetik 
setelahnya Cellyn mengingat satu hal penting yang telah ia 
lupakan. Reflek dia berdiri dan itu membuat Kevin cukup 
terkejut. Untungnya Denin tidak terbangun. 


"Sorry, gue ke toilet sebentar ya." 


Tanpa menghiraukan jawaban Kevin, dia sudah terburu-buru 
pergi. Cellyn harus cepat sampai di sana agar dia bisa 
mengambil barang itu sebelum orang yang bersangkutan 
curiga. 


la melangkah lebar-lebar agar segera sampai di deretan 
loker kelas sepuluh. Terhitung sudah kelima kalinya Cellyn 
lalai seperti ini. Semua ini akibat dirinya hampir tertangkap 
oleh pemilik loker. Jadi Cellyn membuat pola acak untuk 
mengambil barang itu supaya tidak ada yang bisa 
menangkap dirinya. 


Cellyn mengeluarkan senjata pamungkas yang ada di saku 
seragamnya. Dengan cepat ia membuka loker dengan kunci 
yang ia bawa. Ternyata barang yang ia cari masih di sana 
dan seperti biasa sudah tidak terisi lagi. Sayangnya Cellyn 
lupa untuk membawa tas yang bisa ia gunakan untuk 
menyimpan barang itu. Niatnya Cellyn ingin kembali ke 
perpustakaan lalu membawa tas dan memasukkan barang 
yang ada di tangannya ini. 


Namun ketika Cellyn menutup pintu loker dan berbalik, 
pemikik loker yang telah ia bobol memergoki dirinya. 
Sekarang Cellyn benar-benar telah tertangkap, dia tidak 
bisa mengelak lagi. 


"Dugaan gue benar. Pengirim sarapan itu lo?" 


Cellyn menelan ludahnya susah payah. Meski tinggal 
menyetujui perkataan Kevin, dia masih ketakutan. Cellyn 
memang tidak melakukan kejahatan tapi rasanya dia seperti 
sedang melakukannya. 


Kevin mendekat, setiap langkahnya terasa sangat 
mengintimidasi. Cellyn dibuat mundur sampai menabrak 
loker di belakangnya. Yang bisa dilakukan Cellyn hanyalah 
menunduk hingga bisa melihat sepatu Kevin yang kini 
hanya berjarak satu kubik keramik. 


"Kenapa harus sembunyi?" 
"Karena gue takut." 
"Kenapa harus takut?" 


"Banyak yang suka sama lo. Banyak yang lebih baik dari 
gue. Gue takut kalau kenyataannya respon lo nggak sebaik 
saat gue sembunyi-sembunyi seperti ini Kev." Keberanian 
Cellyn langsung datang dan ia menatap Kevin. 


"Gue menduga dari awal kalau orang yang selama ini 
menaruh kotak bekal itu adalah lo. Tapi gue nggak punya 
cukup bukti sampai akhirnya hari ini gue berhasil 
menangkap bukti itu. Gue mulai curiga saat lo selalu pulang 
telat dari teman-teman yang lain. Hanya gue, lo dan Denin 
yang ada di kelas. Dan lo selalu pulang sebelum gue dan 
Denin. Gue cek ke loker, kotak itu udah nggak ada. 
Bukannya itu jadi tanda yang kuat?" 


Cellyn meneguk ludahnya susah payah. Dia terpaku pada 
mata Kevin yang tak bisa ia tebak sedang memikirkan apa. 
Cellyn takut jika kenyataan  menghempaskannya. 
Bagaimana jika Kevin justru membenci Cellyn setelah ini? 


"Gue PAI 


"Woi ngapain kalian!" 


Suara Denin terdengar disusul bunyi sepatu mendekat. 
Sepertinya kali ini Cellyn harus berterima kasih ke Denin 
karena Cellyn bisa menghindari Kevin. Setidaknya untuk 
sementara. 


Denin menarik Kevin mundur dan ia mengecek keadaan 
Cellyn. "Lo baik-baik aja Cell?" 


"Hm, gue nggak papa." 

"Terus kalian kenapa bisa di sini? Perpustakaan udah tutup, 
gue dibangunin sama penjaga perpus. Tega ya kalian 
ninggal gue di sana." 


"Iya, iya maaf. Makasih tas gue dibawain." 


Segera Cellyn rebut tasnya dari Denin lalu pergi dari sana. 
Akhirnya dia berhasil lolos dari Kevin. Untuk sementara ini 
yang perlu dilakukan Cellyn hanyalah menghindari Kevin. 


"Cell lo belum jawab gue!" 


Bertemu Musuh 
"Dari mana pulang sore gini?" 


Dengan susah payah Cellyn menelan ludahnya yang terasa 
bersarang ditenggorokan. "Ketiduran di perpustakaan." 


Darrel menghela napasnya. Dia menghampiri Cellyn yang 
masih memegangi pintu. "Mama sama Papa mau ajak kamu 
menghadiri acara perusahaan. Kamu berangkat sama 
Kakak." 


"Bang Lantas 


"Kamu ada tugas lagi? Kakak janji ini cuma sebentar. 
Lagipula Cell, nanti kamu juga akan ikut mengelola 
perusahaan Papa, jadi harus terbiasa dengan pertemuan 
seperti ini." 


"Tapi aku nggak mau berurusan sama perusahaan. Aku mau 
kejar mimpi aku sendiri Bang." 


Sebenarnya Darrel juga tak ingin memaksa Cellyn seperti 
ini. Dia dan adiknya punya mimpi yang berbeda. Jika Darrel, 
dia memang sangat suka berurusan dengan perusahaan 
sedangkan Cellyn, dia ingin fokus ke dunia medis. 


"Mama sama Papa udah di sana lho Cell, masa kamu nggak 
mau datang? Kali ini aja ya, please." 


"Janji kali ini aja ya? Kakak bantu aku bilang ke Mama sama 
Papa kalau aku nggak pingin mewarisi perusahaan. Cukup 
Kakak aja, aku yakin semuanya bisa dikendalikan." 


"Terima kasih Adik manis." Lagi-lagi Darrel mengusap pelan 
rambut Cellyn. 


"Aku ke atas dulu." Cellyn berlari menuju tangga. 
Kekagetannya dari Kevin dan Denin di sekolah belum reda 
dan ia harus berhadapan dengan Darrel. 


Sebenarnya, Cellyn masih kepikiran dengan ucapan Kevin. 
Kalau memang benar Kevin curiga sedari awal bahwa 
pemberi kotak bekal itu adalah Cellyn, kenapa dia tidak juga 
bertanya langsung? Dan juga, kenapa harus menangkap 
Cellyn dengan cara seperti itu? Kevin tidak tahu saja Cellyn 
hampir saja menangis saat itu. 


Beruntung ada Denin. Jika biasanya Cellyn marah dengan 
Denin yang selalu mengganggunya, kali itu Cellyn justru 
berterima kasih. Dengan adanya Denin di sana, itu 
menghambat Kevin untuk menginterogasi Cellyn lebih jauh. 
Cellyn yakin Kevin tidak akan memberitahu Denin perihal 
siapa sebenarnya pengagum rahasianya. Walau mereka 
berdua telah bekerja sama untuk menangkap secret admirer 
Kevin, Kevin juga tidak akan membiarkan Denin tahu bahwa 
orang itu adalah Cellyn. 


"Kakak tunggu lima belas menit buat siap-siap ya." 


Reflek Cellyn langsung mengambil gaun yang bahkan telah 
disiapkan untuknya di kasur. la bersiap-siap secepat 
mungkin. Cellyn hanya menambahkan make up tipis untuk 
wajahnya. 


Gaun polos berwarna hitam dengan lengan sepanjang siku 
ini membuat Cellyn tampak bersinar. Kulit putihnya dan 
rambutnya yang lurus sepinggang membuat Cellyn tampak 
seperti putri malam ini. Tak lupa dia mengenakan benda 
yang ia benci, sepatu hak tinggi. 


Dari sekian hal yang membuat Cellyn malas menghadiri 
acara perusahaan orangtuanya yaitu dia harus berdandan 
dan memakai semua ini. Cellyn bisa kehabisan tenaga 


setelah mengobrol dengan banyak orang, sedangkan Darrel 
sebaliknya. Keduanya adalah saudara yang saling 
bertolakbelakang. 


Cellyn menepuk pelan pundak Darrel. "Ayo." 


#kokokokok 


"Kenapa bisa saham kita turun? Bukankah saya sudah 
memberitahu kamu sebelumnya untuk mengurus semua 
itu!" 


"Maaf Pak, tapi perusahaan kita kalah dengan perusahaan 
Pratama." 


Wijaya menghela napas kasar dan jari telunjuknya 
menunjuk ke arah pintu. Tanpa suara, kaki tangannya itu 
sudah tahu bahwa Wijaya ingin dia segera pergi. 


"Kali ini kamu menang Pratama. Tapi kita lihat saja nanti, 
secepat mungkin kamu dan keluarga kamu akan benar- 
benar kalah dari saya." Wijaya mengangkat gagang telepon 
dan berbicara dengan orang suruhannya. "Kapan mereka 
akan kembali ke Jerman?" 


"Dalam jangka waktu itu, kamu harus mendapatkan cara 
untuk melakukan rencana yang telah saya buat. Saya ingin 
semuanya berjalan dengan lancar dan rapi." 


Wijaya tersenyum miring dan kembali duduk berkutat 
dengan dokumen perusahaannya. Namun siapa sangka, 
Kevin tiba-tiba masuk ke ruangan. 


"Pa, rencana apalagi yang Papa maksud?" 


Wijaya kembali berdiri dan menghampiri Kevin. "Banyak 
rencana Papa, Kevin. Sebagai pebisnis, sebuah rencana itu 
ibarat kunci. Kunci itu hanya bisa diketahui oleh pemiliknya. 
Untuk saat ini, kamu belum bisa tahu kunci itu Kevin." 


"Apa ini ada hubungannya dengan Cellyn?" 


"Kamu tidak perlu khawatir, ini semua tidak ada 
hubungannya dengan Cellyn. Kamu hanya perlu 
melaksanakan perintah Papa, jangan banyak bertanya." 


"Papa nggak lupa syarat Kevin bukan? Kevin mau 
membantu rencana Papa tapi Kevin tidak ingin siapa pun 
terluka." 


Tawa Wijaya meluncur. Dia menepuk pundak anak semata 
wayangnya. "Dia aman selama kamu menurut." 


"Bagaimana dengan Rain?" 


"Rain?" Wijaya berbalik menghadap meja kerjanya. "Dia 
bukan urusan Papa." 


"Kevin harap Papa tidak ingkar." 


Pkokokokok 


Pertemuan perusahaan kali ini bisa dibilang mirip dengan 
jamuan makan yang mewah. Semua orang yang hadir 
termasuk mama dan papa Cellyn mengenakan setelan 
formal. 


Sejauh mata memandang, tak ada yang seusia Cellyn di 
sini. Cellyn kadang iri dengan teman sebayanya karena tak 
harus menghadiri acara seperti ini. 


"Cellyn sayang." Mama menghampiri Cellyn dan 
memeluknya. "Akhirnya kamu datang sama Darrel." 


Cellyn tersenyum, kali ini senyuman tulus. "Maaf kalau kita 
lama Ma. Tadi Abang nunggu aku." 


"Oh iya Darrel, kamu sudah ditunggu Papa di sana." Mama 
menunjuk tempat papa berada. Di sana tak hanya ada papa 
tapi juga ada Wijaya. Orang yang tak lain adalah pebisnis 
saingan keluarga Cellyn. 


Pertemuan kali ini diadakan oleh perusahaan besar yang 
mejadi mitra keluarga Cellyn dan juga Wijaya. Mau tak mau 
meski hubungan keduanya tak cukup baik, mereka tetap 
hadir sebagai bentuk saling menghormati. 


"Ma, itu yang namanya Pak Wijaya?" tanya Cellyn 
memastikan. 


"Kamu benar. Dia Wijaya, orang yang selama ini ingin 
menjatuhkan perusahaan kita. Anaknya juga bersekolah di 
tempat yang sama dengan kamu Cellyn. Kamu sudah tahu?" 


Cellyn mengangguk. "Kakak yang bilang." 


"Mama sama Papa bukan bermaksud ingin mengekang 
kamu sayang. Tapi untuk urusan satu itu, Mama harap kamu 
bisa menjaga jarak dengan anak Wijaya." 


"Pasti, Cellyn juga nggak mau terjadi sesuatu karena dekat 
dengan dia Ma. Cellyn sangat sayang Mama sama Papa." 


Mama meraih Cellyn ke dalam pelukannya. Saat ini hal yang 
paling penting yang bisa dilakukan Cellyn adalah 
menghindari anak Wijaya yang sampai sekarang belum 
Cellyn ketahui seperti apa wajahnya. Semua ini bukan untuk 
dirinya saja, tapi untuk keluarganya. 


Berbisnis memang seperti itu, harus sangat berhati-hati. 
Tapi bukan berarti tidak berani mengambil risiko. Hanya saja 
kalau bisa meminimalkan risiko, lebih baik dilakukan. 


"Ma, kapan kita ke Jerman lagi? Aku pingin ketemu sama 
Rain." 


"Rain? Ah iya, dia selalu nanyain kamu setiap Mama sama 
Papa ke Jerman." 


"Dasar ya emang Rain. Punya sepupu satu tapi ketemu 
cuma setahun sekali." Cellyn tergelak bersama mama. Rain, 
dia hanya menjadi alasan Cellyn untuk ke Jerman. 
Selebihnya, Rain adalah pemandu wisata untuk Cellyn. 
Terutama ketika Cellyn ingin ke Munich. 


Benang Kusut 


Seharusnya Cellyn hari ini berangkat lebih siang saja 
daripada bertemu Kevin di depan kelas seperti ini. Biasanya 
juga Kevin belum sampai di kelas sepagi ini. Dan kali ini 
sepertinya dia memang sengaja berangkat pagi untuk 
menunggu Cellyn. 


Terpaksa Cellyn tetap melanjutkan langkahnya karena tak 
mungkin dia berbalik, itu akan semakin membuat Kevin 
yakin bahwa Cellyn sengaja menghindar. 


Ketika sampai di samping Kevin yang berdiri di pintu, Cellyn 
sempat melirik ke cowok itu. Cellyn kira dia bisa lolos 
setelahnya, tapi ia salah besar. Kevin justru menghentikan 
Cellyn dengan menarik tasnya. 


"Nggak ke loker dulu?" 
"Apa maksud lo?" 


Kevin menarik tas Cellyn ke belakang hingga gadis itu 
sekarang berada di depannya. "Biasanya lo selalu berangkat 
pagi untuk pergi ke loker gue, bener? Tapi sekarang karena 
gue udah berangkat lebih dulu, lo nggak bisa menaruh 
sarapan itu, gue bener lagi?" 


"Cukup Kev!" Cellyn mencoba menatap Kevin dengan 
berani. "Apa artinya kalau gue kedapatan ada di sebelah 
loker lo, gue orang yang lo maksud itu? Gue di sana karena 
gue nyari kunci gue yang hilang." 


"Kunci atau gelang?" 


Cellyn memalingkan wajahnya untuk menghindari Kevin. 
"Sebenernya gue nggak harus kasih tahu lo juga, bener?" 


"Tapi gue berhak tahu." 


"Kevin, gue kira lo orangnya mau dengerin orang lain, tapi 
gue salah." Akhirnya Cellyn berhasil melepaskan diri dari 
Kevin. Dia segera menuju kursinya yang ada di barisan 
depan. 


Baru saja Kevin ingin menyusul Cellyn, namun kehadiran 
Denin membuatnya urung. Kevin justru bermanufer ke 
tempat duduknya yang ada di belakang. 


Kedatangan Denin memberi napas segar untuk Cellyn. Dia 
melirik Kevin yang ada di belakang, sementara ini Cellyn 
aman jika ada Denin. 


"Oi Cell." Denin melambaikan tangannya di depan wajah 
Cellyn. "Ngelamun apa sih?" 


"Bukan urusan situ." 


"Eh, tumben si Kevin berangkat pagi. Dia nggak piket hari 
ini kan?" 


"Tanya aja ke Kevin jangan ke gue, gue nggak tahu." 


"Ogah tanya ke dia. Gue dikacangin yang ada." Denin 
mengambil tempat duduk di sebelah Cellyn lalu 
mengeluarkan satu kotak susu UHT. "Buat lo." 


"Tumben baik?" 
"Gue mah baik terus ke lo Cell, lo aja yang nggak nyadar." 


"Makasih." 


Sambil menerima pemberian Denin, Cellyn sempatkan 
untuk melihat Kevin lagi. Dan masih sama, Kevin masih 
terus menatap Cellyn. 


Sepertinya sekarang yang takut adalah Cellyn bukan Kevin 
yang mempunyai penggemar rahasia misterius. Kevin lebih 
menakutkan dari Cellyn saat dia terus mengintimidasi 
seperti itu. 


"Cell, lo berangkat sekolah lewat mana?" 
"Jalan lah." 


"Kalau lo mau ngajak orang, kata pertama apa yang lo 
keluarin?" 


"Yuk." 

Jadi dua jawaban tadi kalau digabung bunyinya gimana?" 
"Jalan yuk." 

"Ayo, kapan?" 


Sedetik kemudian Cellyn tersadar dirinya telah dibodohi 
Denin. "Apaan sih Den!" 


"Lo jomlo kan?" 
"Bukan urusan lo tahu." 


"Karena lo jomlo gue berani ajak lo jalan. Gimana mau 
nggak?" 


Memang benar Cellyn jomlo, tapi orang yang sedang dia 
perjuangkan juga ada di ruangan ini, dia duduk di belakang 
sana. 


"Nggak mau." 


"Cepet banget jawabnya, gue nggak maksa lo jawab lo 
sekarang kok." 


"Tapi gue nggak mau Denin." 


Suara keras dari arah mengagetkan Cellyn dan Denin. 
Sumber suara itu adalah kursi di samping Kevin yang 
sengaja dia geser supaya Denin tidak terus-terusan 
mengganggu Cellyn. 


"Sana ke bangku lo," usir Cellyn. 


Bukan hanya sekali atau dua kali Denin mengajak Cellyn 
jalan atau sekadar jajan bersama di kantin tapi selalu 
mendapat penolakan dari Cellyn. Bukan apa, Cellyn hanya 
tidak ingin siapa pun menggosipkan dirinya. Meski begitu, 
tetap saja ada gosip yang akhirnya muncul tentang dia dan 
Denin. Padahal orang yang disukai Cellyn bukan Denin, 
melainkan Kevin. Semua jadi rumit sekarang. 


Skokokokok 


"Gue mau ke kantin, lo nitip nggak?" tanya Naya Edel yang 
kini bersiap pergi bersama Naya dan Katrina. 


"Boleh deh dorayaki satu sama permen dua ribu." 
"Nggak makan nasi sekarang Cell kayak Naya?" 

"Makan Kat, gue lagi males aja makan yang berat-berat." 
"Oke deh, kita ke kantin dulu bye." 


Ketiga sahabat Cellyn itu sudah hengkang dari kelas. 
Tinggal Cellyn yang tersisa beserta beberapa teman lain 


yang masih membaca atau mengerjakan tugas. Lihatlah 
seberapa ambisiusnya kelas Cellyn. 


Sebenarnya Cellyn juga tidak melakukan apa pun di kelas, 
dia hanya menggulir layar ponsel sembari menunggu 
sahabatnya kembali. 


Perkataan Kevin tadi pagi masih cukup mengganggu Cellyn. 
Dia bisa saja membongkar semuanya di depan Kevin, tapi 
bukan itu yang ingin dia lakukan saat ini. 


Hari ini Cellyn juga sengaja tidak meletakkan bekal lagi di 
loker Kevin. Lagipula kalau Cellyn masih melakukannya, dia 
bisa tertangkap oleh Kevin lagi. 


Ada banyak hal yang membuat Cellyn akhirnya 
memutuskan untuk menjadikan Kevin sebagai pilihannya. 


Sebelum bertemu dengan Kevin di hari pertama mereka 
masuk SMA, Cellyn mempunyai trauma dengan laki-laki. Itu 
karena dulu saat dia masih SMP, Cellyn pernah mengalami 
hal yang tidak menyenangkan yang dilakukan oleh 
pacarnya. Sekarang sudah mantan. 


Mantan pacar Cellyn itu berbeda dengan orang kebanyakan. 
Dia mempunyai gangguan kejiwaan yaitu bipolar. 
Sayangnya hal itu tidak terlihat ketika Cellyn berpacaran 
dengan dia. Baru saat promnight, mantan Cellyn 
menunjukkan sikap aslinya setelah diputuskan Cellyn 
karena sifatnya yang terlalu mengekang. 


Dia tidak terima kehilangan Cellyn sebagai pacar. Oleh 
karena itu, saat promnight hampir saja dia berbuat kelewat 
batas kepada Cellyn. Saat itu Cellyn ditolong oleh Darrel 
yang mendapat kabar bahwa Cellyn hilang dari promnight. 


Sejak saat itu Cellyn memiliki trauma dengan laki-laki 
kecuali keluarganya sendiri. Cellyn trauma menjalin 
hubungan lagi karena takut kejadian yang sama akan 
terulang. 


Tapi semenjak bertemu dengan Kevin, perlahan-lahan Cellyn 
mempunyai keberanian lagi untuk jatuh cinta. Namun cara 
dia menyampaikan perasaannya berbeda, dia tidak ingin 
menunjukkan hal itu secara langsung. Cellyn lebih nyaman 
berada di balik layar. la senang menjadi pengagum rahasia. 
Selain itu, Cellyn tidak ingin mengambil risiko lagi dengan 
harus berebut Kevin bersama cewek-cewek lain. 


Sudah bukan rahasia lagi bahwa banyak sekali yang suka 
dengan Kevin di sekolah ini. Mereka semua 
menggungkapkan secara langsung, dan semuanya ditolak. 
Cellyn bisa apa kalau begitu? 


Untuk itu dia hanya menyimpan perasaannya sendiri 
dengan harapan suatu saat nanti Kevin menyadari 
kehadirannya. 


Sayangnya kenyataan tidak sepenuhnya sama dengan apa 
yang Cellyn harapkan. Kini semua yang Cellyn susun 
berantakan. Dia harus menghadapi Kevin dan juga 
memikirkan cara supaya Denin tidak terus-terusan 
mendekatinya. Cellyn tidak ingin Denin kecewa karena 
orang yang disukai Cellyn bukanlah dirinya, melainkan 
teman sebangkunya. 


Falling in Love is Normal 


Hai guys, semoga part ini bisa mengobati rasa 


kangen kalian sama Cellyn dan Kevin. Just enjoy it 
KKK 


Cellyn bersembunyi di tengah-tengah sahabatnya untuk 
kabur dari belajar bersama Kevin hari ini. Namun tetap saja 
Kevin berhasil menemukam Cellyn dan membuat Cellyn 
tidak bisa berkutik. Kevin memblokade jalan Cellyn dan 
teman-temannya saat ini. 


"Ada apa beruang kutub?" 


Cellyn ingin menarik Naya saat itu juga. Dia bilang Kevin 
beruang kutub? 


"Siapa beruang kutub?" tanya Kevin bingung. 
"Elo beruang kutub, gitu kata Cellyn," sahut Katrina. 


Astaga! Cellyn tak mengerti dengan sahabatnya. Kenapa 
mereka polos sekali? Seharusnya panggilan beruang kutub 
itu hanya menjadi rahasia Cellyn dan sahabatnya saja. Tapi 
mana bisa sahabat Cellyn diam. 


"Gue nggak bisa belajar bareng hari ini." Cellyn pun keluar 
dari persembunyiannya. Dia sekarang berdiri di depan 
Katrina. 


"Kenapa?" 
"Ada urusan," jawab Cellyn tak kalah singkat. 


"Wait, katanya lo free hari ini dan mau main sama kita? 
Gimana yang bener?" Edel menagih penjelasan dari Cellyn. 


Hal itu membuat Cellyn menghela napas. Dia sengaja 
berbohong agar Kevin mau mengerti kalau Cellyn tidak 
ingin belajar bersama lagi. Sudah cukup Cellyn menahan 
malu sejak tertangkap basah di loker, dia tidak ingin berada 
satu ruangan yang hanya ada Kevin dan petugas 
perpustakaan di sana. 


"Lebih penting mana nilai sama jalan-jalan?" 


Pertanyaan Kevin sepertinya tidak membutuhkan jawaban 
lagi. Jelas saja Cellyn memilih nilai. Tapi di situasi seperti ini, 
Cellyn ingin memilih jalan dengan sahabatnya saja. 


"Kasih dia waktu buat refreshing dong. Kasihan Cellyn kalau 
belajar terus. Dia juga pingin main bareng kita." 


"Bener Kev, Cellyn udah tertekan belajar bareng sama lo 
karena dia itu ...." 


Reflek Edel dan Katrina membekap Naya. Naya hampir saja 
membongkar rahasia Cellyn. Memang anak satu itu sungguh 
ceplas-ceplos. 


"Karena dia apa?" Ulang Kevin. 


"Karena gue nggak suka sama sifat dingin lo. Lo ngajarin 
gue kaku banget kayak beruang kutub." 


Mendengar hal itu Kevin justru mengangguk, membuat 
kesan yang membingungkan untuk mereka semua. "Gue 
bisa ubah sikap gue. Lagipula yang butuh nilai lo bukan gue 
Cell." 


"Ya udah sih terus mau gimana sekarang?" tanya Naya 
kesal. 


Cellyn menarik napas dalam, mungkin kali ini perkataan 
Kevin benar dan Cellyn ingin membuktikan hal itu. "Oke, 
gue akan belajar sama Kevin. Maaf ya guys, lain kali kita 
keluar beneran." 


Edel dan Naya sepertinya mengerti dengan keadaan Cellyn, 
akan tetapi tidak dengan Naya. Dia masih kesal dan berlalu 
begitu saja. 


Kini tinggal Cellyn dan Kevin yang ada di kelas. Mereka 
memutuskan untuk segera ke perpustakaan. Semakin cepat 
semakin baik, begitulah yang dipikirkan Cellyn. Dia tidak 
melirik Kevin sama sekali. Cellyn ingin membingungkan 
Kevin dengan pikirannya sendiri. Cellyn ingin Kevin ragu 
bahwa dia adalah penggemar rahasianya. Dengan begitu, 
perlahan tuduhan Kevin akan terlupakan, itulah rencana 
Cellyn. 


Di tengah perjalanan mereka ke perpustakaan, mereka 
bertemu dengan Denin yang ada di lapangan basket. Denin 
melambaikan tangan ke Cellyn. Tak hanya itu, Denin juga 
menghampiri Cellyn. 


Momen itu Cellyn gunakan untuk memperlihatkan 
kedekatannya dengan Denin. Cellyn ingin menunjukkan hal 
itu di depan Kevin, hanya di depan Kevin saja ya, jika 
dengan teman yang lain, Cellyn juga akan menjauhi Denin 
karena tidak ingin memberi dia harapan. 


"Kalian mau belajar lagi?" 


Wajah Denin yang berkeringat dan juga memakai seragam 
basket seharusnya bisa membuat cewek kesengsem, tapi 
Cellyn tidak demikian. Di matanya, Denin hanyalah seorang 
teman yang sangat baik kepadanya. 


"Hm, lo sendiri kapan deh join basket? Setahu gue lo dulu 
ikut eskul pramuka." 


Denin menggaruk rambutnya. "Sebenernya gue ikut dua 
eskul Cell, tapi kayaknya gue lebih tertarik ke basket. 
Mungkin gue bakal keluar dari pramuka." 


Kedekatan Denin dan Cellyn tak urung juga membuat Kevin 
tidak nyaman. "Ayo, nanti keburu sore." 


Denin membisikkan sesuatu ke telinga Kevin. "Jaga jarak 
bro, dia punya gue." 


Kevin hanya mengangguk tanpa berniat menjawab Denin. 
Dia lalu pergi dari sana disusul Cellyn yang menyuruh Denin 
agar segera pergi dari sana. 


Cellyn berjalan di belakang Kevin. Dia tidak ingin berjalan 
bersama. Sayangnya saat sampai di depan perpustakaan, 
petugas perpustakaan baru saja menutup pintu. Hal tidak 
biasa itu membuat Kevin dan Cellyn bertanya-tanya. 


"Bu, kenapa perpus ditutup?" tanya Cellyn. 
"Maaf ya Mbak, hari ini saya nggak bisa jaga sampai sore 
soalnya anak saya ada pentas di sekolah dia. Besok 
perpustakaan bisa buka sampai sore lagi." 


Ini berita bagus untuk Cellyn tapi justru sebaliknya untuk 
Kevin. Kevin justru mencari cara lain supaya dia tetap bisa 
belajar bersama dengan Cellyn. 


Ketika Cellyn hendak pergi diam-diam, Kevin menarik tasnya 
hingga Cellyn kembali ke posisi semula. 


"Kita ke kafe depan sekolah aja." 


Cellyn menengok cepat. "Enggak mau." 
"Kenapa kalau di sana?" 


Ingin rasanya Cellyn memberitahu Kevin bahwa dia tidak 
ingin menjadi incaran cewek-cewek yang suka dengan 
Kevin. Di kafe depan sekolah, tentunya banyak sekali cewek- 
cewek dari kakak kelas hingga seangkatan Cellyn yang 
sengaja menunggu cowok idola mereka pulang sekolah. Ide 
Kevin tentunya akan menambah masalah Cellyn. 


"Ke tempat lain aja." 
"Ke mana?" 
Spontan ide tercetus. "Di rumah gue?" 


Kini giliran Kevin yang tidak setuju. "Gue nggak bisa. Cari 
tempat lain aja." 


"Ya udah kalau gitu nggak usah aja. Nggak papa kok kalau 
sehari libur." 


Sepertinya kali ini Kevin mulai memikirkan usul Cellyn. Dia 
tidak bisa memberikan solusi tempat yang akan mereka 
gunakan untuk belajar. Oleh karena itu, daripada membuat 
situasi semakin rumit, Kevin akhirnya mengangguk setuju. 
"Oke, hari ini libur. Tapi besok jamnya double." 


Dia berlalu begitu saja membuat Cellyn ingin melemparkan 
sepatu yang ia pakai. 


Dua jam bersama Kevin seminggu ini saja sudah 
membuatnya pusing. Apalagi ini empat jam, bagaimana 
keadaan hati Cellyn nantinya? 


Cellyn berjalan lunglai melewati lapangan untuk ke 
parkiran. Denin pun menyusulnya. Dia menawari Cellyn 
tumpangan. 


Jika saja di sana tidak ada Kevin yang menunggu Denin, 
mungkin Cellyn menolak ajakan Denin. Namun kali ini 
Cellyn harus menerima tawaran itu agar Kevin semakin 
yakin bahwa Cellyn benar-benar bukan pengagum rahasia 
yang menaruh sarapan tiap pagi itu. Agar Kevin semakin 
terkecoh dan pada akhirnya menyerah untuk mencari tahu 
kebenarannya. 


Sampai di parkiran, Denin tak langsung menancap gas. Dia 
melihat Cellyn lewat spion. "Lo mau gue antar pulang 
karena ada Kevin, bener gue Cell?" 


"Apaan sih lo Den." 

"Syukur deh, gue takut kalau Kevin suka sama lo." 
"Kenapa emangnya?" 

"Ya gue nggak mau saingan sama sahabat gue sendiri." 


Kalimat itu, hingga malam menjadi bahan pikiran Cellyn. 
Bagaimana jika suatu saat nanti Denin tahu kalau Cellyn lah 
yang menyukai Kevin, bukan sebaliknya? 


A Hero 


Sesampainya di rumah, sudah ada kedua orang tua Cellyn 
yang sengaja menunggu kehadiran Cellyn untuk 
mengatakan sesuatu. Mereka duduk di ruang tamu dan 
bersantai. 


Karena Cellyn sangat merindukan mamanya, dia pun berlari 
untuk memeluk. Cellyn memang dekat dengan kedua 
orangtuanya. Bahkan bisa dibilang kedua orangtua Cellyn 
adalah sahabatnya juga. Namun karena akhir-akhir ini 
perusahaan sangat sibuk, mereka berdua terpaksa jarang 
pulang ke rumah karena kunjungan kerja di berbagai 
tempat. Dan hari ini melihat mereka sudah berada di rumah, 
itu membuat Cellyn gembira. 


"Kangen Mama?" 
Cellyn mengangguk mantap. Dia mengeratkan pelukannya. 
"Sama Papa nggak kangen?" 


Lalu Cellyn berpindah ke pelukan papanya. "Kangen, Papa 
cowok terbaik nomor satu yang Cellyn kenal." 


Kedua orangtua Cellyn saling menatap. Mereka sebenarnya 
tidak ingin merusak momen bahagia Cellyn, tapi ini juga 
demi pekerjaan mereka. 


"Cell, Mama sama Papa mau ke Jerman selama kurang lebih 
dua bulan untuk mengurus perusahaan di sana." 


Pelukan Cellyn otomatis terlepas. Dia menatap sang mama 
dengan bibir mengerucut. Lihatlah, dia sangat manja di 
rumah, berbeda dengan Cellyn yang setiap hari 


diperlihatkan ke orang lain. "Jauh Ma, Cellyn nggak mau 
berdua di rumah sama Darrel, bosen." 


"Kak Darrel," koreksi papa. "Cuma dua bulan kok Sayang. 
Habis itu kita bisa liburan ke tempat yang kamu mau." 


Tetap saja meski diiming-imingi dengan liburan, Cellyn tidak 
ingin mama dan papa semakin jauh. Di Bali saja sudah 
sangat jauh menurut Cellyn, apalagi ini di Jerman. 


"Kami nggak berangkat sekarang atau besok Sayang. Masih 
ada beberapa minggu buat ke Jerman. Kami mau meminta 
izin ke kamu dan Darrel. Lagipula kalian harus akur tahu, 
masa masih aja berantem kayak anak kecil?" 


Semua yang dikatakan mama memang benar perihal Cellyn 
dan Darrel yang masih sering bertengkar seperti anak kecil. 
Namanya juga saudara, pasti ada sedikit perbedaan, dan itu 
wajar. Yang Cellyn khawatirkan ketika dia hanya di rumah 
dengan Darrel, kakaknya itu semakin posesif. Lebih parah 
dari orangtuanya. Main ke mana pun harus berkabar setiap 
satu jam sekali dengan alasan musuh papa banyak, kalau 
Cellyn diculik Darrel juga yang repot. 


"Kakak nggak bisa masak." 


"Ada Bibi. Kalian juga bisa makan di luar. Seperti biasa, 
kamu juga bisa ajak Naya ke sini untuk menemani kamu." 


"Nggak, Naya nggak boleh ke sini selama Papa sama Mama 
ke Jerman. Nanti Kak Darrel berduaan sama Naya terus aku 
sama siapa?" 


Kedua orangtua Cellyn tertawa. Mereka juga sudah tahu 
akan hubungan Darrel dan Naya dari Cellyn. Meskipun 
Darrel belum memberitahu publik akan hal itu, tapi Cellyn 
sudah membocorkannya ke mama dan papa. 


"Jadi kamu maunya gimana Sayang?" tanya Papa. 


"Yang Cellyn mau, Papa sama Mama nggak usah ke Jerman 
ya. Mending Darrel aja yang ke sana." 


"Nggak bisa Cellyn. Darrel belum pernah sama sekali kenal 
dengan perusahaan kita yang ada di Jerman. Hanya Papa 
yang tahu dan Mama." 


"Dia bisa belajar Ma, Pa. Lagipula Darrel pinter banget, eh 
salah, dia jenius." 


"Tata kelola perusahaan nggak semudah itu Sayang untuk 
dipelajari dalam beberapa minggu. Papa sama Mama janji, 
cuma dua bulan di sana." 


Sebenarnya Cellyn melarang mereka pergi bukan karena 
keinginannya, tapi karena perasaannya. Cellyn merasakan 
sesuatu yang tidak enak tapi dia tidak tahu apa itu. Dia 
hanya ingin semuanya aman jadi Cellyn melarang keduanya 


pergi. 


"Oke fine, kita bicarakan masalah ini lain kali saja. Kamu 
bersih-bersih dulu lalu kita makan malam ya." 


Cellyn mengangguk, dia segera ke lantai dua tempat 
kamarnya berada. Bukannya langsung mandi, Cellyn justru 
membuka ponselnya. Dia berselancar di media sosial. 
Menemukan salah satu story dari kakak kelasnya yang 
sedang berfoto bersama Kevin. Dari tempatnya, Cellyn bisa 
menebak mereka berfoto di kafe depan sekolah. Benar 
bukan dugaan Cellyn, kafe depan sekolah memang sudah 
dipenuhi oleh cewek-cewek yang menunggu cowok idola 
mereka termasuk Kevin. 


Sekarang Cellyn tidak menyesali keputusannya untuk 
menerima ajakan Denin dan menolak Kevin. Dia bisa 


selamat dari para macan betina. 


Cellyn menggeser halaman story hingga di sana ada story 
dari Kevin. Sebuah kejutan luar biasa karena Kevin jarang 
sekali membuat postingan apa pun di media sosial. Di sana, 
ada gelang yang Kevin foto dengan caption 'who?' 


Itu hanya sebuah postingan, tapi bisa membuat seluruh 
badan Cellyn gemetar. Rupanya Kevin ingin semua orang 
tahu dan dia memang ingin menemukan pengagum rahasia 
itu. 


Cellyn khawatir kalau ada orang yang mengaku sebagai 
dirinya dan Kevin akan luluh dengan orang itu. Tapi dia lebih 
khawatir kalau identitasnya terbongkar. 


Dua pilihan itu tidak ada yang menguntungkan Cellyn tapi 
Cellyn tetap harus memilih salah satu. 


Dia menatap foto itu lama, berharap semua ini hanya 
halusinasi. Namun, Cellyn harus menghadapi kenyataan 
bahwa Kevin memanglah masih mencari sang pengagum 
rahasia sampai dia berhasil menemukannya. 


Cellyn memejamkan mata sejenak, dia lalu berpindah akun. 
Akun baru itu masih belum punya pengikut dan tidak ada 
identitas yang mengarah kepada Cellyn. Dia gunakan akun 
itu untuk membalas story Kevin. Cellyn memilih cara ini 
karena dia akan mengaku kepada Kevin bahwa dialah 
pengagum rahasia itu. Cellyn meminta Kevin dalam pesan 
itu untuk menemui dirinya di gudang belakang sekolah 
setelah sekolah selesai. 


Keputusan Cellyn sudah bulat, dia akan membongkar 
rahasia yang berusaha ia sembunyikan selama enam bulan 
di SMA Merah Putih. 


Skokokokok 


Datang berita baru yang langsung menyebar dengan cepat 
ke seluruh penjuru sekolah di mana ada kabar bahwa ada 
murid baru. Sebenarnya kabar itu sudah biasa bagi Cellyn 
karena sedari SMP memang ada beberapa murid pindahan 
di sekolahnya. Tapi sepertinya berita itu memang asik 
digosipkan oleh teman-temannya. 


Pagi ini pun terasa cukup bising bagi Cellyn. Dia ingin 
bersembunyi saja rasanya karena kelas cukup ramai dan dia 
tidak suka keramaian. Saat ia hendak pergi dari kelas, Edel 
menahannya. Kata Edel, sebentar lagi guru akan datang. 
Kalau Cellyn keluar sekarang dia bisa dihukum oleh guru 
karena telat. Akhirnya Cellyn tetap tinggal. Dan benar saja, 
guru langsung masuk kelas. Mendadak kelas hening karena 
guru kali ini tak lain tak bukan adalah guru kimia yang 
sangat ditakuti. 


Guru memanggil Cellyn dan Kevin ke depan. Dia 
menanyakan tentang perkembangan belajar bersama itu. 
Guru menilai bahwa nilai Cellyn di ulangan harian dan tugas 
cukup baik. Itu semua berkat kerja keras Cellyn dan Kevin 
yang membantu. Guru menyuruh mereka agar tetap belajar 
bersama. Padahal Cellyn sengaja belajar keras demi kimia 
agar dia bisa segera lepas dari Kevin. Keinginan guru dan 
Cellyn justru bertolak belakang. 


Cellyn merasa bahwa Kevin justru tersenyum meski sangat 
tipis. Cellyn sempat heran, apa untungnya bagi Kevin 
mengajari Cellyn selain nilainya aman? 


Pertayaan itu sampai sekarang belum mendapat jawaban. 


Mereka kembali duduk dan mendengarkan pelajaran. Di sela 
itu, ponsel Cellyn bergetar. Ada satu pesan masuk tak 
dikenal. 


Aku kembali. 


Pesan misterius dari orang misterius itu menimbulkan 
pertanyaan baru di kepala Cellyn. Dari mana dia 
mendapatkan nomor Cellyn dan apa maksudnya berkirim 
pesan seperti itu? 


"Taruh hape lo. Ketahuan Bu Wiwik mampus lo." 


Cellyn segera meletakkan ponselnya di antara dua buku. 
Edel benar, Bu Wiwik bisa marah besar kalau ada yang 
bermain ponsel di jam belajarnya. 


Pkokokokok 


Sekolah telah selesai. Semua orang termasuk Cellyn segera 
meninggalkan kelas yang terasa menjenuhkan bagi 
sebagian siswa. Cellyn sudah berpesan ke teman-temannya 
bahwa dia akan pergi ke klub jurnalistik. Mereka percaya 
saja karena Cellyn memang pernah berkata akan magang di 
klub itu. Padahal sebenarnya dia tidak benar-benar ke klub 
jurnalistik, melainkan ke gudang belakang sekolah. 


Sebelum itu, Cellyn mampir sebentar ke toilet untuk 
merapikan penampilannya. Dia harus terlihat berani 
menghadapi Kevin. Yang Cellyn lakukan bukanlah suatu 
kejahatan, dia hanya bersikap baik dengan memberikan 
Kevin sarapan setiap pagi. 


Cellyn lebih percaya diri sekarang. la pun menuju gudang 
sekolah yang terletak di halaman bekakang. Sekolah juga 
mulai sepi dan sepertinya eskul juga tidak ada hari ini. 
Kesempatan yang bagus untuk Cellyn mengungkap 
identitasnya. 


Dari pagar tengah sekolah, Cellyn bisa melihat Kevin berada 
di depan gudang. Cellyn meyakinkan dirinya sekali lagi 


bahwa dia sudah siap untuk mengaku meski ada sebersit 
kata hatinya yang mencegah. 


Kaki Cellyn mantap melangkah. Posisinya saat ini ada di 
belakang Kevin. Tinggal lima puluh meter lagi Cellyn bisa 
mengikis jarak antar dirinya dengan Kevin. Namun sebelum 
hal itu terjadi, Cellyn justru ditarik oleh seseorang yang juga 
membungkam mulutnya. 


Bau klorofom memenuhi indera penciuman Cellyn. Dia mulai 
kehilangan kesadaran tapi masih mendengar samar-samar 
bahwa seseorang itu mengatakan kalimat yang persis 
seperti yang telah dikirim ke ponsel Cellyn. 


Cellyn hanya bisa menjatuhkan barang apa pun yang bisa 
dia jangkau. Berharap Kevin akan mendengar dan 
menolongnya. 


#kokokokok 


Kevin yang sudah menunggu sang pengagum rahasia 
selama hampir satu jam mulai curiga kalau dia hanya 
dipermainkan saja. Pasalnya dari awal menunggu hingga 
saat ini tidak ada tanda-tanda orang lain selain Kevin. 


"Seharusnya gue nggak percaya sama pesan anonim itu." 
Kevin juga menyesali keberadaannya di sekolah sampai sore 
yang tidak membuahkan apa pun. Dia bisa belajar bersama 
Cellyn tetapi Kevin justru membatalkan belajar bersama itu 
karena dia ingin menemui sang pengagum rahasia. 


Kevin beranjak dari sana karena mulai sadar orang yang dia 
tunggu tidak kunjung datang. 


Beberapa langkah dari tempatnya, Kevin menemukan 
barang yang ia kenali. Itu botol minum milik Cellyn. Kevin 


kenal botol minum itu karena Cellyn pernah membawanya 
saat mereka belajar bersama. 


Entah kenapa perasaan Kevin menjadi tidak enak mengenai 
Cellyn. Kevin terus mengikuti jejak dari barang-barang 
Cellyn hingga menuju gerbang belakang sekolah. Biasanya 
gerbang itu memang dikunci tapi sekarang sudah tidak lagi. 
Kevin menemukan barang terakhir Cellyn di depan gerbang 
itu. Artinya, sesuatu telah terjadi kepada Cellyn. 


Kevin sempat melihat mobil di dekat sana sebelum akhirnya 
mobil itu pergi. Kevin mengingat plat mobil beserta fisik 
mobil itu. la segera ke parkiran untuk mengambil sepeda 
yang akan ia gunakan untuk mengejar mobil tadi. Firasat 
Kevin mengatakan bahwa mobil itu ada hubungannya 
dengan barang-barang Cellyn yang ia temukan. 


Kevin mengendarai motor dengan lihai. Dia tidak boleh 
kehilangan jejak mobil itu. Sampai akhirnya mobil itu 
berhenti di sebuah gudang. Turun pengemudinya yang tidak 
Kevin kenali. Dia membuka pintu penumpang dan betapa 
kagetnya Kevin karena itu Cellyn. Cellyn dalam keadaan 
pingsan karena efek klorofom yang dia hirup. 


Tanpa menunggu lagi Kevin langsung menyerang orang itu 
dan meraih Cellyn ke dalam pelukannya. Kevin 
mengamankan Cellyn lalu ia berkelahi dengan cowok yang 
tak ia kenal itu. Cowok itu memakai topeng yang tentu saja 
membuat Kevin kesusahan untuk mengenali. Tapi ada satu 
tanda yang bisa Kevin jadika bukti. Di pelipis cowok itu 
seperti ada bekas luka garis. Kevin menggunakan 
kesempatan saat cowok itu lengah lalu menghajarnya 
hingga dia pingsan. 


Segera ia bawa Cellyn yang setengah sadar untuk naik ke 
motor. Tak lupa Kevin mengikatkan kedua tangan Cellyn ke 


pinggangnya supaya Cellyn yang baru sadar tidak terjatuh. 


Seharusnya Kevin tidak perlu masuk sejauh ini ke dalam 
hidup Cellyn. Dari awal tujuannya bukan untuk menolong 
Cellyn tapi sebaliknya. Bisa saja orang itu mungkin suruhan 
Wijaya juga, tapi Kevin justru memilih untuk 
menyelamatkan Cellyn. 


Kevin begitu khawatir dengan Cellyn padahal semua ini 
hanya pura-pura dan Cellyn hanyalah jembatan untuk Kevin 
bisa sampai ke tujuannya yaitu bersama Rain. 


Kevin yang memang sudah mengetahui rumah Cellyn, 
membawa dia ke rumahnya. Namun Kevin tidak melepas 
helm, dia memberitahukan ke satpam untuk memanggil 
orang yang ada di rumah untuk menolong Cellyn. Kevin 
terpaksa melakukan ini karena dia juga harus menjaga 
identitasnya dari siapa pun termasuk keluarga Cellyn. 


Dari kejauhan Kevin mengamati keluarga Cellyn yang begitu 
panik mengetahui anak mereka dalam keadaan setengah 
sadar karena obat bius. Untunglah Kevin berhasil 
menyelamatkan Cellyn tepat waktu. Hanya saja Kevin belum 
berhasil mengetahui siapa dalang di balik penculikan 
Cellyn. 


Orang yang menculik Cellyn mungkin sudah pergi dari 
gudang itu kalau pun Kevin kembali ke sana lagi. Urusannya 
tidak sejauh itu. Selama Cellyn baik-baik saja, maka Kevin 
tidak perlu ikut campur lagi. 


Kevin tidak tahu bagaimana nantinya reaksi Cellyn ketika 
mengetahui bahwa dirinya hanya berpura-pura menyukai 
Cellyn dan hanya menjadikannya jembatan ke tujuannya 
saja? 


Kevin tak punya pilihan lain selain itu karena dia sangat 
mencintai Rain. Rain yang selalu ada di masa-masa dia 
membutuhkan seorang teman untuk bercerita. Rain begitu 
baik hingga Kevin takut ketika suatu saat nanti dia 
menyakitinya. 


la melajukan motor kembali agar tidak tertangkap oleh 
keluarga Cellyn. Tak dipungkiri, keluarga Cellyn pasti bisa 
menemukan kehadiran Kevin kalau dia masih di sana. 


Sekali lagi Kevin meyakinkan dirinya sendiri bahwa apa 
yang ia lalukan bukan sebuah kejahatan. Dia hanya ingin 
bahagia meski dengan membut Cellyn terluka. Kevin egois, 
tapi dia tidak bisa memilih. 


Masa Lalu 


Di ruangan gelap itu, ada dua orang yang saling 
bersitegang. Mereka berdua sama-sama keras kepala tapi 
hanya satu orang yang egois. Dari dua orang tersebut, salah 
satunya adalah Wijaya. 


Wijaya sedang menemui rekan kerjanya atau lebih tepatnya 
salah satu alatnya yang sedari dulu ia gunakan untuk 
menghancurkan keluarga Cellyn. 


Penculikan Cellyn sebenarnya adalah bagian dari rencana 
Wijaya. Hanya saja dia mempunyai kaki tangan lain 
bernama Genta. 


Genta merupakan bagian dari masa lalu Cellyn yang gelap. 
Dia juga mantan pacar Cellyn saat SMP yang aneh. Dia 
mengidap bipolar, mudah marah dan mudah sedih juga. 
Genta dan Cellyn sempat berpacaran selama beberapa 
bulan hingga akhirnya hubungan keduanya putus. 


Penyebab putusnya hubungan Cellyn dan Genta tak lain tak 
bukan karena ulah Genta sendiri. Genta menekan Cellyn 
dengan ancaman-ancaman yang cukup menakutkan. 
Apalagi puncaknya saat malam promnight, dia hampir 
berbuat tidak baik kepada Cellyn. Beruntung saat itu ada 
Darrel yang sigap menolong Cellyn karena kehilangannya 
disadari oleh Darrel. 


Hal itu menimbulkan trauma pada diri Cellyn. Dia menjadi 
anti dengan laki-laki selain Darrel dan papa. 


Dan dengan keadaan Genta yang mengidap bipolar seperti 
itu, Wijaya memanfaatkan dia untuk menyakiti Cellyn. 


Sebenarnya rencana Wijaya untuk menghancurkan keluarga 
Cellyn sudah terlaksana sejak beberapa tahun lalu. Dimulai 
dari Genta. 


Tepat setelah kekalahan tender Wijaya dari papa Cellyn, dia 
mulai membalaskan dendam. Wijaya yang merasa malu saat 
itu berniat membalas dendam kepada keluarga Cellyn. la 
merencanakan rencana yang matang. 


Wijaya menyelidiki segala hal tentang Cellyn dan teman- 
temannya. Hingga dia menemukan Genta yang ternyata 
mengidap bipolar. Sebelum Genta bertemu dengan Cellyn, 
dia sudah mempunyai pacar dengan sifat yang sama persis 
dengan Cellyn. Namun pacar Genta itu justru meninggalkan 
Genta karena Wijaya. Wijaya memalsukan kematian pacar 
Genta dan dia mengarahkan hal itu kepada Cellyn. Dasarnya 
memang Genta mengidap bipolar, dia berjanji pada dirinya 
sendiri akan membalas siapa pun yang telah merebut orang 
yang dia sayang. 


Genta pindah ke sekolah Cellyn. Mereka bertemu dan 
memutuskan untuk berpacaran karena saling nyaman dan 
Genta juga sangat baik. Rentang waktu selama mereka 
pacaran, Genta juga menyimpan dendam yang belum 
terbalaskan kepada Cellyn. Wijaya terus menghasut Genta 
hingga dia nekat membalas dendam saat promnight. 


Namun bukannya berhasil, dia justru harus masuk tempat 
rehabilitasi. Satu tahun Genta di rehabilitasi hingga keluar 
beberapa hari yang lalu dan langsung mendapat hasutan 
Wijaya lagi untuk membalas dendam kepada Cellyn. Dia 
pun merencanakan penculikan itu. Tapi gagal lagi karena 
diselamatkan oleh Kevin. 


Sekarang ini Genta sedang bersitegang dengan Wijaya. Dia 
tidak ingin masuk ke tempat rehabilitasi lagi jika 


rencananya kembali gagal. Genta menuntut tanggung 
jawab Wijaya atau dia akan berbuat sesukanya sendiri. 


Tentunya saat ini Wijaya dihadapkan dengan pilihan yang 
sulit. Dia harus segera membantu Genta untuk balas 
dendam atau kehilangan Genta yang bisa dia manfaatkan. 


Masalahnya, Wijaya masih belum tuntas dengan rencana 
menyakiti Cellyn dengan perantara Kevin. Semua semakin 
rumit karena Genta yang gagal menculik Cellyn. 


"Rencana apa yang Anda punya selanjutnya?" Genta mulai 
bangun dari duduknya dan bersandar di tembok. 


Wijaya masih berpikir, dia harus menemukan solusi yang 
sama menguntungkan untuk dirinya ataupun Genta. 


"Saya tanya sekali lagi! Rencana apa yang Anda punya!" 


Kemarahan Genta mulai muncul. Dia dengan didorong 
bipolar yang dia miliki, bisa saja melakukan apa pun untuk 
menyakiti Wijaya saat ini. Wijaya ketakutan, dia akhirnya 
mengatakan sesuatu yang membuat Genta puas. 


"Kali ini kita ikuti rencana kamu. Bermain yang rapi dan 
saya akan melindungimu." 


"Baik, semua tindakan saya ada di bawah tanggung jawab 
Anda." Tanpa melihat Wijaya lagi, Genta keluar dari ruangan 
itu. Dia tersenyum miring membayangkan rencana yang ada 
di dalam kepalanya. 


Sedangkan di dalam sana, Wijaya membuang napas lega. 
Dia bisa lolos dari Genta dan melanjutkan rencananya yang 
telah ia susun. 


Pkokokokok 


Rumah Cellyn ramai dengan sahabatnya yang datang 
berkunjung. Berita penculikan Cellyn sudah tersebar entah 
siapa yang menyebarkan. Pihak keluarga Cellyn sendiri 
tidak ingin mengklarifikasikan apa pun kepada media. 
Hingga saat ini Cellyn masih belum diperbolehkan keluar 
rumah. Dia juga izin ke pihak sekolah selama beberapa hari. 


Sebenarnya Cellyn bosan dan ingin pergi sekolah lagi. Akan 
tetapi dia tidak diperbolehkan terutama oleh Darrel yang 
posesifnya bertambah berkali-kali lipat. Sekarang dia pun 
menyewa beberapa orang untuk mengawasi rumah mereka. 
Cellyn tak mengerti kenapa Naya mau dengan Darrel yang 
sangat posesif. 


"Tapi lo beneran nggak tahu siapa yang nolong lo Cell?" 
Pertanyaan Naya ini sudah kesekian kalinya dia tanyakan ke 
Cellyn. 


"Gue kan udah bilang kalau gue waktu itu masih pingsan. 
Tapi samar-samar gue lihat siluet bayangan orang yang 
nolong gue, dia pakai motor sport merah." 


"Kira-kira siapa ya anak di sekolah kita yang pakai motor 
kayak gitu?" 


"Kok lo langsung menyimpulkan kalau dia satu sekolah 
sama kita Del?" tanya Katrina kebingungan. 


"Di logika aja nih, Cellyn diculik di area sekolah, 
kemungkinan besar yang tahu juga anak sekolah kita. 
Makanya gue minta kalian mikir siapa yang pakai motor 
kayak gitu?" 


"Kalau yang nolong gue bukan anak sekolah kita gimana?" 


Ketiga sahabatnya menatap Cellyn. Di sini justru Cellyn 
sendiri yang tidak yakin dengan usulan Edel. 


"Ya gue cuma nebak sih, kalau salah ya maaf gue bukan 
detektif beneran." 


Namun Cellyn tetap memikirkan saran Edel. Setahu Cellyn, 
dulu ada yang pernah memakai motor seperti itu. Tapi itu 
sudah lama, bisa saja ada orang baru yang memakai motor 
seperti itu. 


"Sebenernya gue pernah lihat, tapi ini udah lama banget." 
"Siapa?" tanya ketiganya bersamaan. 


"Kevin. Dia pernah pakai motor sport merah, tapi ini waktu 
MOS. Setelah itu gue nggak pernah lihat lagi." 


"jangan-jangan Kevin beneran!" 
"Iya Cell, jangan-jangan Kevin." 


"Tapi bukannya dia udah pulang ya? Gue udah lihat sendiri 
dia pulang samaan bareng kita keluar Kat." 


Sungguh Cellyn semakin bingung sekarang. Tapi 
kemungkinan bahwa Kevin yang menolong Cellyn menjadi 
besar karena Cellyn tahu bahwa Kevin ada di sekitar sana 
ketika dia diculik. 


Haruskah Cellyn memastikan sendiri ke Kevin? 


"Ya udah lah ya siapa pun yang nolong lo. Dia udah berjasa 
buat lo. Semoga perbuatan baiknya juga akan nolong dia 
suatu saat nanti." 


Cellyn mengangguk setuju dengan saran Katrina. Tumben 
juga Katrina lumayan benar ketika memberikan saran. 


"Sekarang gue mau ketemu sama Darrel. Kalian di sini aja, 
jangan ganggu." 


Hal itu membuat Naya dilempar guling oleh Katrina. Dasar 
memang Naya, dia selalu memanfaatkan kesempatan untuk 
berduaan dengan Darrel. 


#kokokokok 


Di lain tempat di waktu yang sama, Kevin menunggu Wijaya 
yang tak kunjung pulang padahal sudah larut malam. 


Sebenarnya Kevin curiga akan kertelibatan Wijaya di dalam 
penculikan Cellyn. Meskipun Kevin tahu bahwa musuh 
keluarga Cellyn mungkin tidak hanya Wijaya, tapi entah 
kenapa kali ini Kevin begitu yakin bahwa Wijaya terlibat. 
Kevin ingin memastikan hal itu dan juga memperingatkan 
papanya agar tak bertindak berlebihan. 


Lima belas menit berlalu, akhirnya Wijaya pulang dengan 
masih memakai setelan jas formal. Dia sedikit terkejut 
melihat Kevin ada di ruangan kerjanya. 


Kevin tak ingin berbasa-basi, dia segera berdiri. "Pa, Kevin 
ingin Papa jujur. Apa Papa ada kaitannya dengan penculikan 
Cellyn seminggu yang lalu?" 


Wijaya justru tertawa. Dia menyampirkan jas pada kursi. 
"Tidak baik menyalahkan semuanya pada Papa, Kevin." 


"Jawab saja Pa pertanyaan Kevin, iya atau tidak?" 


Wijaya mendekati Kevin dan mengarahkan Kevin ke pintu 
hingga Kevin sekarang ada di depan pintu. "Kamu pikir 
sendiri Kevin, bagaimana Papa di mata kamu." 


Pintu tertutup setelahnya. Kevin meninju tembok dengan 
keras. Dia sudah bisa menyimpulkan bahwa Wijaya memang 
terlibat dalam kasus ini. Sungguh Kevin tak tahu apa 
sebenarnya rencana papanya. Dia hanya diminta untuk 


membuat Cellyn jatuh cinta, itu saja, tidak ada hal lain. Dan 
setelahnya Kevin bisa mendapatkan Rain. Semuanya begitu 
mudah dan simpel di awal, tapi kenapa semakin lama 
semakin rumit? 


Kevin melihat ponselnya. Ada berita tentang penculikan 
Cellyn. Itu artinya memang keluarga Cellyn memanglah 
keluarga yang selalu mendapat sorotan media. Mungkin 
juga itu karena kekayaan keluarganya yang sangat besar. 


Dia membuka percakapan baru dengan Cellyn. Kevin bisa 
melihat bahwa Cellyn juga sedang online. Dia mengirim 
pesan singkat. 


Lo baik-baik aja sekarang? 


Pesan itu sudah terkirim dan sudah dibaca oleh Cellyn. Tapi 
pesan itu tak kunjung dibalas setelah beberapa menit. Kevin 
pun mengirimkan pesan lagi. 


Gue Kevin. 
Sekarang, pesan Kevin justru tidak dibaca. 
"Apa yang gue lakuin?" 


Kevin sungguh tak mengerti dengan dirinya sendiri. Dia 
seharusnya bisa menanyakan keadaan Cellyn ketika cewek 
itu masuk sekolah lagi dan mereka belajar bersama. Namun 
Kevin justru menanyakan itu sekarang dan terasa aneh 
karena memang mereka tidak terlalu dekat sebelumnya. 


Kevin hendak menarik pesan itu, tapi telat, pesan sudah 
dibaca oleh Cellyn. Terlihat Cellyn sedang mengetik balasan 
atas pesan Kevin. 


Gue baik, besok bisa sekolah. 


Ah entah kenapa mendapat jawaban seperti itu justru 
membuat Kevin senang. 


Oke, hati-hati. 


Kevin pun menutup kolom chat dan segera mengambil 
beberapa buku yang berisi tugas. Selama ini, ketika Cellyn 
masih belum diizinkan sekolah, Kevin lah yang mengerjakan 
semua tugas Cellyn. Bagi Kevin, itu mudah saja. Lagipula 
kalau Kevin tidak membantu, waktu belajar bersama mereka 
akan semakin lama. 


Kevin takut jika suatu saat nanti Rain tahu perihal ini. 
Apalagi waktu Indonesia dan Jerman berbeda. Kevin 
mungkin tak bisa mengangkat telepon Rain ketika dia 
sedang bersama Cellyn. Jika terus-terusan seperti itu, Rain 
mungkin akan sadar dan menyelidiki sendiri. Kevin tahu 
betul bagaimana sifat Rain. Dia cukup berani untuk 
melakukan apa pun yang dia inginkan. Dan Kevin tidak 
ingin Rain menyelidiki kecurigaannya. 


Manisnya SMA 


Hari ini Cellyn kembali masuk sekolah dan dia bertemu 
dengan Denin di depan gerbang sehingga mereka berjalan 
bersama ke kelas. Banyak yang memandangi mereka karena 
kehadiran Denin. Tentu saja, Denin cukup terkenal di 
sekolah ini. Dia sangat jago basket meski bukan kapten 
basket. Hanya menunggu waktu saja sampai Denin naik ke 
kelas sebelas maka dia bisa menjadi kapten basket. 


Denin terus menanyakan keadaan Cellyn, apa dia benar- 
benar siap untuk sekolah atau masih perlu istirahat. Berkali- 
kali juga Cellyn memberitahu Denin kalau dia tidak sakit. 
Dia hanya tidak diperbolehkan keluar rumah setelah 
kejadian penculikan itu untuk menghindari hal buruk. 


Cellyn yang sudah risih berjalan semakin cepat. Tanpa sadar 
dia justru berbelok ke arah laboratorium bukan ke kelasnya. 
Hingga Cellyn menabrak Kevin yang datang dari arah 
berlawanan. Kepala Cellyn sedikit sakit saat menabrak buku- 
buku yang dibawa oleh Kevin. Sedangkan Kevin, dia 
menatap heran Cellyn yang menuju ke arahnya. 


"Kelas bukannya ke sana?" tanya Kevin sambil menujuk 
kelas mereka. 


"Sorry, gue salah jalan." Cellyn pun berbalik, dia berjalan 
santai untuk menutupi kegugupannya. 


"Cell ... lo udah sembuh?" 


"Ha?" Oke, Cellyn seharusnya bisa mejawab iya, dan 
percakapan mereka akan berakhir, tapi dia justru dengan 
kaget menjawab seperti itu. 


"Lo udah sembuh? Bisa kita mulai lagi belajar barengnya?" 


Astaga, baru saja Cellyn merasa terbang tinggi karena Kevin 
menanyakan kabarnya, tapi sudah terhempaskan saja oleh 
kenyataan Kevin yang memang sangat dingin itu. 


"Udah," jawab Cellyn singkat. Dia kini berjalan dengan cepat 
karena kesal. 


Di dalam kelas sudah ada beberapa orang dan Denin yang 
awalnya bersama Cellyn pun sudah bermain game di tempat 
duduknya. Tiga dari sahabat Cellyn, baru satu yang sudah 
datang, siapa lagi kalau bukan Edel. Dari ketiga sahabat 
Cellyn juga, hanya Edel yang paling masuk akal ketika 
memberi saran. 


"Lo udah dari tadi?" 


Edel menoleh sekilas lalu kembali pada bukunya. "Hm, gue 
yang pertama datang." 


"What!" 


"Udah biasa kalau gue yang datang pagi, kalau Katrina 
sama Naya beda lagi ceritannya." 


Mendengar itu membuat Cellyn tertawa. /okes Edel memang 
tak sefamiliar teman-temannya, tapi tetap saja bisa 
membuat Cellyn tertawa. Hal itu justru mengundang 
perhatian Denin. Cowok itu meletakkan ponsel di meja lalu 
menghampiri meja Cellyn dan Edel. 


"Kenapa ke sini?" tanya Edel ketus. 


"Aelah santai ae bos. Gue mau apel ke Cellyn kok." Entah 
apa yang akan dikeluarkan Denin dari belakang tubuhnya, 
tapi sesuatu itu justru terjatuh karena Andra yang tak 
sengaja menabrak Denin. 


Andra itu cewek, namanya saja memang terkesan seperti 
cowok. Dia yang memakai earphone tidak sadar menginjak 
sesuatu yang dibawa Denin itu sehingga membuat benda 
itu gepeng. 


"Astaga Ndra, cokelat gue." 


Baru setelah Denin berucap begitu keras, Andra melepaskan 
earphone dan melihat di lantai sudah ada cokelat Denin 
yang hancur karena dia injak. 


"Eh, duh, duh, sorry, Gue nggak tahu." Andra ikut 
berjongkok untuk mengambil cokelat itu. Tapi tetap saja 
bentuknya sudah tidak beraturan. Padahal rencananya 
cokelat itu untuk Cellyn karena dia telah kembali sekolah. 


Rencana Denin gagal karena ulah Andra. Edel dan Cellyn 
ingin tertawa tapi tak tega melihat muka Denin yang sedih. 


"Udah Den, cuma cokelat. Lain kali juga bisa lo ngasih lagi 
ke gue," ucap Cellyn berusaha menenangkan. 


"Beli sih bisa, tapi momennya nggak setepat ini." Denin 
masih kesal dengan Andra. Sedangkan Andra dia 
membuang cokelat itu setelah meminta maaf ke Denin. 


"Kasihan Andra, dia merasa bersalah gitu," ucap Edel. 
"Ya emang dia bersalah." 
"Udah deh, ntar jadi kalian yang berantem," lerai Cellyn. 


Kevin yang baru masuk kelas melihat Denin ada di meja 
Cellyn. Jika dalam pergerakan, Denin tentu saja lebih cepat 
berusaha merebut perhatian Cellyn. Kevin yang tidak mau 
kalah, ikut mendekati meja Cellyn. Bukan, dia tidak akan 


merebutkan Cellyn di depan Denin juga, tapi ingin membuat 
Denin menjauh, setidaknya itu lebih baik. 


"Ini buku dari ruang guru buat pelajaran bahasa inggris." 


Refleks Denin cukup bagus karena ia berhasil menerima 
semua buku itu tanpa ada yang terjatuh. "Thanks bro udah 
ngambilin." 


Kevin sempat melirik Cellyn sebelum ia bersama Denin 
kembali ke kursi mereka. Cellyn jadi teringat perkataan 
Denin beberapa hari yang lalu. Di mana Denin menyebutkan 
bahwa dia tidak ingin bersaing dengan sahabatnya sendiri. 
Kini Cellyn melihat sendiri betapa akurnya Kevin dan Denin. 
Tiba-tiba rasa bersalah Cellyn muncul lagi. Dia memang 
tidak menyukai Denin dan sudah terang-terangan kepada 
Denin bahwa dia hanya menganggap hubungan mereka 
sebagai hubungan persahabatan. Namun sepertinya Denin 
masih tidak mengerti dan menganggap perasaan Cellyn 
masih bisa berubah. 


Andai bisa, Cellyn juga mau disukai daripda menyukai. Tapi 
dia bisa apa? Cellyn lebih dulu suka Kevin bukan Denin. 
Segala kebaikan Denin hanyalah sebatas sahabat di mata 
Cellyn. 


"Lo ngelihatin mereka terus, kenapa?" 


"Eh?" Cellyn tersadar bahwa Edel telah memergoki dirinya. 
"Seru aja lihat mereka berdua akur." 


"Ya emang Kevin sama Denin akur terus perasaan." 
"Gue baru lihat ini tapi Del." 


"Gak tahu lagi sih kalau urusannya sama cewek." 


"Maksud lo Del?" 


"Ya gue takut aja sih kalau persahabatan mereka harus 
buyar gara-gara cewek, sayang aja." 


Perkataan Edel seperti memukul telak Cellyn. Ada sedikit 
rasa takut jika apa yang Edel bicarakan menjadi kenyataan. 
Tapi Cellyn tahu, tak mungkin Kevin menyukainya, jadi 
aman. 


"Kemarin Naya bilang ke gue mau ngasih tahu lo sesuatu. 
Tapi nggak tahu lagi jadi apa nggak." 


"Itu anak dari kapan bilang gitu terus tapi nggak jadi-jadi." 


Edel mengangkat bahu tak tahu. Naya memang sempat 
mengatakan juga sebelumnya kalau dia ingin memberi 
Cellyn sesuatu tapi terlanjur lupa. Bagi Cellyn itu tak 
masalah jika tidak terlalu penting. 


#kokokokok 


Waktu istirahat pertama telah tiba. Semua orang keluar 
kelas tak terkecuali Cellyn. Kali ini dia memang sudah lapar 
dan tak bisa menahannya. Daripada titip dan menunggu 
lama, Cellyn langsung ke kantin saja. 


Naya dan Edel mencari tempat sedangkan Cellyn dan 
Katrina memesan makan. Mereka cukup lama menunggu 
karena antre. Sepertinya memang berpikir itu 
menghabiskan banyak tenaga. Buktinya kantin selalu penuh 
tiap istirahat. 


Cellyn membawa pesanan Edel sedangkan Katrina 
membawa pesanan Naya. Mereka berdua kembali ke tempat 
yang telah ada Edel dan Naya di sana. Namun, tak hanya 
Edel dan Naya saja, kini juga bertambah Kevin dan Denin. 


Kedua orang itu tentunya membuat Cellyn bertanya-tanya 
tentang maksud dan tujuan mereka. 


Bukannya apa, tapi biasanya mereka berdua bergabung 
bersama grup cowok-cowok yang setiap makan selalu 
meramaikan kantin. 


"Gak apa kan gue ikut gabung sama Kevin?" tanya Denin ke 
Cellyn yang baru saja sampai. 


"Hm." Cellyn lalu mengambil duduk di samping Edel yang 
menghadap langsung ke Kevin. Dan katrina duduk di 
sebelah Denin karena kursi mereka muat untuk tiga orang. 


Berada dalam jarak sedekat ini selain saat belajar bersama 
tentunya jadi suasana asing untuk Cellyn. Namun dia tetap 
bersikap biasa saja padahal hatinya sudah konser luar biasa. 


"Gue tahu lo suka jus apel, buat lo aja Cell." Denin 
menyodorkan jus yang baru ia beli dan masih utuh ke depan 
Cellyn. 


Denin benar, Cellyn memang suka jus apel. Tapi entah 
kenapa sekarang rasanya dia tidak menginginkan jus apel. 
"Nggak usah deh, gue udah punya minum juga." 


Namun Denin tetap bersikukuh untuk memberikan jus itu ke 
Cellyn. Hampir saja isinya ikut tumpah. 


"Gue aja gue aja yang minum daripada kalian rewel." Pada 
akhirnya jus itu mendarat di perut Katrina. Cewek bar-bar 
satu ini memang kadang membuat Cellyn jengkel tapi 
sekarang berkat Katrina, Cellyn bisa menolak Denin dengan 
halus. 


"Tau tuh, gak di kelas, nggak di kantin, suka banget ribut," 
cibir Naya. 


"Hati-hati benci sama suka beda tipis." 
"Tipisnya tuh seberapa Del?" tanya Denin. 


"Gak tahu gue. Tanya aja yang berpengalaman." Dagu Edel 
mengarah ke Katrina. 


Katrina yang punya pengalaman seperti itu langsung 
melempar kuaci di meja mereka ke Edel. Sudah bukan 
rahasia lagi bahwa Katrina memakan omongannya sendiri. 
Dia yang awalnya memanfaatkan kakak kelas bernama Aldi, 
sekarang justru menyukai Aldi. Tapi Katrina tak menyesal, 
justru dia senang. 


"Nih ya, seberapa keras kalian berusaha menghindar, yang 
namanya suka itu nggak ada yang bisa mencegah." 


Semua orang di sana bertepuk tangan mengagumi kata- 
kata mutiara yang dikeluarkan Katrina. 


Cellyn melihat Kevin yang sama-sama melihatnya. Anehnya 
kali ini Cellyn tidak merasakan canggung atau apa pun itu. 
Dia justru bisa lebih nyaman dari sebelumnya. 


Tak ingin mengundang perhatian yang lain, Cellyn segera 
memutus kontak mata itu. Dia kembali menikmati 
makanannya. 


Sebenarnya yang membuat Cellyn bertanya-tanya tentang 
Kevin, kenapa dia tidak menerima salah satu cewek di 
sekolah ini dan memutuskan untuk menjomlo? Padahal 
kalau dia mau, Cellyn yakin Kevin bisa mendapatkan pacar 
yang cantik sekali. 


"Lagi makan juga masih mikir Cell," sindir Naya. 


Cellyn langsung menatap Naya. “Gue hitung kalorinya." 


"Emang beda ya sama orang pinter." Denin menggeleng 
takjub. 


Naya, Edel, Katrina dan Cellyn yang mengerti bahwa itu 
sebuah candaan pun tertawa. Lama-lama Kevin juga ikut 
terbawa suasana. Dia yang jarang senyum tiba-tiba menarik 
bibirnya melengkung ke atas, meski sedikit. 


Momen itu berhasil tertangkap oleh indera penglihatan 
Cellyn. Melegakan sekali melihat senyum Kevin karena itu 
yang Cellyn tunggu-tunggu sekian lama. Kevin jarang 
tersenyum oleh karena itu Cellyn menjuluki dia sebagai 
beruang kutub. Selain identik dengan sifatnya yang dingin, 
Kevin juga pelit senyum. Baru sekarang ini Cellyn melihat 
senyum Kevin. 


Memang ya, senyum orang yang jarang tersenyum itu 
sangat menyejukkan. Ibarat menemukan oasis di tengah 
padang pasir. 


Bel berbunyi lagi, waktu istirahat sudah habis. Mereka 
bergegas kembali ke kelas. Cellyn tertinggal di barisan 
belakang yang menyebabkan dia harus berjalan 
berdampingan dengan Kevin. Untuk sekali lagi Kevin 
menanyakan keadaan Cellyn dan Cellyn hanya menjawab 
kalau dia baik-baik saja. 


Musuh dalam Selimut 


Petugas perpustakaan meminta bantuan Kevin dan Cellyn 
untuk merapikan beberapa buku yang masih ada di kardus. 
Dari penampilannya, buku itu termasuk buku lama yang 
jarang dibaca oleh siswa. Cellyn menyayangkan hal itu, 
padahal buku-buku itu juga bagus, tapi memang tidak 
semua orang mempunyai selera bacaan yang sama. 


Tanpa sadar Cellyn menghela napasnya yang mengundang 
perhatian Kevin. 


"Kenapa?" 


"Sayang aja sama buku-bukunya, bagus tapi kurang ada 
yang minat." 


"Kayaknya bukan nggak banyak yang minat, tapi mereka 
nggak tahu aja kalau ada buku ini." 


"Dari mana lo tahu?" 


Kevin menunjuk rak-rak buku di luar ruang penyimpanan. 
"Lihat, buku-buku yang di taruh depan aja jenisnya novel 
semua. Buku biografi kayak gini kalau ditaruh di rak paling 
belakang, mana mungkin bisa dibaca anak-anak? Mereka 
lebih memilih buku yang mudah dijangkau." 


Cellyn mengangguk mengerti. Benar memang apa yang 
dikatakan Kevin. Perpustakaan perlu ditata ulang agar 
pembaca bisa merasa nyaman dan tak hanya buku-buku itu 
saja yang dibaca. 


"Gimana kalau kita usul buat renovasi perpustakaan?" 


"Renovasi?" Kevin mengangkat sebelah alisnya. 


"Bukan renovasi yang dibongkar bangunannya, tapi ditata 
ulang biar semua buku bisa dibaca." 


"Boleh, usul ke petugas perpustakaan aja." 
"Usulin lo dong Kev." 

"Kenapa harus gue?" 

"Ya gue takut aja kena semprot." 


"Kalau gue yang bilang artinya gue juga yang kena marah, 
gitu maksudnya?" 


Cellyn tersenyum tanpa dosa. Dia kurang bagus 
bernegosiasi dengan orang lain karena Cellyn memang 
pendiam dan lebih suka bicara tanpa tatap muka. 


Awalnya Cellyn tak mengira Kevin akan benar-benar 
menyetujui permintaannya, tapi tenyata Kevin berdiri dan 
menghampiri petugas perpustakaan. Dia berbicara dengan 
serius dan sesekali menunjuk rak-rak buku. Petugas 
perpustakaan sepertinya mengerti usul Kevin. Lalu Kevin 
kembali lagi dan memberitahu Cellyn hasil negosiasinya 
dengan petugas perpustakaan. 


"Gimana Kev?" 


"Boleh aja di ubah, nanti dana disediakan sekolah. Tapi kita 
harus buat konsepnya, gimana mau?" 


Cellyn tentunya mengangguk antusias. Kalau berhubungan 
dengan buku dia pasti semangat. Maniak baca mungkin 
memang seperti itu. Bahkan Cellyn tak sadar dia sudah 
lebih santai berbicara dengan Kevin dari usul renovasi 
perpustakaan ini. 


#kokokokok 


Beberapa hari berjalan sejak usul Kevin dan Cellyn disetujui. 
Dua orang itu sibuk merancang desain perpustakaan yang 
sekarang digambar oleh Kevin. Sekarang Cellyn dan Kevin 
pun menjadi dekat. Kedekatan mereka sudah menimbulkan 
gosip seantero sekolah. Bahkan Denin, yang sedari awal 
sudah memperingati Kevin agar tidak terlalu dekat kini 
mulai terpancing amarah. Denin mengira bahwa Kevin 
sengaja mendekati Cellyn. 


Amarah yang memuncak membuat Denin pada akhirnya 
menghampiri Kevin dan Cellyn yang baru saja keluar dari 
perpustakaan. 


Posisi sekolah sudah sepi, Kevin dan Cellyn memang diberi 
hak untuk membawa kunci ruangan tersebut. 


Denin yang datang tanpa disangka-sanga tentunya 
membuat Cellyn terkejut. Namun saat Cellyn melihat Denin 
dengan saksama, dia melihat amarah di mata Denin. 


"Lo kenapa?" 


Bukannya menjawab Cellyn, Denin justru menghampiri 
Kevin. "Sengaja lo Kev?" 


"Emang gue ngapain Den?" 


Denin justru tersenyum miring. Karena tidak ingin 
melibatkan Cellyn dalam masalah ini, Denin memberi kode 
kepada Kevin untuk menjauh dari sana. 


Cellyn yang tidak tahu apa-apa dan ingin ikut dilarang oleh 
keduanya. Cellyn khawatir dengan Denin yang bisa saja 
melukai Kevin. Namun karena tak ingin memperumit semua 
hal, Cellyn memilih untuk pergi dari sana. 


#kokokokok 


Denin dan Kevin menuju lapangan indoor basket. Di sana 
tidak ada orang sama sekali karena tim basket sudah selesai 
Latihan. Denin melempar bola basket itu ke Kevin dengan 
keras. 


Kevin yang tak mengerti dengan maksud Denin pun hanya 
mengambil bola itu. Sedangkan Denin mengubah papan 
skor menjadi 0-0. 


"Lo suka sama Cellyn?" tanya Denin to the point. 

"Jadi lo ke sini hanya untuk itu Den?" 

"Jawab dulu gue." 

"Kalau iya kenapa kalau nggak kenapa?" 

Ingin rasanya Denin meninju Kevin saat itu juga, tapi 
mereka masih ada di area sekolah. Rawan jika tertangkap 


oleh CCTV. 


"Kalau lo suka sama Cellyn, lempar bola itu ring. Dan 
sebaliknya, kalau lo nggak suka Cellyn, lempar bola itu ke 
gue." 


Sebelum mengambil keputusan, Kevin berpikir keras. Dua- 
duanya memang sama pentingnya untuk Kevin, baik 
sahabatnya atau pun Cellyn. 


Namun Kevin justru melempar bola basket ke dalam ring. 
Yang artinya, dia memang menyukai Cellyn. 


Denin yang melihat itu hanya tersenyum kecut. Sahabatnya 
telah menipu dirinya. Dia menusuk Denin dari belakang. 


Sayangnya Denin tidak ingin melampiaskan kemarahannya 
pada Kevin. Dia mengambil bola itu dan membuangnya asal 
lalu pergi dari indoor. 


Rasanya cukup tidak mengenakkan bagi Denin karena dia 
percaya Kevin hanya menjaga Cellyn di saat dirinya sibuk, 
tetapi Kevin justru mengambil incarannya. Denin tahu betul 
kalau Cellyn juga menyukai Kevin dari tingkah laku gadis 
tersebut. Dan dia hanya sebagai orang ketiga di antara 
mereka. 


Saat keluar dari indoor, Denin dikejutkan dengan kehadiran 
Cellyn. Di sana sepertinya Cellyn memang menunggu Denin 
dan Kevin keluar. Tampak dari raut cemas yang ditampilkan 
Cellyn. 


Di depan Cellyn, Denin tersenyum. Namun tidak berkata 
apa-apa dan langsung pergi mengambil motor. 


Cellyn tetap di sana hingga Kevin keluar. Berbeda dari Denin 
yang terlihat marah, Kevin justru tetap bersikap dingin 
seperti biasa. Yang membuat Cellyn bertanya-tanya, ada apa 
sebenarnya di antara mereka? 


"Lo sama Denin nggak berantem kan?" 
"Kita ngomongin sesuatu, nggak usah lo pikirin Cell." 


Yah walaupun Kevin memberikan jawaban seperti itu, tetap 
saja Cellyn kepikiran. Apalagi sebelumnya Denin itu bukan 
tipe orang yang serius, semua hal dibawa santai dan ketika 
Cellyn melihat Denin seserius itu, dia menjadi bingung. 


"Kayaknya Denin abis marah, kalian beneran nggak 
berantem?" 


"Gue sama Denin Cuma selilisih pendapat aja, lo jangan 
khawatir." 


"Syukur deh, kalian bikin gue khawatir sendiri." 
"Lo khawatir sama gue?" 

Cellyn melirik Kevin cepat. "Denin juga." 

"Lo suka Denin?" 


Cellyn menggeleng. "Denin itu temen terbaik gue. Ya kali 
kalau dia kenapa-napa gue nggak khawatir." 


"Yakin cuma temen?" 
"Yakin lah seratus persen." 


Jawaban itu membuat Kevin semakin merasa bersalah. Dia 
bahkan harus mengorbankan hubungan persahabatannya 
dengan Denin demi semua rencana ini. Jika suatu saat nanti 
Cellyn dan Denin tahu, entah apa yang akan mereka balas 
ke Kevin. 


"Lo pulang sendiri?" tanya Kevin lagi. 
"Kayaknya sih iya. Pesen ojek aja gue." 
"Mau gue anter?" 

"Ha, ini beneran?" 

"Kalau lo nggak mau juga nggak papa." 
"Boleh deh, sekalian hemat ongkos." 


Bukan itu maksud Cellyn. Kapan lagi mendapat tawaran 
langka seperti ini dari Kevin? 


Cellyn berusaha menyembunyikan kegembiraannya dengan 
menyanyikan lagu yang ia suka. Ternyata Kevin juga 
melanjutkan lagu itu. Tak disangka keduanya memiliki 
selera lagu yang sama. Padahal lagu yang dinyanyikan 
Cellyn terbilang lagu jadul. 


Seperti menemukan paket komplit, itulah yang dilihat 
Cellyn dari Kevin. Setidaknya mereka punya selera musik 
yang sama untuk membuka pembicaraan selanjutnya. Dan 
akan lebih baik kalau Kevin mulai mengikis sikap dinginnya 
dan hanya banyak bicara dengan Cellyn saja. 


Sampai di parkiran, Cellyn seperti melihat siluet seseorang. 
Awalnya Cellyn pikir itu Denin. Tapi Cellyn sadar kalau Denin 
sudah pergi dari sekolah saat dia masih ada di depan 
gedung indoor tadi. 


"Lihatin apa?" 
"Eh, nggak penting kok. Mungkin gue cuma halusinasi aja." 


Kevin yang penasaran mengikuti arah pandang Cellyn. 
Tidak ada siapa pun di sana kecuali tembok yang berisikan 
mural yang digambar saat ujian seni budaya oleh kakak 
kelas. 


"Cell, sebaiknya lo hati-hati. Penculikan kemarin bisa aja 
terjadi lagi kalau lo sendirian di sekolah." 


Cellyn mengerutkan dahi. "Dari mana lo tahu gue sendiran 
di sekolah?" 


Hampir saja Kevin ketahuan. Dia segera berpikir mencari 
jawaban. "Nggak mungkin juga penculik cari ribut di tempat 
ramai." 


"Tapi gue nggak bener-bener sendiri kok. Ada satu orang 
lagi, tapi orang itu nggak tahu keberadaan gue." 


"Di mana?" 

"Di belakang sekolah." 

"Di belakang sekolah ya?" 

"Iya, kenapa emang?" 

"Lo yakin Cell, orang yang naruh sarapan itu bukan lo?" 
"Ya gue ....." 


Cellyn menatap Kevin horror. Dia lupa telah berkata apa 
kepada Kevin. Tapi sepertinya itu sesuatu yang penting. 


"Gue ngomong apa?" 
"Nggak penting kok, cuma jangan ngebut, gitu." 


Tapi perasaan Cellyn mengatakan sebaliknya. Dia justru 
merasa telah mengatakan sesuatu yang penting. 


"Beneran Cell, nggak usah dipikirin terlalu serius. Mending 
sekarang kita pulang, udah sore." 


Cellyn langsung naik ke motor karena tidak ingin Kevin 
pulang terlalu larut. Sekilas dia melihat lagi seseorang 
mengenakan jaket hitam dengan penutup kepala juga 
tengah memperhatikan mereka. 


Sepertinya Cellyn setuju dengan apa yang disarankan Kevin 
kepadanya. Cellyn harus berhati-hati dengan siapa pun di 
luar sana nanti. Banyak orang yang mengincar Cellyn 
karena dia anak dari Pratama, pebisnis sukses yang diirikan 
banyak pihak. 


Foto Misteri 


Lagi-lagi Cellyn harus mendengarkan orangtuanya yang 
meminta izin untuk bepergian ke Jerman. Keputusan Cellyn 
tentunya masih bulat. Dia tidak ingin orangtuanya ke 
Jerman karena itu sangat jauh. Selain jauh Cellyn juga 
mempertimbangkan banyak hal. Entahlah Cellyn merasa 
taka man jika mereka melakukan perjalanan antar negara 
setelah insiden penculikan waktu itu. 


Dua minggu telah berlalu sejak kejadian penculikan itu. 
Sepertinya orangtua Cellyn enunggu saaat yang tepat 
untuk Cellyn menenangkan diri baru mereka kembali lagi 
meminta persetujuan dari Cellyn. 


Tepatnya besok mereka akan melakukan perjalanan ke 
Jerman. Ah, Cellyn melarang pun sudah percuma karena 
tiket sudah dibeli. Bisa saja tiket dibatalkan, tapi Darrel juga 
sudah setuju. Lagipula mereka hanya melakukan perjalanan 
bisnis biasa. 


Kini Cellyn mengantar mereka ke bandara bersama Darrel. 
Cellyn memeluk mamanya dengan erat. Begitu juga dengan 
sang papa. Cellyn akan merindukan mereka dua bulan ke 
depan. 


"Udah jangan nangis Dek." Darrel mengusap rambut Cellyn. 
"Mama sama Papa Cuma melakukan perjalanan bisnis 
biasa." 


"Tapi dua bulan itu lama Kak," bantah Cellyn. 


Melihat hal itu kedua orangtua mereka tertawa. Belum juga 
ditinggal tapi keduanya sudah beragumen saja. 


By the way, orangtua Cellyn tidak naik pesawat komersial. 
Mereka menggunakan pesawat pribadi yang telah mereka 
miliki. Beberapa kali pesawat pribadi itu pernah membawa 
Cellyn berkeliling ke pulau-pulau yang menjadi destinasi 
wisata di Indonesia. Saat itu Cellyn masih SMP dan Darrel 
baru lulus kuliah. Meski mereka berdua kadang bertengkar, 
tapi saat liburan itu mereka sangat akur. Bahkan saling 
berkompromi untuk memfotokan masing-masing. 


Pesawat pribadi mereka sudah siap, kru pesawat sudah 
menanti mereka di depan pesawat. Cellyn bersama Darrel 
juga mengantarkan sampai dekat pesawat. 


"Kalian hati-hati selama Mama dan Papa di Jerman ya. Kalau 
kalian mau nyusul ke sana, bilang sama kita nanti biar kita 
urus tiketnya. Kalian bisa tinggal di apartemen." 


"Nggak Ma, Darrel di sini aja. Kalau Cellyn mau, biar dia ke 
sana." 


Cellyn melirik Darrel dengan cemberut. "Bilang aja mau 
berduaan sama Naya, gitu aja berbelit-belit." 


"Emang kenapa kalau gue mau pacaran sama Naya? Sirik 
situ?" 


"Astaga, udah-udah. Belum juga ditinggal udah berantem 
aja." 


Pratama memisah Darrel dan Cellyn. Tak lupa dia mengusap 
kepala mereka dengan sayang. "Jaga Adik kamu baik-baik 
Darrel. Cellyn, yang nurut sama Kakak kamu." 


"Iya Pa," jawab keduanya secara bersamaan. 


Mama dan Papa masuk ke pesawat pribadi mereka. Di dalam 
sana juga ada dua pramugari dan pilot bersama co-pilot. 


Sedangkan para kru yang lain menjauh karena pesawat 
akan landing. Cellyn melambaikan tangannya entah itu bisa 
terlihat atau tidak oleh mereka yang ada di dalam pesawat. 
Dia tetap di sana bersama Darrel hingga pesawat sudah 
mengangkasa. 


Tengah malam tidak membuat Cellyn mengantuk sama 
sekali. Dia justru sangat fresh sekarang ini. Untuk itu, saat 
Darrel mengajak Cellyn langsung pulang, Cellyn menolak 
dan justru meminta makan lebih dulu di restoran yang 
masih buka. Waktunya menguras kantong Darrel. Kapan lagi 
memangnya Cellyn bisa begitu? 


Dia mengarahkan Darrel ke restoran yang biasanya 
digunakan oleh keluarga mereka untuk merayakan hari-hari 
penting seperti ulang tahun, anniversary dan beberapa 
momen lainnya. Mereka memang tidak mempunyai keluarga 
yang besar. Orangtua Cellyn hanya punya satu saudara dan 
itu pun saudara angkat. 


Keluarga Cellyn memang tidak memiliki banyak anggota. 
Dari papa, karena anak tunggal jadi tidak ada saudara yang 
bisa diajak kumpul. Dari mama, ada satu saudara dan itu 
pun saudara angkat yang sekarang tinggal di Jerman dan 
melahirkan anak yang sekarang menjadi sepupu Cellyn, 
Rain. 


Dengan semangat Cellyn menyebutkan menu-menu yang 
paling mahal dan enak yang pernah ia coba. Meskipun ini 
tengah malam, dia masih bisa menghilangkan lemak 
dengan olahraga sebentar sebelum tidur. 


Darrel sebenarnya juga sadar kalau Cellyn sengaja ingin 
menguras dompetnya. Tapi tenang saja, dompet Darrel 
sangat susah untuk dikuras, isinya sangat banyak, mungkin 
tak habis untuk beberapa generasi. 


"Dek, kenapa kamu bersikeras supaya Mama sama Papa 
nggak ke Jerman?" 


Cellyn yang mengunyah makanannya pun berhenti dan 
menatap Darrel dengan pandangan seperti 'kenapa baru 
tanya itu sekarang?" 


"Nggak enak aja." 
"Apanya yang nggak enak?" 


"Ya perasaan gue nggak enak Kak," jelas Cellyn. Dia 
menggunakan lo-gue yang langsung mendapat pelototan 
dari Darrel. "Maksud aku, perasaanku nggak enak aja." 


"Papa sama Mama pakai pesawat pribadi, jadi aman." 
"Nggak ada orang yang curang kan di dalam pesawat?" 


Kini giliran Darrel yang berhenti makan. Dia melihat Cellyn 
lalu tersenyum. "Nggak ada Cellyn. Mereka orang 
kepercayaan Mama sama Papa sejak kita masih belum 
sedewasa ini." 


"Syukur kalau gitu, aku bisa sedikit lega Kak." 


Darrel mengangguk. Di restoran ini masih ramai meski 
sudah tengah malam. Ada beberapa cowok yang 
memperhatikan Cellyn. Sebagai seorang kakak, dia 
langsung bertindak dengan berpura-pura menjadi pacar 
Cellyn. Darrel merangkul Cellyn dan berakting seolah-olah 
mereka benar seorang pasangan. 


"Apaan sih Kak!" 


"Banyak buaya di sini." 


Cellyn melihat sekelilingnya dan memang benar, banyak 
cowok yang diam-diam memperhatikannya. "Cewek cantik 
emang gini." 


Lalu Darrel melepaskan rangkulannya. "Pede banget." 
"Ya iyalah, orang cantik mah harus pede." 


Tiba-tiba Darrel teringat sesuatu dan ingin ia tanyakan 
kepada Cellyn. "Naya udah ngasih kamu foto?" 


"Foto apa?" 
"Jadi belum dikasih?" 
"Ish Kak, foto apa dulu?" 


Darrel meraup rambutnya sendiri. Memberikan hal penting 
itu kepada Naya memang bukan pilihan yang tepat 
mengingat Naya memang pelupa. "Foto anak Wijaya yang 
sekolah di sekolah kamu." 


"Kakak titip ke siapa dan kapan?" 


"Waktu itu Kakak kasih ke Naya. Dia bilang dia akan 
memberikan itu ke kamu Cell. Udah satu bulan lebih." 


"Astaga Kak! Naya itu emang pelupa." 


"Besok, kamu harus minta foto itu dari Naya. Sebulan yang 
lalu Cell, seharusnya kamu sudah bisa tahu anak Wijaya 
sejak lama." 


Dalam hatinya Cellyn tiba-tiba merasakan rasa yang tidak 
biasa. Dia sangat penasaran siapa anak Wijaya yang 
bersekolah di sana. Tidak mudah pastinya mencari info itu. 
Sekolah Cellyn ini merupakan sekolah dari anak-anak dari 
pengusaha yang bisa dibilang sukses. Memang bukan 


sekolah yang terbaik di Jakarta, tapi bisa dijamin banyak 
sekali murid yang kaya raya. Sangat susah mencari siapa di 
antara mereka yang merupakan anak Wijaya. Penampilan 
mereka pun juga dihiasi dengan barang-barang branded. 
Seperti sepatu, tas, bahkan pensil dan bolpoin juga sangat 
mahal. 


Ibaratnya mencari penerus Wijaya di sekolah itu sama saja 
dengan mencari jarum di tumpukan jerami. Bisa saja bukan 
orang yang mereka cari itu berkamuflase sehingga 
penyamarannya bisa tertutupi? 


Berita Hangat 


Cellyn dan Darrel selesai makan sekitar pukul satu pagi. 
Cellyn berkata kepada Darrel kalau dia memilih menunggu 
Darrel di depan restoran sementara Darrel mengambil mobil 
di basement. 


Namun ketika Darrel tiba di depan restoran, di sana sudah 
tidak ada Cellyn. Darrel pun tidak ingin panik dulu. Dia 
turun dari mobil, kembali masuk ke restoran untuk melihat 
Cellyn tapi nihil. Lalu dia bertanya kepada beberapa satpam 
yang ada di sana dengan menyebutkan ciri-ciri Cellyn. Tetap 
saja tidak ada yang melihat kehadiran Cellyn. 


Darrel pun menelepon ponsel Cellyn, tidak ada jawaban. 
Panggilan justru ditujukan ke pesan suara Cellyn. Sekarang 
Darrel mulai khawatir. Dia berlari ke tempat-tempat sekitar 
restoran yang masih buka, barangkali Cellyn ke sana. Tapi 
Darrel segera menyadari kebodohannya. Cellyn tak mungkin 
pergi ke mana-mana karena ini tengah malam, kecuali kalau 
dia dipaksa pergi dari restoran itu. 


Ketika Darrel kembali ke mobilnya untuk mencari Cellyn 
lebih jauh, di sana kaca mobil Darrel pecah akibat hantaman 
batu yang digulung dengan kertas. Orang-orang sudah 
berkumpul untuk melihat suara yang ditimbulkan akibat 
pecahan kaca itu. 


Darrel langsung membuka gulungan kertas itu. Lupakan 
masalah kaca yang pecah. Di kertas itu ditulis jelas bahwa 
Cellyn telah diculik. Penculik juga mengatakan tidak akan 
memberitahukan keberadaan Cellyn sampai pagi. Di mana 
hal itu menyulut amarah Darrel. Dia meremas kertas itu dan 
menancap gas pergi dari sana. 


Jika Darrel menunggu lebih lama, bisa saja sesuatu terjadi 
kepada Cellyn. Oleh karena itu Darrel lebih memilih mencari 
Cellyn dengan caranya sendiri daripada menunggu 24 jam 
untuk melapor ke pihak berwajib. 


Semua bodyguard dan kaki tangan Darrel keluarkan. Tapi ia 
tidak ingin memberitahu kabar kehilangan Cellyn ke 
orangtuanya. Darrel tidak ingin mengganggu perjalanan 
mereka. Dia akan mengatasi masalah ini sendiri karena dia 
yang bertanggungjawab menjaga Cellyn. 


Beberapa orang suruhan Darrel langsung menyebar dan ada 
juga yang melacak sekitar restoran tersebut. Sedangkan 
Darrel dia memantau di mobil arah gps yang terpasang di 
ponsel Cellyn. 


Darrel diarahkan ke tengah kota di mana dia dibuat 
berputar-putar di jalan yang sama karena sebenarnya ponsel 
Cellyn telah dibuang oleh penculik itu untuk mempersulit 
pencarian. 


Darrel mengabaikan beberapa panggilan dari ponselnya dari 
nomor tidak dikenal yang bisa saja itu merupakan penculik 
Cellyn. Tapi Darrel yakin, penculik itu tidak menginginkan 
tebusan atau mengancam. Dia sengaja membawa Cellyn 
karena hal lain. Yang Darrel takutkan, penculik itu adalah 
orang yang sama yang pernah mengancam Cellyn saat 
promnight SMP. Kalau itu memang benar, maka Darrel harus 
lebih berhati-hati dengan seorang pengidap bipolar. 


Matahari pagi hampir muncul. Tidak ada tanda-tanda sama 
sekali dari Cellyn. Darrel sudah menahan kantuk dan ia 
tidak ingin membahayakan diri sendiri. Dia menepi di depan 
supermarket kecil yang buka dua puluh empat jam. Di sana 
Darrel membeli beberapa minuman kopi untuk membantu 
dia dari kantuk. 


Namun saat kembali ke mobilnya, di sana sudah ada 
gulungan kertas lagi yang kali ini bukan ditempel di batu, 
tapi di sebuah bola kasti. 


Darrel yang menangkap maksud dari si penculik langsung 
bergegas ke tempat yang berhubungan dengan bola kasti 
itu yang tak lain tak bukan adalah sekolah Cellyn sendiri. 


Darrel pun putar balik dari tempatnya saat ini. Di tengah 
perjalanan dia menghubungi orang suruhannya untuk 
menuju sekolah Cellyn. Darrel tidak bodoh dengan datang 
sendiri. Dia belum tahu apa motif penculik itu membawa 
Cellyn, jadi Darrel harus tetap waspada. 


Sekolah yang masih sepi membuat Darrel memasukkan 
mobilnya dengan mudah. Di sana ada satpam yang sudah 
kenal dengan Darrel karena dia juga mantan siswa di 
sekolah ini. 


Satpam membantu Darrel membuka gerbang demi gerbang 
yang menuju lapangan outdoor tenis. Namun saat sampai di 
lapangan tenis, di sana tidak ada siapa pun. Begitu juga 
ketika mereka mencari di lapangan indoor. Nihil kehadiran 
Cellyn. 


Darrel baru sadar dia telah ditipu. Kali ini penculik itu 
berhasil mengecoh Darrel. Lelah terus bermain-main seperti 
ini, Darrel memutuskan menghubungi tempat rehabilitasi 
dari orang yang dia curigai. 


Dari sana Darrel mendapat informasi kalau orang yang dia 
maksud sudah keluar dari tempat rehabilitasi beberapa 
minggu yang lalu. Ternyata tempat rehabilitasi juga 
memantau setiap pasien yang ada di sana termasuk orang 
yang sedang Darrel cari. Dari sana Darrel bisa melacak 
orang itu. Dan yang mengejutkan adalah, orang itu 


membawa Cellyn kembali ke restoran yang tadi malam 
digunakan Darrel dan Cellyn makan malam. 


Darrel sungguh tidak mengira hal itu karena di dalam 
bungkusan kertas itu, di mana di sana ada bola tenis yang 
bertuliskan sekolah Cellyn. Ternyata itu hanya sebuah 
pengecoh dan Darrel berhasil terjebak. 


#kokokokok 


Kepala Cellyn terasa pusing akibat klorofom yang telah 
membuatnya pingsan. Cellyn menyadari dia ada di dalam 
sebuah mobil dan dalam keadaan yang terikat. Dia tidak 
bisa meminta tolong karena mulutnya diperban. 


Meski dengan keadaan yang pusing, Cellyn tetap berusaha 
meminta tolong dengan membenturkan badannya ke kaca. 
Berharap ada orang yang sadar kalau dia sedang terkurung 
di mobil itu. 


Bukannya orang yang datang untuk menolong, justru 
datang seseorang yang pernah Cellyn lihat di sekolah 
menggunakan jaket hitam dengan penutup kepala. Orang 
itu berhenti di samping mobil dan mengetuk kaca sehingga 
Cellyn berhenti membenturkan badannya. Air matanya 
sudah mengalir karena dia sangat takut. Cellyn trauma 
dengan kejadian di masa lalu juga penculikan sebelumnya. 
Dia tidak mengira bahwa kejadian penculikan itu akan 
terulang kembali. 


Penculik itu membuka penutup kepalanya dan betapa 
terkejutnya Cellyn ketika mengetahui bahwa orang itu 
adalah Genta. 


Cellyn semakin panik dibuatnya. Dulu saja Genta berani dan 
nekat, bagaimana dengan dia yang sekarang? Jujur Cellyn 
takut Genta akan lebih nekat dan membahayakan dirinya. 


Genta mengukir gambar berbentuk /ove di kaca mobil 
sebelum dia mengambil remote di kantong jaketnya. Entah 
itu remote apa Cellyn juga tidak tahu. Namun saat Genta 
memencet remot itu, mobil mulai bergerak. 


Cellyn semakin brutal untuk melepaskan diri. Dia tidak ingin 
menjadi korban kejahatan Genta. Gent aitu tidak bisa 
mengontrol emosinya dengan baik. 


Berusaha sekuat tenaga pun tidak membuat Cellyn terlepas 
dari ikatan itu. Dia mulai pasrah karena mobil sudah menuju 
jalan raya. Air mata Cellyn terus bercucuran. Dia 
memejamkan mata erat. 


Beberapa saat kemudian terdengarlah suara tabrakan 
antara mobil Cellyn dan satu mobil lain yang tiba-tiba 
memotong jalan sehingga mobil Cellyn bisa berhenti. 


Skokokokok 


Darrel berhasil menghentikan mobil tanpa pengemudi yang 
di dalamnya ada Cellyn secara tepat sebelum mobil itu lebih 
jauh. Dengan tergesa Darrel keluar dan memecahkan kaca 
secara paksa menggunakan alat yang dia bawa. 


Setelah berkeliling hampir 5 jam lamanya dan melacak 
penculik itu, Darrel akhirnya menemukan Cellyn yang 
ternyata berada tak jauh dari restoran itu. 


Orang-orang yang sudah beraktivitas di pagi hari 
mengerumuni mobil itu dan membantu Darrel 
mengeluarkan Cellyn dari mobil. Keadaan Cellyn sudah 
sangat berantakan karena dia menangis dan tak bisa apa- 
apa karena tubuhnya diikat. 


Mereka pun berpelukan erat. Saling merindukan satu sama 
lain. Darrel senang dia bisa menemukan Cellyn di waktu 


yang tepat. Sedangkan Cellyn, dia senang karena Darrel 
ternyata bisa menemukannya. 


Tak ingin memperpanjang masalah, Darrel pun mengatakan 
pada orang-orang di sekitar kalau dia akan melaporkan 
kejadian itu ke polisi. Namun sebelum melaporkan ke polisi, 
Darrel lebih dulu akan menangkap penculik Cellyn. Tanpa 
Cellyn beritahu pun Darrel sudah tahu siapa penculiknya. 
Melihat bagaimana takutnya Cellyn sekarang. 


Kini Cellyn telah berada di dalam mobil Darrel. Dia diberi 
minum untuk menenangkan diri. Beberapa saat yang lalu 
itu sangat menakutkan untuknya. Dia hampir saja bertaruh 
nyawa karena ulah Genta. 


Sampai sekarang pun, Cellyn belum mengetahui motif 
Genta sehingga dia berani mencelakai dirinya. Padahal saat 
itu Genta yang mencari masalah lebih dulu dengan Cellyn, 
tapi dia juga yang seolah-olah menjadi yang tersakiti. 


"Udah mendingan?" 


Cellyn mengangguk lemah. Dia sudah berhenti menangis 
tapi masih berusaha mengontrol napas. 


Darrel mengusap puncak rambut Cellyn. Adiknya itu sudah 
mengalami banyak hal dari dia SMP yang membuatnya 
trauma dengan laki-laki. Padahal Darrel sendiri tahu kalau 
Cellyn tidak pernah menyakiti siapa pun. Dia pacarana 
dengan Genta pun saat mengajak putus, itu dengan cara 
baik-baik. Tak mungkin bertahan pada hubungan toxic 
seperti itu. Darrel sangat marah dan kesal. Dia akan 
memberi perhitungan yang tak akan dilupakan oleh Genta 
sendiri. 


"Sementara ini, Kakak akan bawa kamu ke rumah Naya 
supaya kamu nggak sendiri di rumah. Kakak juga akan 


mencari pelakunya dan membawa dia kembali ke tempat 
rehabilitasi." 


"Tapi Kak, aku nggak ma uke rumah Naya." 


"Biar Naya yang ke rumah kita. Setidaknya kalau ada dia, 
kamu tidak sendiri." 


Cellyn mengangguk saja, meneytujui saran kakaknya yang 
memang sangat berguna. 


Mereka pun kembali ke rumah. Sementara itu Darrel masih 
terus tersambung dengan orang suruhannya yang sedang 
mengejar Genta. Tidak akan dia biarkan Genta lolos kali ini. 
Dia tidak hanya berisiko melukai Cellyn saja, tapi juga orang 
lain. Bipolar harus ditangani dengan tepat dan diterapi, 
setahun tentu bukan waktu yang cukup untuk itu. 


Tapi anehnya, Genta bisa keluar dari tempat rehabilitasi 
kurang dari satu tahun dan dia kembali melakukan Tindakan 
bodoh. Darrel curiga ada orang lain di balik aksi-aksi Genta. 
Sayangnya saat dia berusaha membuktikan itu, hasilnya 
percuma. Darrel belum juga menemukan siapa dalang 
dibalik kerusuhan yang Genta buat. 


KKKKK 


Cellyn memang tidak masuk sekolah. Kehadirannya dicari- 
cari oleh Denin yang sedang sibuk membantu bendahara 
menagih kas. Biasanya tanpa dipanggil dua kali Cellyn 
sudah dengar dan langsung maju untuk membayar kas. Tapi 
kali ini ketidakhadirannya di kelas membuat tanda tanya 
besar untuk beberapa orang termasuk Kevin. 


Kevin memang sudah sadar Cellyn belum ada di kelas sejak 
bel masuk tadi. Tapi dia mengira mungkin Cellyn telat. 


Namun sampai penarikan kas yang biasanya dilakukan 
sebelum guru datang, Cellyn pun belum juga hadir. 


Selain Cellyn, Naya juga tidak hadir di kelas. Kevin semakin 
dibuat penasaran. Ada apa sebenarnya dengan mereka 
berdua? 


Bendera permusuhan antara Kevin dan Denin sudah 
berkibar beberapa hari yang lalu. Mereka tidak berbicara 
satu sama lain sejak hari di mana Kevin melemparkan bola 
ke ring basket waktu itu daripada memberikannya ke Denin. 


Denin memutuskan untuk menjauhi Kevin karena baginya 
Kevin bukanlah sahabat yang sesungguhnya. Sahabat tidak 
akan menusuk dari belakang. Meski rasa suka Cellyn tidak 
bisa dikendalikan, Kevin juga seharusnya bisa jujur ke Denin 
sejak awal agar dia tidak merasa seperti orang bodoh yang 
mengharapkan Cellyn. 


"Kenapa si Cellyn sama Naya nggak masuk?" 

Katrina melihat sekitarnya yang sibuk. "Lo tanya ke siapa?" 
"Ya ke kalian berdua." 

"Yaelah, pakai nama dong kalau nanya." 


Denin tersenyum tanpa rasa bersalah. "Biasanya Cellyn 
berangkat pagi terus, nggak masuk kenapa hari ini?" 


"Gue nggak tahu sih, dia belum ngabarin kita." 


"Naya juga kenapa ikut-ikutan nggak masuk?" tanya Denin 
lagi. 


Edel yang sedang membaca langsung menutup buku. 
"Sama, nggak tahu juga. Belum ada kabar dari Naya." 


"Kalian berencana ke rumah mereka nggak selesai kelas?" 


"Hm, boleh sih. Eh tapi Cellyn mau nggak nerima lo?" 
Candaan Katrina membuat Denin memutar bola mata malas. 


Denin tahu Cellyn tidak sejahat itu dengan mengusirnya 
secara paksa. Setidaknya jika di sekolah dia tidak punya 
kesempatan untuk dekat dengan Cellyn, di luar sekolah dia 
punya kesempatan itu. 


"Lo sendirian sama kita aja?" tanya Edel. 


Denin mengangguk. "Mau sama siapa lagi emang? Pacar? 
Gak punya gue." 


"Siapa tahu lo mau ajak Kevin juga." 


"Nggak Kat, gue doang yang ke sana sama kalian. Ntar naik 
mobil gue, gue bawa mobil." 


"Lah nitip di mana mobil lo?" 


"Aman, di rumah satpam sekolah." Ya, rumah satpam 
sekolah memang sering dijadikan tempat penitipan mobil 
karena halaman yang luas. 


"Oke deh." 


Mereka bertiga benar-benar ke rumah Cellyn. Namun 
sebelum ke sana, mobil Denin yang dititipkan di rumah 
satpam sekolah terjaring Razia sehingga bannya kempes. 
Alhasil mereka mendorong mobil sampai menemukan 
bengkel terdekat dan itu memakan waktu yang cukup lama 
untuk memperbaiki. 


Apalagi Denin menolak dan melarang Katrina yang ingin 
meminta bantuan Kevin saat dia lewat. Tentu saja ditolak, 


Denin dan Kevin saja sedang perang dingin karena Cellyn. 


Baru setelah satu jam menunggu, mereka bisa ke rumah 
Cellyn. Di tengah perjalanan, ada telepon masuk dari Naya 
yang membuat mereka semua panik, khawatir dan langsung 
berpacu dengan waktu menuju rumah Cellyn. Di tengah 
perjalanan itu juga Edel dan Katrina sudah menangis karena 
kabar yang disampaikan oleh Naya. Sedangkan Denin, dia 
berusaha secepat mungkin untuk menemui Cellyn. 


Tak lama kemudian, muncul juga beberapa media yang 
menampilkan kabar yang telah diberitahukan oleh Naya. 
Mereka kinit ahu, kenapa Cellyn tidak masuk sekolah 
bersama Naya. Ternyata tanpa mereka ketahui, dua orang 
itu sedang berkutat dengan hal yang sangat penting yang 
sekarang menjadi headline beberapa berita baik online 
maupun offline tersebut. 


Persaingan Tidak Sehat 


Pesawat pribadi yang ditumpangi orangtua Cellyn hilang 
dari radar dan sampai sekarang masih dilakukan pencarian 
oleh tim relawan. Sebenarnya, berita itu sudah berusaha 
diberitahukan ke Darrel dan Cellyn sejak malam saat Cellyn 
diculik. Akan tetapi Darrel tidak melihatnya dikarenakan dia 
fokus mencari Cellyn. 


Pagi tadi, dia dihubungi lagi oleh orang kepercayaan 
orangtuanya yang bernama Erik. Darrel tak bisa 
menyembunyikannya dari Cellyn. Alhasil kini mereka berdua 
berusaha mencari penerbangan ke Jerman. Sementara itu 
Naya menghubungi teman-temannya agar mereka datang 
dan membantu menenangkan Darrel dan Cellyn. Bukan hal 
yang bagus apabila mereka berdua melakukan perjalanan 
ke Jerman saat itu juga. Pikiran mereka masih kacau, mereka 
belum tenang. Naya juga tidak ingin sesuatu terjadi kepada 
Darrel ataupun sahabatnya Cellyn. 


Untung saja Denin, Katrina dan Edel datang sebelum Darrel 
mendapatkan tiket pesawat itu. Mereka bertiga berusaha 
mencegah Darrel dan Cellyn serta meminta agar mereka 
menenangkan diri dulu sebelum mengambil keputusan apa 
pun. Naya juga meyakinkan Darrel dan Cellyn bahwa berita 
itu masih simpang siur, belum jelas kebenarannya. Masih 
ada harapan selagi korban belum ditemukan. Itulah yang 
Naya katakan ke Darrel dan Cellyn. 


Melihat Cellyn seperti itu tentunya tak urung membuat 
Denin merasa sedih. Tapi dia akan lebih sedih lagi jika 
menjadi orang yang terakhir tahu berita itu. 


Naya menjelaskan kepada mereka bertiga tentang kronologi 
kejadiannya. Dia juga menjelaskan bahwa Cellyn diculik 


tepat saat Erik menghubungi Darrel. Penculikan Cellyn 
dilakukan oleh Genta dan itu merupakan pengalihan agar 
Darrel dan Cellyn tidak focus pada berita itu. Mereka 
disibukkan dengan hal lain sehingga lengah. 


Darrel menduga kuat bahwa semua kejadian ini telah 
direncanakan oleh seseorang. Termasuk penculikan Cellyn 
hingga hilangnya pesawat papa dan mama mereka dari 
radar. 


Untuk saat ini Darrel tidak bisa mencurigai siapa pun karena 
tidak ada bukti. Tapi dia khawatir kalau hal ini berhubungan 
dengan salah seorang pesaing bisnis keluarganya. 


Darrel yang tak tahan diam saja, dia pun kembali 
menghubungi Erik untuk memantau perkembangan. Namun 
lagi-lagi belum ada kemajuan apa pun. 


Cellyn pun tak bisa menghentikan air matanya meski semua 
orang yang ada di sana berusaha menghiburnya. Firasatnya 
yang tidak memperbolehkan mereka terbang ke Jerman 
ternyata benar adanya. Cellyn masih tidak rela sebenarnya, 
tapi karena bujukan Darrel, dia menerima itu semua. 


"Kenapa lo izinin Mama sama Papa ke sana Kak!" teriak 
Cellyn. Dia maju dan memukuli Darrel. Sedangkan Darrel 
tidak melawan sama sekali. 


Ada penyesalan begitu besar yang menghampiri Darrel. Dia 
telah diberitahu tentang kekhawatiran Cellyn sebelumnya, 
tapi tetap saja menurut Darrel kekhawatiran itu adalah hal 
biasa. Dia tidak menyangka firasat Cellyn benar. 


"Udah, udah. Nggak ada gunanya saling menyalahkan," 
lerai Naya. Dia yang biasanya bertingkah seperti anak-anak 
sekarang menunjukkan sisi dewasanya. Naya tidak membela 
Cellyn ataupun membela Darrel. Dia tidak ingin 


memperburuk situasi dengan membela salah satu dari 
mereka. 


"Gue bisa bantu melacak keberadaan pesawat itu." 


Semua orang menatap Denin dengan pandangan 
meragukan. Pasalnya Darrel juga telah mengerahkan semua 
orang terbaiknya untuk mencari tapi belum ada hasil sama 
sekali. 


"Bagaimana caranya?" 


"Orang tua gue tahu caranya. Tapi gue butuh beberapa data 
terkait identitas mereka." 


Tanpa berpikir lagi Darrel langsung menyetujui syarat Denin. 
Entah bagaimana cara Denin bersama orangtuanya 
membantu, yang terpenting Darrel akan mengerahkan 
semua usaha. 


Begitu juga orangtua Katrina yang sebagai direktur rumah 
sakit juga mencari channel rumah sakit di Jerman. Orang tua 
Edel ikut membantu penelusuran juga membantu Darrel. 


Tak lama mereka dapat kabar dari orangtua Naya bahwa 
mereka masih menerima panggilan telepon dari mama dan 
papa Darrel. Saat itu mereka masih membicarakan bisnis. 
Kebetulan, orangtua Naya dan Edel memang satu 
perjalanan bisnis dengan orangtua Cellyn. Jadi mereka 
mencoba mencari bukti-bukti yang ada. 


Cellyn sangat bersyukur mempunyai sahabat seperti mereka 
yang ada di saat ia senang maupun susah. Tak semua orang 
bisa seperti itu, ada yang datang saat senang saja dan pergi 
saat susah. Dan ada juga yang mampu menemani apapun 
keadaannya. 


"Makasih, makasih banyak atas bantuan kalian." Cellyn pun 
sudah sedikit tenang dan memeluk sahabatnya. Dia masih 
menaruh harapan besar akan ditemukannya pesawat 
pribadi itu. Cellyn yakin, dalang dibalik semua ini ada 
hubungannya dengan Genta juga. Sayangnya orang itu 
sangat susah sekali untuk dicari tahu. 


"Sahabat itu selalu ada di saat susah atau senang. Selalu 
bisa diandalkan bukan hanya mengandalkan," ucap Katrina. 


"Sahabat juga tidak hanya saling mendukung tapi 
memberikan tindakan yang nyata," ucap Naya. 


"Kita akan selalu ada di samping lo Cell," tambah Edel. 


Denin yang melihat itu tersenyum, ada banyak orang baik di 
sekeliling bidadarinya. Meski sekarang Cellyn sedih, ada 
banyak orang yang berusaha membuatnya bahagia. Apapun 
akan Denin lakukan asal dia bisa membuat Cellyn bahagia 
lagi. 


KKK 


Ada beberapa pesan masuk dari Rain di ponsel Kevin. Pesan- 
pesan itu adalah pesan rutin yang biasa dikirimkan Rain 
setiap sore dan malam kepada Kevin. Sekadar ucapan rindu 
atau mengungkapkan rasa sayangnya ke Kevin. 


Dulu saat menerima pesan itu Kevin merasa sangat senang. 
Tapi entah kenapa, semakin ke sini Kevin mulai merasa 
bahwa pesan itu sudah tidak seistimewa dulu. Kevin masih 
menyukai Rain, tapi dia tidak tahu kenapa bisa seperti itu. 


Kevin tidak membalas pesan itu tapi memilih untuk 
menelepon Rain langsung. Di Jerman sekarang mungkin 
sudah dini hari, tapi Kevin tahu Rain belum tidur karena dia 
hobi sekali begadang. 


Di nada sambung pertama sudah diangkat oleh Rain. 
IKev, tumben kamu telepon jam segini?) 

"Rain, kamu masih menyukaiku?" 

[Kamu ya Kev, tiap telepon pasti nanya yang aneh-aneh.| 


Kevin menunduk, Rain memang benar. Apa yang perlu 
dikhawatirkan Kevin di saat Rain sendiri masih berpegang 
teguh pada perasaannya? 


"Maaf kalau aku mungkin menyakiti perasaan kamu Rain." 
[Kita nggak lagi berantem Kevin, ngapain minta maaf?) 


Mungkin sekarang tidak, tapi tidak ada yang tahu 
bagaimana ke depannya apalagi setelah Rain tahu Kevin 
telah menyembunyikan sebuah rahasia besar dari dirinya. 
Kevin menyebut itu sebagai pengorbanan untuk Rain. Tapi 
apakah benar disebut pengorbanan ketika justru 
mengorbankan orang lain demi mendapatkan kebahagiaan? 


"Papa nggak telepon kamu?" 


[Enggak ada, udah lama Pak Wijaya nggak telepon. Kenapa 
emangnya? Kamu khawatir kalau tiba-tiba Pak Wijaya 
berubah pikiran?) Rain tertawa di seberang sana. 


"Bukan itu Rain, aku hanya mengkhawatirkan kamu." 


(Tenang aja, aku baik-baik aja kok. Lagian nggak papa kali 
kalau Pak Wijaya mau tahu kabar calon tunangan anaknya.l| 


Rain yang tidak tahu kebusukan Wijaya bisa saja bilang 
seperti itu. Tapi Kevin yang sudah kenal dengan sang papa 
akan tetap selalu waspada. 


Misi Kevin untuk mendekati Cellyn hampir berhasil. Tinggal 
sedikit lagi Kevin bisa memastikan kalau Cellyn akan 
menyukainya. Sayangnya misi itu juga melibatkan perasaan 
Kevin pada akhirnya. Meski sekarang dia tidak sadar kalau 
sebagian perasaannya sudah berubah ke Cellyn. 


"Udah dulu ya Rain, kamu istirahat." 


[Yah cuma bentar banget padahal masih belum ngantuk 
jugal 


"Besok aku telepon lagi," ucap Kevin menenangkan. 
(Oke deh, aku ingetin kalau lupa.] 
"Siap bu Bos." 


Kevin pun menutup panggilan itu. Tak lama dia mendengar 
Wijaya marah-marah di lantai satu tepatnya dari ruang 
kerjanya. Kevin buru-buru ke sana untuk memastikan apa 
yang sedang terjadi. Dan dia melihat siaran di televisi 
tentang hilangnya pesawat pribadi milik keluarga Pratama. 


Kevin juga melihat papanya seperti frustrasi karena saham 
perusahaan dipastikan menurun karena salah satu mitra 
mereka mengalami kendala, yaitu perusahaan keluarga 
Cellyn. 


Dengan cepat Kevin meninggalkan ruang kerja sang papa 
dan menelepon Cellyn. Namun karena ponsel Cellyn 
memang sudah rusak dan dibuang oleh penculiknya, Kevin 
tidak mendapatkan respon sama sekali. 


Kevin tidak tahu apa yang sedang terjadi kepada Cellyn 
sehingga dia ingin memastikan itu sendiri. Kevin takut jika 
Cellyn juga ada di dalam pesawat itu. Kevin akan merasa 
sangat sedih jika itu benar. 


Kevin mengendarai motor dengan sangat cepat berharap 
bisa sampai ke rumah Cellyn dengan cepat juga. Tak peduli 
seberapa jauh perjalanan yang harus dia tempuh, Kevin 
ingin memastikan Cellyn baik-baik saja. Kecurigaan Kevin 
sejak kelas ternyata benar. Sesuatu telah terjadi kepada 
Cellyn dan sahabatnya, Naya. 


Di depan rumah Cellyn, tidak ada tanda-tanda orang di 
rumah. Yang ada hanyalah beberapa wartawan yang 
sepertinya sedang menunggu pemilik rumah keluar. Kevin 
masih memakai helm dan berbaur dengan para wartawan 
itu. Dia menuju pos satpam dan menanyakan keberadaan 
Cellyn. Namun satpam rumah Cellyn tidak mau angkat 
bicara karena itu adalah privasi majikannya. Kevin dibuat 
kesal olehnya. 


Kevin tidak tahu harus mencari Cellyn di mana. Dia hanya 
memikirkan bahwa Cellyn ada di rumah. Tak kehabisan ide, 
Kevin akhirnya menghubungi nomor Katrina yang ia 
dapatkan dari grup angkatan. 


Nada sambung berhasil terdengar tapi panggilan tak juga 
diangkat. Kevin mencoba sekali lagi namun hasilnya tetap 
sama. Lalu Kevin mencari lagi nomor sahabat Cellyn dan 
ketemulah nomor Edel. Kali ini usaha Kevin membuahkan 
hasil. Edel mengangkat teleponnya. Kevin pun menjauh dari 
kerumunan wartawan itu. 


[Halo ini siapa?| 
"Sorry Del, gue Kevin. Lo lagi sama Cellyn?" 
[Oh Kevin. Iya gue sama Cellyn, kenapa?! 


Ada perasaan lega menghampiri dada Kevin. Setidaknya kini 
dia tidak sepanik tadi. "Gue lihat berita di TV, katanya 
pesawat orangtua Cellyn hilang. Itu bener?" 


Ilya, berita yang lo lihat itu bener. 


"Terus sekarang kalian di mana? Gue bisa ke sana? Keadaan 
Cellyn gimana?" 


[Gue nggak bisa ngasih tahu siapa-siapa dulu soal 
keberadaan Cellyn, itu perintah dari Kakaknya. Yang pasti 
dia aman sama gue sama Katrina, Naya dan Denin.| 


"Denin di sana juga?" 
Iiya, dia ada di sini udah lama.) 


Entah kenapa rasanya mendengar nama Denin disebutkan 
oleh Edel tiba-tiba membuat Kevin kesal. Kevin merasa 
Denin selalu mencuri start darinya. Padahal tanpa Kevin 
sadari, dialah yang lamban bertindak. Kevin belum paham 
betul bagaimana seharusnya Tindakan yang dia ambil 
ketika Cellyn sedang terpuruk. Dia justru baru tahu berita 
itu ketika Wijaya mengamuk karena saham perusahaan 
turun. 


"Gue minta tolong sama lo Del, kabarin gue kalau Cellyn 
kenapa-napa. Gue akan ke sana kalau Cellyn butuh 
bantuan." 


(Oke, gue tutup teleponnya.) 


Kevin mengacak rambutnya. Dia tidak bisa diam saja 
sedangkan Cellyn sedang membutuhkan bantuan. Kevin 
tahu Cellyn pasti sangat kalut saat ini sampai-sampai 
siapapun tidak boleh tahu tempat persembunyiannya. 
Mungkin dia juga menghindari para wartawan yang hanya 
mencari berita hangat. 


Dengan berat hati akhirnya Kevin memutuskan untuk 
kembali ke rumahnya. Dia akan menunggu kabar dari Edel. 


Kevin berharao Cellyn sendiri yang akan menghubungi dia 
untuk meminta bantuan. Tapi sampai keesokan harinya, tak 
ada kabar dari Edel ataupun Cellyn. Kevin benar-benar 
sudah kehabisan kesabaran untuk menunggu. Dia pun 
mencari semua alamat rumah sahabat Cellyn. 


Kemungkinan paling besar yang menjadi tempat 
persembunyian Cellyn adalah rumah sahabatnya sendiri, 
karena di sana aman dari wartawan. Dengan susah payah 
Kevin mendapatkan alamat mereka setelah meminta data 
dari wali kelas meski sebelumnya sempat diinterogasi lebih 
dulu. Akhirnya Kevin mendapatkan alamat rumah Edel, 
Katrina dan Naya dengan alasan dia bersama ketua kelas 
akan melakukan pendataan ekstrakurikuler kepada tiga 
orang tersebut. 


Guru pun percaya karena Kevin memang tidak pernah 
membuat ulah sebelumnya dan dia dikenal cerdas di 
sekolah serta bertalenta seperti Denin. 


Satu persatu alamat rumah sahabat Cellyn didatangi Kevin. 
Dimulai dari Edel, di sana Kevin juga tidak menemukan Edel 
di rumah dari informasi yang diberikan oleh satpam rumah. 


Lalu Kevin menuju rumah Katrina. Di sana Kevin tidak 
mendapatkan keterangan sama sekali dari satpam rumah 
Katrina karena keluarga Katrina lebih tertutup. Namun bisa 
dipastikan tidak ada Cellyn di sana karena tidak ada mobil 
lain yang terparkir di halaman rumah, itu artinya Cellyn 
kemungkinan tak ada di sana. 


Tujuan Kevin selanjutnya adalah ke rumah Naya. Kevin 
berharap semoga di sana ada Cellyn, orang yang di acari. 
Dan benar saja saat Kevin tiba di rumah Naya, di sana 
terparkir banyak sekali mobil yang Kevin ketahui salah 
satunya adalah milik kakak Cellyn, Darrel. Mobil itu mirip 


seperti mobil yang pernah dipakai untuk menjemput Cellyn 
di sekolah. 


Kevin bertanya kepada Satpam untuk memastikan bahwa 
dugaannya adalah benar. Satpam memang mengatakan 
kalau di rumah Naya sedang ada sahabat-sahabatnya, tapi 
sayangnya satpam itu tidak mau memanggil Naya karena 
Naya telah berpesan bahwa dia tidak bisa diganggu oleh 
siapapun untuk saat ini. 


Kevin semakin yakin bahwa Cellyn ada di dalam sana. la 
semakin khawatir dengan keadaan Cellyn. Mengingat belum 
juga ada perkembangan dari relawan yang mencari 
hilangnya pesawat itu. Kevin juga tidak bisa ada di dekat 
Cellyn saat Cellyn sedang sedih seperti itu. Padahal dari 
dalam diri Kevin, ada keinginan untuk menghilangkan 
kesedihan Cellyn dengan berada di sampingnya. Entah itu 
benar-benar bisa membantu atau tidak Kevin juga tidak 
tahu. 


Kevin mengirimkan pesan lagi kepada Edel yang berisi 
bahwa dia sedang menunggu di depan rumah Naya. Kevin 
akan tetap di sana sampai Cellyn keluar. 


Teka-Teki Semakin Jelas 


Edel mendapatkan telepon dari Kevin. Di situasi seperti itu 
tentunya Edel tak mungkin mengangkat telepon langsung. 
Dia pun berjalan menauh dari teman-temannya menuju 
dapur. Penelepon itu adalah Kevin dan dia meminta Edel 
untuk keluar rumah Naya karena Kevin ada di sana dan 
menunggu Cellyn. 


Entah apa yang membuat Edel benar-benar menemui Kevin. 
Dia membuka gerbang dan benar saja di sana ada Kevin 
yang ada di atas motor. Edel bisa melihat sepetik harapan di 
mata Kevin. Berapa lama memangnya cowok itu menunggu? 


"Cellyn baik-baik aja?" 


Edel mengangguk. Yang mereka khawatirkan bukan Cellyn 
tapi orangtua Darrel dan Cellyn. "Tahu dari mana kalau 
Cellyn ada di sini." 


"Panjang ceritanya. Gue boleh ketemu Cellyn?" 


"Bukannya gue ngusir ya, tapi Cellyn nggak boleh ketemu 
siapa-siapa sama Kakaknya. Dia masih butuh waktu untuk 
menenangkan diri." 


"Apa Cellyn bener-bener nggak papa Del?" 


"Percaya sama gue, dia ada di dalam, ketiduran karena 
capek." 


Kevin merasakan kelegaan. Tapi dia juga khawatir seperti 
apa keadaan Cellyn sebelum menemuinya secara langsung. 
Apalagi saat Edel mengatakan kalau Cellyn tidur karena 
lelah. 


"Gue bisa gak ketemu sama Kakaknya Cellyn?" 


Edel mengangkat sebelah alisnya. Kevin pun sebenarnya 
tahu risiko apa yang telah ia ambil ketika ia mengatakan itu. 
Kemungkinan besar Darrel sudah mengenali dirinya dan 
bisa saja terjadi keributan saat itu juga. Tapi bagaimana pun 
Kevin sangat ingin menemui Cellyn. 


"Dia sibuk ngurus kasus ini." 


Tak ada harapan lagi bagi Kevin untuk bertemu dengan 
Cellyn. Edel juga tidak memberi pilihan lain selain Kevin 
harus pergi dari sana sebelum wartawan datang dan 
membuat suasana tak terkendali. 


Darrel sengaja membawa Cellyn ke rumah Naya karena di 
sana paling aman untuk bersembunyi. Itu tak semata-mata 
ia lakukan begitu saja. Darrel juga meminta persetujuan 
Cellyn. Dan Cellyn mau, dia perlu memiliki waktu sendiri 
sebelum kembali memulai kesehariannya. Tak ada yang bisa 
mengganggu Cellyn sekalipun itu Kevin. 


Dengan berat hati Kevin pergi meninggalkan rumah Naya. 
Setidaknya walau tidak bertemu dengan Cellyn dia bisa 
memperoleh informasi terkait kabar Cellyn dari teman- 
temannya. 


Sedangkan Edel kembali masuk ke dalam rumah. Di sana 
Cellyn sudah terbangun dengan wajah menahan marah. 
Begitu juga Darrel. Edel yang tidak tahu apa-apa dia 
mengorek informasi dari Naya. 


Naya menjelaskan bagaimana bisa Cellyn dan Darrel marah 
seperti itu. Semua itu karena Darrel telah mendapatkan 
informasi dari orang kepercayaannya yang bernama Erik 
bahwa hilangnya pesawat pribadi itu dari radar akibat ulah 
dari Wijaya. Setelah beberapa orang kepercayaan Darrel 


mendapatkan Genta, mereka mengulik informasi dari sana. 
Awalnya Genta tak mau bicara tentang apa-apa. Namun 
pada akhirnya karena dia terdesak, dia memberikan kode 
yang mengarah ke pelaku. 


Dalang dibalik kerusuhan itu tak lain tak bukan adalah 
Wijaya. Orang yang sedari dulu sudah menaruh dendam 
pada keluarga Cellyn karena kekalahan tender beberapa 
tahun yang lalu. 


Darrel semakin geram karena Genta juga memberikan 
informasi lagi bahwa Wijaya tidak hanya sendiri, melainkan 
dia dibantu orang lain yang masih belum diketahui siapa itu 
untuk menghancurkan Cellyn. Tanpa Genta memberitahu 
pun Darrel sudah tahu bahwa orang yang dimaksud Genta 
adalah anak Wijaya sendiri yang saat ini harus dihindari 
oleh Cellyn. 


Darrel mengira Cellyn memang sudah tahu akan anak 
Wijaya, tapi kenyataannya Cellyn justru belum tahu apa-apa 
karena bukti itu belum ada di tangannya. Bukti itu masih 
disimpan oleh Naya. 


Saat Darrel menanyakan bukti berupa foto itu ke Naya, 
barulah Naya ingat dan segera mencari amplop yang pernah 
diberikan Darrel. Amplop itu masih utuh di dalam laci 
belajar Naya karena dia tidak membuka sama sekali. 


Segera Naya serahkan amplop it uke Cellyn. Orang di 
ruangan ini yang pertama tahu anak Wijaya adalah Darrel. 
Lalu dia memberikan foto itu ke Cellyn tapi Naya berniat 
ingin memberikannya ke Cellyn untuk mengendalikan 
amarah Darrel waktu itu saat dia baru tahu kalau anak 
Wijaya ternyata satu sekolah dengan Cellyn. Nyatanya 
amplop itu masih ada di Naya karena dasarnya Naya 
memang pelupa. Dia sempat ingin memberitahukan foto itu 


kepada Cellyn tapi lagi-lagi Naya lupa saat ia bicara. Hal it 
uterus berulang beberapa kali hingga kini Darrel sendiri 
yang mengingatkannya. 


Entah kenapa Cellyn mendadak ragu untuk membuka 
amplop itu meski seharusnya dia sudah tahu dari lama. Dan 
benar saja saat isi dari amplop itu terlihat, semua orang di 
sana kecuali Darrel langsung syok. 


Orang yang ada di foto itu sangat mereka kenali, teman 
dekat mereka, teman satu kelas, siswa yang dipercayai 
banyak guru karena prestasinya dan saat mereka tahu 
bahwa itu hanya topeng, mereka semua kaget dan tak 
percaya. Terutama Cellyn, dia yang sudah percaya dan 
menganggap orang itu berbeda dari laki-laki dari masa 
lalunya, ternyata justru lebih parah. Dia bukan hanya 
mengembalikan trauma Cellyn tapi juga menghancurkan 
kepercayaan yang telah Cellyn buat. Tanpa sadar kaki Cellyn 
mundur hingga menabrak sofa. Dia terduduk dan 
pandangannya kosong. Cellyn jelas orang yang paling 
terpukul dari mereka semua. 


"Ada yang kalian sembunyikan?" tanya Darrel tegas. 


Cellyn mengangguk. Dia telah menyukai orang yang 
menyebabkan kehancuran keluarga dan perusahaan 
keluarganya. Cellyn telah salah mempercayai Kevin, Kevin 
justru hanya ingin menghancurkannya. 


"Apa yang kamu sembunyikan Cellyn?" Darre menghampiri 
Cellyn dan berlutut di depannya. Dia memegang Pundak 
adiknya. "Bicara Cell." 


"Rel cukup!" teriak Naya. "Gue yang salah bukan Cellyn. 
Kalau foto itu lebih cepat sampai ke Cellyn, Cellyn juga bisa 
cegah dirinya sendiri untuk suka Kevin." 


Saat ini Darrel sungguh frustrasi. Dia sangat percaya kepada 
Naya tapi justru dia merasa telah salah memberikan 
kepercayaan itu. Karena Naya, foto itu tidak sampai di 
Cellyn lebih cepat. Cellyn terlanjur menyukai Kevin dan 
rasanya berkali-kali lipat lebih sakit saat mengetahui fakta 
bahwa Kevin lah yang membantu Wijaya untuk menjalankan 
rencananya. Terlepas Kevin tahu atau tidak tentang rencana 
itu, tetap saja dia telah mempermainkan perasaan Cellyn. 


Cellyn menangis sesenggukan. Apa dia hanya dijadikan alat 
saja? Dulu dengan Genta begitu, sekarang dengan Kevin 
pun sana. 


"Aku salah apa Kak?" 


"Lo nggak salah apa-apa karena jatuh cinta bukan 
kesalahan Cell," sahut Denin tegas. Dia tidak berniat 
membela siapa pun, tapi Denin mengatakan kebenaran. 
Jatuh cinta itu tidak timbul dalam waktu yang bisa 
diperkirakan manusia dan juga tidak timbul dalam paksaan. 
Ketika Cellyn menyukai Kevin, dia pun juga tidak 
menginginkan itu. Tapi apa daya, Cellyn hanyalah manusia 
yang mempunyai rasa dan rasanya bisa saja salah. 


#kokokokok 


Sementara itu Kevin kembali bertemu dengan Wijaya saat 
dia kembali ke rumah. Kali ini Wijaya melewati Kevin begitu 
saja. Bahkan pertanyaan Kevin pun tidak dijawab. Tidak 
biasanya dia berperilaku demikian. Dan Kevin sadar ada 
perubahan dari sang papa. 


Rasa-rasanya, semua orang menjadi aneh hari ini. Itu hanya 
halusinasi Kevin atau memang benar? 


Beberapa bodyguard mengikuti Wijaya. Sepertinya memang 
masalah bisnis, Kevin menebak seperti itu. Karena biasanya 


Wijaya hanya mengerahkan bodyguard ketika situasi 
genting saja. 


Lagi-lagi di ponsel Kevin ada pemberitahuan terkait berita 
pesawat pribadi yang hilang itu. Andai saja Kevin bisa 
membantu, dia akan membantu. Sayangnya semua gerak- 
geriknya sekarang dipantau oleh Wijaya. Apalagi setelah 
perjanjian antara ayah dan anak itu, gerak Kevin semakin 
tidak leluasa. 


Kevin berniat menghubungi Rain, tetapi nomor Rain berada 
di panggilan lain. Tidak, tidak, Kevin tidak curiga Rain 
selingkuh. Mungkin Rain memang sedang berada dalam 
panggilan yang penting. Baru kali ini rasanya Kevin merasa 
kesepian. Dia tidak bisa memanggil Denin ke rumahnya 
untuk sekadar main game saja karena mereka berdua 
sedang bertengkar. Kevin juga tidak bisa menemui Cellyn, 
dia juga tidak bisa menelepon Rain. Kevin juga sendirian di 
rumah. 


Merasa tak ada yang bisa dia lakukan, Kevin memutuskan 
untuk naik ke kamarnya saja. Akan tetapi dia melihat pintu 
kerja Wijaya yang sedikit terbuka. Awalnya Kevin berniat 
menutup pintu itu namun sesuatu menarik perhatiannya. 
Sesuatu itu adalah benda yang ada di atas meja. Setelah 
Kevin mendekati, ternyata itu sebuah kunci berwarna silver 
yang terkena pantulan sinar matahari. 


Kevin penasaran kenapa kunci itu ada di atas meja, bukan di 
laci atau semacamnya. Biasanya papanya tidak seceroboh 
itu. Pasti dia lupa dan terburu-buru sehingga menaruh kunci 
dengan sembarangan. 


Diambilnya kunci itu untuk dimasukkan ke dalam laci. 
Alangkah terkejutnya Kevin ketika mengetahui bahwa 
keadaan laci juga sama berantakannya dengan meja kerja 


sang papa. Semua ini terasa semakin aneh, Kevin tidak 
pernah melihat ruang kerja ini berantakan sebelumnya. Tapi 
keadaan saat ini sunggu berbeda. 


Kevin pun merapikan dokumen-dokumen di laci hingga dia 
berhenti pada sebuah dokumen dengan map cokelat yang 
tertulis huruf G besar di sana. Sebelumnya Kevin tidak 
pernah penasaran dengan kerjaan sang papa, tapi sekarang 
dia tertarik untuk membuka amplop itu. 


Dan saat isi amplop itu berhasil Kevin keluarkan, dia hanya 
menemukan biodata-biodata dan Riwayat kesehatan dari 
seseorang yang tak ia tahu namanya. Tapi sepertinya Kevin 
merasa familiar dengan foto orang itu. Kevin seperti ingat 
pernah bertemu sebelumnya, dia pun berpikir. 


"Dia penculik Cellyn?" 


Kevin mencari lagi berkas-berkas di dalam amplop itu. Ada 
juga ternyata Riwayat kesehatan Genta yang menyatakan 
bahwa Genta juga pernah mengidap bipolar. Kevin tidak 
tahu itu, dan saat dia memikirkan semua kronologi kejadian 
itu kembali, rasanya semakin aneh. "Apa hubungan Papa 
dengan semua ini?" 


Tak ingin rasa penasaran semakin besar, Kevin terus-terusan 
mencari hal lain yang bisa mengarahkannya pada satu 
kejelasan. Kunci itu juga masih ada di tangan Kevin. Tanpa 
sengaja Kevin menabrak sebuah gelas di atas meja kerja 
Wijaya. Anehnya gelas itu tidak bergerak atau pecah karena 
jatuh. Ternyata Kevin baru sadar kalau gelas itu bukan gelas 
biasa, melainkan alat yang digunakan Wijaya selama ini 
untuk membuka pintu ruangan rahasianya. 


Ruangan rahasia itu ada di belakang rak buku. Kevin 
menuju ke sana dan memasukkan kunci. Benar saja pintu 
itu langsung terbuka. Di sana Kevin dibuat heran karena tak 


ada apa-apa selain sebuah lemari. Kevin membuka lemari 
itu dengan kunci yang sama untuk membuka pintu. Satu 
persatu pintu almari itu terbuka. Ada beberapa dokumen 
yang juga diletakkan di dalam amplop coklat seperti 
dokumen yang Kevin temukan di laci. Masing-masing 
amplop itu bertuliskan C, D, P dan R. Dari keempat inisial 
itu, Kevin membuka amplop dengan inisial C. 


Di sana dia menemukan rrincian identitas Cellyn dengan 
sangat lengkap. Sangat lengkap dari biodata Cellyn, 
pendidikannya, hal apa yang dia takuti dan juga dengan 
siapa saja dia berinteraksi. Kevin tak mengerti kenapa 
papanya mengumpulkan ini semua. Tapi setelah Kevin 
membuka semua dokumen itu, dia akhirnya paham kalau 
Wijaya telah merencanakan semua ini dengan matang. Dia 
telah mengawasi Cellyn bahkan sejak Kevin belum 
mengenal Cellyn. Kevin juga yakin bahwa rencana yang 
disusun oleh Wijaya terhadap Kevin dan Cellyn bukanlah 
tujuan utamanya. Mendadak Kevin diingatkan oleh kejadian 
yang menimpa keluarga Cellyn saat ini. Kevin akhirnya 
mengerti, bahwa semua ini memang direncanakan oleh 
Wijaya. Tapi Kevin belum bisa memastikan seratus persen 
karena dia belum punya butti. 


Kevin sangat kecewa dengan papanya. Dia tidak mengira 
akan menjadi salah seorang yang dimanfaatkan oleh Wijaya 
padahal dia adalah anaknya sendiri. Kevin mengira Wijaya 
tidak akan setega itu dengan mengadu domba anaknya 
sendiri. Tapi nyatanya Wijaya memang akan melakukan apa 
pun selama tujuannya bisa tercapai. Semua berkas itu Kevin 
bawa keluar dari tempat persembunyian. Tak lupa dia juga 
mengatur tatanan barang yang sempat berubah agar Wijaya 
tidak curiga kalau berkasnya sudah dicuri oleh Kevin. 


Ada satu orang kepercayaan Wijaya yang bisa Kevin gali 
informasinya. Dia menuju ke sana, tempat orang itu 


lumayan jauh, ada di Puncak. Berhubung weekend akan 
datang, Kevin memutuskan untuk menemui orang 
kepercayaan itu secepatnya. Kevin harus mendapatkan 
informasi yang akurat secepat mungkin. 


Dia mengambil jaket lalu memacu motornya dengan cepat. 
Selama Wijaya belum kembali ke rumah, dia tidak akan tahu 
bahwa Kevin sudah pergi dari rumah. Kevin dikejar waktu, 
dia harus bisa mendapatkan bukti yang ia butuhkan 
sebelum sang papa mengetahui apa yang tengah ia 
lakukan. 


Sungguh Kevin masih tidak percaya akan semua rencana 
rapi yang telah disusun oleh Wijaya. Saat itu Kevin 
menyetujui perjanjian mereka karena memang dia percaya 
papanya tidak akan berkhianat. Tapi sepertinya Kevin 
memang dibodohi. Dia hanya dimanfaatkan untuk 
menghancurkan perasaan anak dari musuh papanya. Kevin 
digunakan Wijaya untuk membuat Cellyn patah hati. 
Sementara itu Wijaya turun tangan sendiri untuk 
membalaskan dendam kepada orangtua Cellyn. Kini siapa 
yang akan menang ditentukan oleh siapa yang paling cepat 
menemui orang kepercayaan itu karena Wijaya sendiri juga 
sedang menuju ke sana dan jauh lebih awal dari Kevin. 
Kevin tidak ingin menyesalkan apa pun kalau dia sampai 
terlambat datang ke sana. Meski itu papanya sendiri, Kevin 
tidak akan mundur untuk menegakkan kebenaran yang ia 
tahu. Kevin tidak ingin diam saja dan dibayangi rasa 
bersalah. Dia mungkin telah salah, tapi dia tidak akan 
memperparah kesalahan itu dengan membiarkan gerak 
Wijaya semakin bebas. 


Penggemar Rahasia Punah 


Wijaya melakukan perjalanan ke Puncak, Bogor untuk 
menemui orang kepercayaannya. Ada bukti penting yang 
Wijaya sembunyikan dan titipkan kepada orang itu. Namun 
Wijaya tidak tahu jika ada orang lain yang mengikutinya. 
Sehingga orang itu yang tak lain adalah Kevin mengikuti 
Wijaya dengan mudah. 


Tak banyak yang tahu bahwa Wijaya punya satu rumah lagi 
di Puncak yang digunakan sebagai tempat tinggal dari 
orang kepercayaannya itu. Sengaja Wijaya tidak menyimpan 
barang-barang penting di rumahnya sendiri. Itu untuk 
menghindari kebocoran informasi. 


Tibalah dia di rumah yang sederhana namun cukup luas 
dengan halaman yang luas juga. Sebelum masuk ke dalam 
rumah, Wijaya memperhatikan sekitar. Di sana 
bodyguardnya juga berjaga-jaga. 


Kevin menghentikan motornya beberapa puluh meter dari 
sana agar tidak ketahuan. Sialnya dia datang terlambat dari 
Wijaya. Padahal dari orang itu Kevin bisa mengetahui 
apakah Wijaya benar-benar berhubungan dengan kasus 
hilangnya pesawat orangtua Cellyn atau tidak. 


Sementara di dalam sana, Wijaya menghampiri orang yang 
sudah tua renta yang sedang menyesap kopinya 
menghadap ke jendela. Pemandangan di sana sangat asri 
sehingga membuat orang itu betah dan tak ingin pindah ke 
Jakarta. 


Orang itu tak lain tak bukan adalah kakek Kevin sendiri 
yang berarti orangtua Wijaya juga. Dia sengaja memalsukan 
kematian agar bisa menjalani masa tua dengan nyaman di 


Puncak. Dulu saat perusahaan dipimpin oleh dirinya, 
perusahaan itu bersaing dengan baik. Namun ketika dia 
memberikan kepercayaan kepada Wijaya, perusahaan mulai 
tak terkendali. Beberapa kali kalah tender dan saham juga 
menurun. Perusahaan berada dalam ambang kebrangkutan, 
oleh karena itu Wijaya melakukan kecuragan agar 
pesaingnya pergi dan perusahaannya bisa menjadi 
perusahaan yang unggul lagi. Cara licik Wijaya itu tidak 
disetujui oleh kakek Kevin. Hingga dia akhirnya 
memutuskan untuk menemui saat ini di Puncak. 


Tentunya niat Wijaya untuk mengambil bukti-bukti 
kecurangannya berupa rekaman pembicaraannya melalui 
telepon yang telah disadap oleh Kakek Kevin. 


Namun bukti itu tidak akan diserahkan begitu saja ke 
Wijaya. Jika bukti itu ada di tangannya, bisa dipastikan 
kasus hilangnya pesawat itu akan ditutup segera. Kakek 
Kevin tidak seperti Wijaya, dia masih punya hati nurani. 
Perjalanannya di dunia bisnis murni karena perjuangannya 
sendiri bukan karena cara licik seperti yang dipakai oleh 
Wijaya. 


Namun tiba-tiba bodyguard Wijaya masuk. Mereka 
mengobrak-abrik tempat itu untuk menemukan bukti 
rekaman yang disembunyikan oleh kakek Kevin. 


Melihat bodyguard yang masuk, tentunya Kevin langsung 
bertindak. Dia meninggalkan motornya lalu menuju rumah 
kakeknya. Di sana dia sudah menemukan kakeknya yang 
terjatuh di lantai karena menggunakan kursi roda dan papa 
serta bodyguard berusaha mengobrak-abrik tempat itu. 


Kevin segera membantu kakek untuk duduk lagi di kursi 
roda. Lalu ia menghentikan Wijaya namun para bodyguard 
itu menghalangi. Kevin sungguh tidak mengerti dengan 


papanya sendiri. Dia berani sekali berbuat seperti itu 
kepada orangtuanya sendiri. Baru kali ini sifat asli Wijaya 
dikeluarkan. Kevin berusaha lagi menggagalkan Wijaya 
untuk mencari barang itu. Namun dia malah diamankan 
oleh dua bodyguard. Kevin memberontak untuk mengambil 
bukti itu sendiri namun dia tidak bisa lepas. Kevin tahu di 
mana kakeknya menyimpan bukti itu, tapi dia tidak tahu 
apa isi rekaman itu. 


Kakek pun dipaksa untuk bicara dengan menjadikan Kevin, 
Cucu kesayangannya, sebagai umpan. Kevin sudah 
memberitahu sang kakek untuk tidak menuruti Wijaya 
namun dia tetap seorang orangtua yang tidak akan tega 
melihat cucunya disakiti. Kakek menunjuk rak buku dan di 
sana ada pensil yang merupakan alat perekam suara. Hasil 
rekaman itu diambil oleh Wijaya dan langsung ia rusak saat 
itu juga. Harapan Kevin untuk mendapatkan bukti itu runtuh 
sudah. Dia dilepaskan oleh bodyguard sang papa. Hasil dia 
ke sini tidak membuahkan apa-apa. Wijaya keluar bersama 
bodyguardnya. 


"Anda manusia yang tidak punya hati!" teriakan Kevin 
tentunya tidak akan merubah apa yang sudah dipikirkan 
oleh Wijaya. 


Wijaya berpikir bahwa dia melakukan ini semua juga demi 
masa depan Kevin. Wijaya ingin perusahaan tetap terus 
Berjaya dan Kevin sebagai penerusnya. Dengan begitu, dia 
bisa menikmati masa tua dengan bersantai. Wijaya yakin 
Kevin mampu memimpin perusahaan itu setelah dewasa. 
Namun, keinginan Kevin bukan itu. Dia ingin mengambil 
jalannya sendiri. 


Sekarang Kevin memang lemah dan tidak bisa melakukan 
apa-apa selain melawan dengan fisiknya sendiri. Dia masih 
belum punya kekuatan seperti sang papa. Kevin akan 


Menyusun rencananya juga supaya dia punya kekuatan 
pendukung untuk membuka semua kejahatan sang papa 
suatu saat nanti. Untuk kali ini, Kevin harus fokus ke orang- 
orang terdekatnya. 


Kevin kembali menghampiri kakek yang memandang sendu 
kepergian Wijaya dari sana. Dia tidak pernah mengajarkan 
Wijaya untuk merebut hak orang lain atau menghalalkan 
segala cara agar tujuannya tercapai. Tapi justru Wijaya 
melakukan itu kepadanya. 


"Kevin minta maaf karena tidak berhasil mengambil bukti 
itu Kek." 


"Bukan kamu yang salah tapi Papa kamu." 


Kevin tahu ada rasa kecewa yang sangat besar pada mata 
kakeknya. Semua ini juga gara-gara Wijaya. Entah hati 
Wijaya terbuat dari apa, Kevin tidak menemukan kebaikan 
sedikit pun di sana. 


Kevin sebenarnya mempunyai kakek dan nenek. Tetapi sang 
nenek sudah berpisah dan pindah ke Jerman. Sedangkan 
kakek menetap di Indonesia. Memang tidak pernah 
diketahui oleh media karena kakeknya itu telah 
memalsukan kematian. Yang tahu hanyalah sang nenek dan 
Wijaya serta Kevin. Permintaan kakeknya itu awalnya 
menimbulkan protes dari nenek serta Kevin. Akan tetapi 
keputusan kakek sudah bulat. Akhirnya nenek memilih 
berpisah saja daripada harus memalsukan kematian demi 
hidup bersama kakek Kevin. Kevin pun jarang mengunjungi 
kakek karena dia harus menjaga privasi kakeknya juga. 


Untuk mengetahui keadaan sang nenek, Kevin sering 
meminta kabar ke Rain. Rain dan nenek berada dalam satu 
kota di Jerman. Jadi Kevin tidak perlu ke Jerman untuk 


mengetahui langsung bagaimana keadaan neneknya. 
Karena kakek masih mencintai istrinya. 


Pengorbanan kakek itu juga untuk Wijaya, supaya dia cepat 
memegang perusahaan. Tapi ternyata pengorbanan itu tidak 
mendapat balasan yang baik dari Wijaya. 


Sekarang giliran Kevin untuk membuat Wijaya mengerti 
bahwa tidak semua hal bisa dibeli dengan uang. Bahwa 
perusahaan itu bukan segalanya. Meski itu butuh waktu, 
tapi Kevin tidak akan menyerah. Selama orang-orang 
terdekatnya masih belum tahu identitas aslinya, dia masih 
bisa melakukan itu. Dan Kevin berharap rahasia tentang 
dirinya akan tetap tersimpan rapi sampai dia berhasil 
membuat Wijaya sadar dengan apa yang dia perbuat. 
Namun Kevin tidak bisa mengatur apa yang akan terjadi di 
masa depan, tanpa dia ketahui, kini satu-persatu orang 
terdekatnya sudah mulai tahu siapa dia yang sebenarnya. 


Pkokokokok 


Hari telah berganti. Cellyn dan Darrel telah mencari semua 
bukti dan keberadaan peswat itu. Namun tidak ada hal yang 
berarti. Darrel tetap tidak mendapatkan informasi apapun 
terkiat berita itu. Anehnya juga, media juga mulai 
menyurutkan pemberitaan tentang pengusaha paling 
berpengaruh yang tak lain adalah orangtua mereka. 


Darrel yakin media juga telah terpengaruh oleh dalang 
dibalik semua ini yang Darrel curigai adalah Wijaya. Pihak 
yang membantu pencarian disulitkan oleh keadaan cuaca 
yang memang sedang turun salju di sana. Pencarian 
dihentikan sementara tapi Darrel tidak ingin hal itu. Darrel 
ingin mereka terus mencari. Tidak ada yang tahu bagaimana 
keadaan orangtuanya saat ini, bisa saja mereka sedang 
memerlukan bantuan. 


Cellyn juga sudah membulatkan tekadnya untuk ke Jerman 
dengan meminta Darrel ikut. Cellyn ingin ke sana untuk 
melihat situasinya sendiri. Kali ini dia diantar oleh sahabat- 
sahabatnya dan Denin juga. 


Ketiga sahabat Cellyn memeluknya. Mereka berharap Cellyn 
akan menemukan hal baik di sana. 


Jerman kini membuat kenangan buruk untuk Cellyn. Dia 
mengira Jerman akan menjadi rumah keduanya suatu saat 
nanti. Beberapa hari lagi mereka juga akan merencanakan 
liburan ke sana, tapi semua itu sungguh di luar ekspektasi 
Cellyn. 


Mereka melakukan penerbangan ke Jerman. Hingga tiba di 
sana, Cellyn dan Darrel bergegas ke Pelabuhan untuk 
menuju titik di mana diduga pesawat jatuh. Tapi mereka 
dilarang oleh kepolisian setempat dikarenakan cuaca yang 
sedang buruk. Semua kapal juga berlabuh di Pelabuhan. Hal 
itu menghambat Cellyn dan Darrel. Mereka telah membawa 
surat izin pencarian, tapi tetap saja tidak diperbolehkan. 
Terpaksa mereka harus kembali ke rumah yang ada di 
Jerman. 


#kokokokok 


Seminggu berlalu, Cellyn masih berada di Jerman bersama 
Darrel. Belum juga ditemukan kabar apapun terkait puing- 
puing pesawat apabila berita hilangnya pesawat itu 
memang benar. Darrel mendapat kabar dari Naya bahwa di 
Indonesia, berita itu sudah tidak lagi menjadi bahasan 
media. Yang artinya media mulai melupakan. Darrel benar- 
benar sakit hati. Dia tahu mama dan papa orang yang baik 
dan karena Wijaya, semua ini terjadi pada mereka. 
Kemarahan Darrel pada Wijaya sudah tersulut sejak lama, 
tapi dia berusaha meredam itu. Dan puncaknya ketika berita 


pesawat hilang itu terjadi, kemarahan Darrel tidak bisa 
dibendung lagi. Sekarang ini tanpa bukti Wijaya masih 
bebas berkeliaran. Padahal Darrel dan Cellyn sudah yakin 
bahwa pelakunya adalah Wijaya. 


Darrel sudah mengirim banyak mata-mata untuk mencari 
Wijaya, akan tetapi Wijaya seperti ditelan bumi. Tidak ada 
kabar darinya sama sekali. Bahkan dari sahabat-sahabatnya, 
Cellyn juga akhirnya tahu Kevin pun ikut menghilang. 


Cellyn sangat kecewa dengan Kevin karena dia 
menyembunyikan identitas aslinya dan menyakitinya 
dengan cara seperti ini. Awalnya dia tidak ingin percaya, 
tapi inilah kenyataannya. Kevin memang tidak sebaik yang 
dia pikir. Cellyn kecewa karena dia menganggap Kevin 
berbeda dengan yang lainnya. 


Saat sedang bersiap untuk kembali ke Indonesia, Cellyn 
mendapat telepon dari Rain. Dia pun mengangkatnya tanpa 
ada dugaan apapun. 


(Kevin, akhirnya kamu angkat teleponku. Sekarang kamu di 
mana? | 


Badan Cellyn menegang seketika. Meski di dunia ini ada 
banyak nama Kevin, tapi pikiran Cellyn justru tertuju pada 
satu orang itu. Orang yang bersalah tapi justru menghilang 
tanpa mengatakan apa pun. 


"Siapa Kevin Rain?" 


[Bukannya ini Kevin ... astaga gue salah orang. Duh maaf 
banget Cell.] 


"Kevin siapa yang lo maksud?" 


[Kevin pacar gue, siapa lagi emangnya? Oh iya gue belum 
pernah cerita ke lo ya. Dia itu temen gue dari SMP terus kita 
pacaran deh, ya gitu.| 


Rasanya dada Cellyn menjadi sesak. "Gue boleh tahu nama 
lengkapnya siapa?" 


(Setahu gue dari dulu Kevin Cuma punya nama depan aja ya 
Kevin itu.] 


"Sekarang dia tinggal di mana?" 
[Di Indo, kenapa emang? Lo mau bantu gue nyariin dia?| 


Cellyn segera menjauhkan ponselnya meski belum tentu 
dugaannya itu benar atau tidak. Dia berusaha untuk tidak 
menangis dulu dan mendengarkan informasi yang lengkap 
dari Rain. 


"Dia di Indo ya, sekolah di mana Rain?" 


IDi Jakarta, kalau nggak salah namanya Merah Putih. Iya 
kayaknya itu. Eh bukannya itu juga satu sekolah sama lo 
ya? Gue rencananya mau pindah ke sana juga Cell tahun 
depan.| 


Penjelasan dari Rain sudah cukup bagi Cellyn karena di 
sekolahnya hanya ada satu orang yang bernama Kevin, 
yaitu Kevin yang dia kenal, orang yang dia sayangi. 


"Sebenarnya apa sih Kev yang lo mau?" tanya sadar Cellyn 
bergumam, dia sudah menangis tanpa bisa dicegah. 


[Cell lo baik-baik aja kan?| 


Cellyn tak menanggapi lagi telepon dari Rain. Dia 
membanting ponselnya dan menangis sesenggukan di 


lantai. Hal itu diketahui oleh Darrel. Darrel segera 
menenangkan Cellyn, tapi Cellyn terus menyebut nama Rain 
dan Kevin. 


Melihat ponsel yang masih menyala, membuat Darrel sadar 
bahwa Cellyn masih tersambung di telepon dengan Rain. 
Darrel pun mengambilnya. 


"Rain, apa yang kamu katakana ke Cellyn?" 


IHa? Ini Darrel? Gue nggak ngomong apa-apa. Kita tadi 
Cuma bicarain pacar gue si Kevin.] 


"Kevin siapa?" tanya Darrel lagi. 
Cellyn langsung merebut ponsel itu. "Kevin Wijaya." 


Tak ayal mengetahui fakta itu membuat kemarahan Darrel 
datang. Dia hendak merebut ponsel Cellyn tapi Cellyn lebih 
dulu mematikan ponselnya. Cellyn tidak ingin Darrel 
membuang tenaganya untuk memarahi Rain, sepupu 
mereka yang juga ternyata sudah tahu siapa itu Kevin. 
Parahnya Rain tidak mengatakan sedari awal. 


Tapi semua itu bukan sepenuhnya kesalahan Rain. Titik 
masalahnya ada di Kevin dan Wijaya. Andai dua orang itu 
tidak sengaja mengadudomba keluarga Cellyn, pasti semua 
ini tidak akan terjadi. 


Pkokokokok 


Rain baru mendapatkan kabar dari orangtuanya tentang 
hilangnya pesawat paman dan bibinya yaitu orangtua Darrel 
dan Cellyn. Orangtua Rain juga mengatakan bahwa semua 
hal itu telah direncanakan oleh pemilik perusahaan 
bernama Wijaya. Ada juga dua foto yang diberikan orangtua 


Rain kepadanya di mana foto itu adalah foto Wijaya dan 
Kevin. 


Hal itu membuat Rain syok, tidak percaya dan kecewa. 
Selama ini Rain memang tidak mengetahui keluarga Kevin, 
sebatas mengenal lewat telepon saja. Rain juga tidak tahu 
perihal nama belakang Kevin. Dan kini dia mengerti alasan 
Cellyn dan Darrel terdengar begitu marah ketika Rain 
menyebutkan nama Kevin di telepon kemarin. 


Walau rasanya hati Rain sangat sakit mendapatkan kabar 
itu, dia akan meluruskan semuanya ke Cellyn dan Darrel. 
Rain yakin mereka salah paham dan mengira dirinya juga 
terlibat. Padahal Rain sama sekali tidak tahu. Dia juga 
korban di sini, dia tidak bersekongkol dengan Kevin. Rain 
menganggap Kevin benar-benar serius dan baik. Tapi 
ternyata ada topeng yang dipakai Kevin. 


Rain berkata ke orangtuanya bahwa dia akan berlibur 
bersama teman-temannya. Yang di mana kenyataannya dia 
mengambil penerbangan ke Indonesia. Sayangnya Rain 
tidak bisa mendarat di Jakarta, dia dialihkan ke Bali. Rain 
tidak mempermasalahkan itu asal dia bisa mengatakan 
kebenarannya kepada Cellyn. Rain. Di dalam perjalanan, 
Rain mengisi kembali buku diarynya. Di sana dia 
menceritakan semua kejadian dalam hidupnya secara detail. 
Siapa saja yang dia temui, kapan dan bagaimana pertemuan 
itu. Rain melakukan itu untuk menenangkan diri juga. 


Dari Bali, Rain berniat untuk ke Jakarta keesokan harinya. 
Namun saat ia menuju penginapannya, ternyata sopir yang 
mengaku travel itu membawa Rain ke tengah hutan. Di sana 
sudah ada beberapa orang suruhan Wijaya yang ditugaskan 
untuk melenyapkan Rain karena dia sudah tidak berarti apa- 
apa bagi Wijaya. 


Rain berusaha kabur dengan sekuat tenaga yang ia punya. 
Namun dia tetap tertangkap dan dipukuli dengan brutal. 
Rain pun jatuh pingsan. Orang suruhan Wijaya mengira Rain 
telah mati dan meninggalkannya di tengah hutan. Kini satu- 
satunya orang yang tahu tentang masa lalu Wijaya dan 
Kevin hanya Rain, Rain hanya berharap dia ditemukan. 


#kokokokok 


Dua tahun telah berlalu semenjak hari itu. Kini Cellyn sudah 
wisuda. Dia bersama beberapa temannya hadir, ada Darrel 
juga di sana yang menemani. 


Cellyn memang masih dalam suasana duka, tapi dia tidak 
ingin berlarut-larut. Cellyn ingin dirinya tetap mengejar 
impiannya dan impian kedua orangtuanya. Masih ada 
Darrel. 


"Selamat Cell." Denin menghampiri Cellyn. Dia memberikan 
Cellyn sebuket bunga yang Cellyn suka. Perasaan Denin 
kepada Cellyn masihlah sama. Walau sebenarnya Cellyn 
tahu ada orang lain yang menyukai Denin dan itu Andra, 
teman sekelas mereka sendiri. 


"Thanks." Cellyn memperoleh juara pertama pararel dan itu 
diumumkan saat wisuda. Darrel turut bangga dibuatnya. 


Mereka berfoto -foto untuk kenang-kenangan. Sahabat 
Cellyn telah berkurang satu yaitu Edel. Mereka hanya 
bertiga, Cellyn, Naya dan Katrina. Tahun-tahun berat telah 
mereka lalui. Mereka bangga bisa melaluinya bersama- 
sama. 


Cellyn berjanji pada dirinya sendiri bahwa di masa depan 
dia akan membongkar kembali kasus itu jika semua bukti 
sudah terkumpul. Cellyn tidak akan melupakannya begitu 
saja. 


Seseorang tiba-tiba menepuk Pundak Cellyn. Dia Andra, 
yang menyerahkan sebuket bunga kepada Cellyn. 


"Dari siapa Ndra?" 


"Gue juga nggak tahu, ini dititipin di pos satpam, katanya 
buat lo." 


Cellyn menerima bung aitu. Bunga itu bukan bunga 
kesukaannya, tapi bunga yang disukai oleh seseorang. 
Mengingat hal itu membuat Cellyn melempar bunga itu 
begitu saja. Cellyn melihat sekelilingnya seolah-olah dia 
sedang diawasi. 


"Lo kenapa Cell?" 
"Gue nggak suka bung aitu." 
"Eh kenapa? Padahal bagus lho." 


Gue benci orangnya, bukan bunga itu. 


An: 


Hai, saatnya mengatakan sampai jumpa pada cerita 
ini. Secret Admirer resmi tamat. 


Dan dengan berat hati aku menyampaikan bahwa 
Secret Admirer akan aku hapus sebentar lagi dan 
hanya menyisakan 5 bab saja untuk aku pindah di 
Dreame. 


Selamat membaca sebelum kuhapus:)) 


